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ABSTRACT

M. Muhtarom. The role of the Madrasah as Supervisors and Administrators to
Improve the Teacher Performance in the Al-Islam Madrasah
Ibtidaiyah Grobagan Serengan Surakarta

The aims of this research are to find out: The role of the madrasah as
supervisors and administrators to improve the teacher performance in the Al-Islam
Madrasah Ibtidaiyah Grobagan, Serengan, Surakarta include: the role of supervision
of the head of the Madrasah, the role of administrative head of the Islamic schools,
and teacher performance.

This study uses qualitative research methods with the approach used is
deskribtif approach. This means that the procedures or ways of solving problems
with presenting research that examined the objectas an actual fact happen/take place
at the time of this study. The subject‘of this study-is the head of Al-Islam Madrasah
Ibtidaiyah Grobagan, Serengan, Surakartd, whilecthe informants include: teachers,
staff, students, school committees|and commumity leaders around the madrasah.
Methods of data collection in thiststudy is the ;method of observation or non-
participant observation, interviews, and | documéntation methods. Data analysts
process begins by reviewing all’_data‘‘from | interviews, observations and
documentation relating to the role of-the madrasah as a supervisor and administrator,
followed by holding the data reduction and verification for the deduction. Technique
examination of data  validity, by, trangulation, technique., which is obtained
observational data combined with interview data.or data decumeéntation.

The results obtained that  the, role of the ;madrasah as supervisors and
administrators are working effectively. Supérvision'is done regularly. Likewise, the
administration has also been done from the beginning, of the year and do well. The
role of head of MI Al-Islam“Grobagan Serengan»Surakarta as supervisors and
administrators can affect the performance improvement of teachers, this is evidenced
by the increased discipline of teachers in working and making an orderly
administration. Activities that can support quality improvement activities for
teachers, such as the Teacher Working Group (KKG), meeting coordination,
delivery of participant workshops, training, training mapun similar. Likewise. the
award for teachers who excel.

Key words: the role of the madrasah, supervisor, administrator, teacher performance
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ABSTRAK

M. Muhtarom. Tesis dengan judul: Peranan Kepala Madrasah sebagai
Supervisor dan Administrator Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru (Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan kepala madrasah sebagai
supervisor dan administrator dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah
Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta, meliputi; peranan supervisi
kepala madrasah, peranan administrasi kepala madrasah, dan kinerja guru.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
yang dipergunakan adalah pendekatan deskriptif. Artinya prosedur atau cara-cara
pemecahan masalah penelitian dengan-memaparkan.obyek yang diteliti sebagaimana
fakta yang aktual yang terjadi/ berlangsung ' pada sdat sekarang. Subyek penelitian
ini adalah Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Mslam; Grobagan Serengan Surakarta,
sedangkan sebagai informannya meliputi; guru) karyawan, siswa, komite sekolah
dan tokoh masyarakat sekitar madrasah. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah metode pengamatan atau observasi non partisipan, metode wawancara dan
metode dokumentasi. Proses analisis data dimulai déngan menelaah seluruh data dari
hasil wawancara, hasil observasi dan|dukomiéntasi yang berhubungan dengan
peranan kepala madrasah sebagai supervisor dan administrator, dilanjutkan dengan
mengadakan reduksi data dan verifikasi_untuk pengambilan_kesimpulan. Teknik
pemeriksaan keabsahan (data dengan’ teknik-triangulasi #aitu_data observasi vang
diperoleh dipadukan dengan data wawancara atau data dokumentasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian_ini-menwijukkan bahwa peranan kepala
madrasah sebagai supervisor dan_administrator sudah berjalan secara efektif,
Supervisi sudah dilakukan secara|teratur, Demikianjuga’dengan administrasi juga
sudah dilaksanakan dari awal tahun dan dikerjakan dengan baik. Peranan Kepala MI
Al Islam grobagan Surakarta sebagai supervisor dan administrator dapat
mempengaruhi peningkatan kinerja guru, hal itu dibuktikan dengan peningkatan
kedisiplinan guru dalam bekerja dan pembuatan administrasi yang tertib. Kegiatan
untuk menunjang peningkatan kualitas guru, semisal Kelompok Kerja Guru (KKG),
rapat koordinasi, pengiriman peserta worshop, diklat, maupun pelatihan-pelatihan
lain yang sejenis. Demikian juga dengan pemberian penghargaan bagi guru vang
berprestasi.

Katakunci  : Peranan kepala madrasah, supervisor, administrator, kinerja guru.
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah)yangimengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan:Nya'kepada kamu apa yang telah kamu

kerjakan. (QS:At Taubah: 105)

Ing ngarsa sung tuladha
Ing madya mangun karsa

Tut wuri handayani

( Ki Hajar Dewantara )
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Sejalan dengan tantangan kehidupan global, pendidikan merupakan hal
yang sangat penting karena pendidikan salah satu penentu kualitas sumber
daya manusia. Pada masa sekarang ini keunggulan suatu bangsa tidak lagi
ditandai dengan melimpalinya kekdyaan ‘alam, melainkan pada keunggulan
sumber daya manusia (SDM)." Sumber, /daya manusia berkorelasi positif
dengan kualitas/ mutu pendidikan.}

Menurut Webster’s New World, Dictionary (1962) yang dikutip oleh
Sagala mengemukakan bahwa penndidikan adalah proses pelatihan dan
pengembangan pengetahuan, ketrampilan, pikiran, karakter, dan seterusnya
lewat persekolahan formal.” Pemahaman mengenai pendidikan mengacu pada
konsep tersebut menggambarkan bahwa pendidikan memiliki sifat dan
sasarannya yaitu manusia. Manusia itu sendiri mengandung banyak aspek dan
sifatnya yang sangat kompleks. Oleh karena itu tidak ada suatu batasan yang
cukup memadai untuk menjelaskan mengenai arti pendidikan secara lengkap.
Batasan pendidikan yang dibuat oleh para ahli tampak begitu beraneka ragam

dan kandungannya berbeda antara satu dengan lainnya.

' Mukhtar dan Iskandar. 2009. Orientasi Baru Supervisi Pendidikan. Jakarta: Gaung
Persada (GP Press), hal. 1.

? Sagala, Syaiful. 2010. Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan.
Bandung: Alfabeta, hal. 1.



Mutu pendidikan tercapai apabila masukan, proses, keluaran, guru,
sarana prasarana serta beaya dapat memenuhi syarat tertentu. Dari beberapa
komponen pendidikan tersebut ternyata yang paling banyak berperan adalah
tenaga kependidikan yang berkualitas yang mampu menjawab tantangan-
tantangan dan perkembangan zaman dengan cepat dan penuh tanggung jawab.
Tantangan pendidik dan tenaga kependidikan pada masa mendatang akan
semakin kompleks, sehingga menuntut pendidik dan tenaga kependidikan
untuk senantiasa melaktkai| berbagai peningkatan dan penyesuaian
penguasaan  kompetensinya., © Pendidikan yang berkualitas  sangat
membutuhkan tenaga pendidik | yang| profesional. Tenaga pendidik
mempunyai peran yang sangaf strategis dalam pembentukan pengetahuan,
ketrampilan dan karakter peserta didik.>

Menurut “Kusnandar *, menyatakan bahwa untuk menjadi tenaga
pendidik yang profesional dibutubkan dukungan dari pihak-pihak yang
mempunyai peranan penfing dalam pengembangan dirinya. Dalam hal ini
kepala madrasahlah yang mempunyai peranan penting dalam usaha
menjadikan tenaga pendidik menjadi tenaga prefesional. Hal itu disebabkan
karena kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan di suatu unit yang
berhubungan langsung dengan pelaksanaan program pendidikan di madrasah.
Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan

kepemimpinan kepala madrasah.

> Surya, Muhammad. 2004. Organisasi profesi, kode etik, dan dewan kehormatan guru.
Jakarta: PT Raja grafindo, hal. 18.
* Kusnandar. 2007. .Guru professional. Jakarta: PT Raja Grfindo, hal. 122.



Kepala madrasah sebagai manajer pendidikan di madrasah selama ini
belum banyak tersentuh dalam penelitian, padahal penentu kebijakan dalam
manajemen madrasah adalah kepala madrasah. Peneliti berpendapat untuk
meningkatkan mutu pendidikan maka diperlukan kemampuan manajerial
kepala madrasah yang baik dan didukung oleh guru, karyawan, siswa dan
masyarakat. Dukungan guru, karyawan, siswa dan masyarakat akan terjalin
dengan baik bila ada komunikasi yang baik pula.’ Salah satu fungsi
manajemen kepala madrasah adalah sebagai supervisor dan administrator.

Pengawasan atau supefvisi “dilakukan terhadap penyelenggaraan
pendidikan di madrasah untuk memperdleh gambaran menyeluruh mengenai
pengelolaan madrasah yang eliputi_juga aspek administratif. Melalui
administrasi dan supervisi ini diharapkan dapat diketahui dengan jelas dan
obyek kekuatandan kelemahah pengelolaan maupun kegiatan pendidikan di
sekolah umum atau madrasah baik negeri maupun swasta. Melalui kegiatan
supervisi dapat pula diketahui sejauh mana Tencana yang telah ditetapkan
dapat dilaksanakan.®

Kegiatan administrasi dan supervisi yang dilakukan dalam rangka
pembinaan, pengembangan, perlindungan, peningkatan mutu dan pelayanan
terhadap madrasah dan sekolah umum ini dimaksudkan juga untuk
meningkatkan efesiensi dan efektifitas kegiatan pendidikan dan pengelolaan

pada kedua jenis madrasah tersebut. Pelaksanaan supervisi dan administrasi

* Mukhtar dan Iskandar. 2009. Orientasi Baru Supervisi Pendidikan. Jakarta: Gaung
Persada (GP Press), hal. 3-4.

® Sagala, Syaiful. 2002. Administrasi pendidikan kontemporer, System Panduan Praktis
Untuk Merancang dan Meraih Kinerja. Bandung: Alfabeta CV, hal. 145.



pendidikan agama Islam terhadap semua satuan pendidikan baik yang berada
di sekolah umum ataupun madrasah.’

Adapun sebagai administrator peran kepala madrasah sangat
barpengaruh dalam hal perencanaan dan pengesahan segala macam bentuk
administrasi madrasah. Sedang dalam hal supervisor kepala madrasah sangat
menentukan segala arah kebijakan yang berkaitan dengan supervisi di
madrasah.® Kepala madrasah, dalam hal ini termasuk dewan madrasah
dituntut untuk menentukan” darsmemperjelas kebijakan madrasah, visi, dan
misinya dengan mengacu| padd’ketentuan nasional dan daerah.’ Selain itu
kepala madrasah dituntut untuk memiliki kemampuan kepemimpinan dalam
membangun kerja sama yang harmofiis dengan berbagai pihak yang terkait
dengan program pendidikan di madrasah. Salah satu indikator kinerja kepala
madrasah adalahdinilal berdasarkan ata$ pelaksanaan tugas dan perannya.

Namun sebagian besar guru di lingkungan madrasah berpersepsi bahwa
tugas administrasi merupakan tugas yang memberatkan dan membosankan,
sehingga mereka lebih memilih berkonsentrasi pada tugas pelaksanaan praktis
pembelajaran. mereka menganggap tugas mengajar adalah tugas yang telah
dilaksanakan secara rutinitas dan kurang begitu memperhatikan administrasi
kelengkapannya. Dalam hal ini secara otomatis akibatnya guru tidak siap
ketika ada supervisi baik dari kepala madrasah maupun Pengawas Sekolah

(PS), bayangan mereka adalah supervisi adalah tidak penting, yang terpenting

" Depag. 2000. Administrasi dan Supervisi pendidikan. Jakarta, hal. 4.

8 Wahjosumidjo. 2002. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, hal. 14.

® Nurkholis. 2003. Menejemen Berbasis Sekolah Teori Aplikasi, dan Aplikasi. Jakarta:
Grasindo, hal. 118.



adalah keberhasilan pembelajaran. Anggapan yang lebih parah bahwa
supervisor akan mencarai kelemahan-kelemahan dan kesalahan dalam
bekerja, sehingga hubungan antara supervisor (baik kepala madrasah maupun
PS) dengan guru kurang harmonis,

Belum maksimalnya kinerja guru dan karyawan tidak lepas dari faktor
gaya kepemimpinan kepala madrasah yang diterapkan sehingga berpengaruh
terhadap kedisiplinan, dan motivasi kerja. Kepemimpinan kepala madrasah
memegang peranan yang pefiting Adalam meningkatkan bertindak disiplin
dan kinerja guru. Fenomena yang muncul tersebut diperparah lagi dengan
adanya kepala madrasah yang enggan mielakukan supervisi dan tidak pernah
memperhatikan tentang administrasi madrasah. Juga persepsi sebagian besar
guru-guru di lingkungan madrasah bahwa tugas administrasi merupakan tugas
yang sangat memberatkan dan membosankan, sehingga mereka lebih memilih
konsentrasi pada keberhasilan belajar mengajar termasuk juga masalah
supervisi. Bayangan meréka bahwa supervisor akan mencari-cari kelemahan
dan kesalahan dalam bekerja, schingga hubungan supervisor dan guru kurang
harmonis.

Demikian juga yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Isiam Grobagan
Serengan Surakarta dalam menjalankan tugasnya belum sepenuhnya
melaksanakan tugasnya sebagai supervisor dan administrator, Masih banyak
kelas ataupun guru yang belum pernah disentuh oleh supervisi kepala

madrasah. Belum maksimalnya kinerja guru, rendahnya kedisiplinan dalam



kelengkapan administrasi guru, motivasi kerja guru yang belum baik dengan
bukti masih banyak guru yang terlambat masuk ke madrasah dan lambat
masuk kelas ketika jam pelajaran dimulai, hubungan kerja yang kurang sehat,
baik antara guru dengan guru dan antara guru dengan kepala madrasah di
Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagém Surakarta. Dari kenyataan ini
peneliti berusaha untuk mengetahui akan peran kepala madrasah sebagai
supervisor dan administrator dalam meningkatkan kinerja guru, dengan
judul,”Peranan Kepala Madrasah” seébagai Supervisor dan Administrator
Dalam Meningkatkan Kinerja“Guri di| Madrasah Ibtidaiyah Al Islam
Grobagan Serengan Surakarta”.
. Rumusan masalah

Dari hasil pengidentifikasian masalah di atas dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan kepala madrasah sebagai supervisor dalam
meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta?

2. Bagaimana peranan kepala madrasah sebagai administrator dalam
meningkatkan kinerja guru di Madrasah [btidaiyah Al Islam Grobagan

Serengan Surakarta?



C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui sejauh mana peranan kepala madrasah sebagai
supervisor dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah
Al Islam Grobagan Serengan Surakarta.

2. Untuk mengetahui sejauh mana peranan kepala madrasah sebagai
administrator dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah
Ibtidaiyah Al Islam/Grobagan Serengan Surakarta.

D. Manfaat penelitian
Hasil dari penelitian ini ditharapkan |dapat berguna baik yang bersifat
teori maupun yang bersifat prakiis bagi;pembaca, antara lain :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini’akan bermanfaat sebagai :

a. Sumbangan pemikiran bag! pengembangan ilmu pengetahuan dalam
bidang administrasi dan supervisi.

b. Pedoman untuk penelitian yang sejenis.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat :

a. Memberikan gambaran pada Madrasah Ibtidaiyah tentang pentingnya
peranan kepala madrasah sebagai administrator dan supervisor.

b. Sebagai salah satu bahan acuan bagi kepala madrasah dalam

melaksanakan tugasnya.



¢. Untuk pedoman memecahkan berbagai masalah yang dihadapi kepala
sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan, dan kinerja guru.
d. Sebagai bahan pertimbangan bagi penyusun kebijakan dalam

meningkatkan kedisiplinan dan kinerja guru.

e. Sebagai acuan untuk memperbaiki strategi kinerja kepemimpinan
kepala sekolah dan kedisiplinan dalam peningkatan kinerja guru.

f. Sebagai salah satu pedoman bagi guru untuk meningkatkan
kinerjanya.

g. Sebagai informasi: \dan bahan masukan bagi semua pihak yang
terlibat dalam pelaksanaan ladministrasi dan supervisi di madrasah,
khususnya Madrasah Ibtidaivah (M]).

E. Telaah penelitianjterdahuju

Tesis yang ditulis olgh-Meity Sukmawati Universitas Gunadarma, yang
berjudul, “Gaya Kepemimpinan Sekolah 8MA Muhamadiyah 3 Tangerang”.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran gaya
kepemimpinan  kepala  sekolah, factor-fakior yang menyebabkan
kepemimpinan subjek. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
studi kasus dan karakteristik subjek adalah seorang kepala sekolah yang
berjenis kelamin pria. Berdasarkan dari hasil penelitian yang menggunakan
metode wawancara dan observasi diperoleh gambaran gaya kepemimpinan
kepala sekolah SMA Muhamadiyah 3 Tangerang adalah gaya kepemimpinan
executive dimana memberikan cirri-ciri memberikan semangat yang tinggi

dan mempertahankan serta memposisikan orang lain sesuai dengan sifat



masing-masing. Memandang orang sebagai teman kerja yang penting dapat
menjalin hubungan kerja dan memandang konflik sebagai sesutu yang wajar.
Dalam memberikan pembinaan administrasi dan supervisi pada para guru di
sekolah tersebut berorientasi pada model keteladanan dan terkesan tidak
menggurui, sehingga para guru merasa diperhatikan tanpa mengurangi harga
dirinya.

Penelitian yang ditulis oleh Meity Sukmawati yang berjudul,” Gaya
Kepemimpinan Sekolah SMASIMuhamadiyah 3 Tangerang”, dilihat dari
judulnya berbeda dengan. pénelitian -penulis, lokasinya juga berbeda.
Walaupun subjeknya sama yaitu kepala sekolah, metode yang digunakan juga
sama studi kasus dalam penelitian menggunakan metode wawancara dan
observasi, sedangkan penelitian penulis disamping dua metode tersebut juga
menggunakan ‘dokumentasi ufituk ‘mémperoleh “validitas data yang lebih
akurat.

Penelitian yang —dilakukan ~—oleh "Ni  Ketut Rohani, yang
berjudul,”Pengaruh Pembinaan Kepala Sekolah dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Guru SLTP Negeri di Kota Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembinaan kepala sekolah menurut persepsi guru dan
kompensasi terhadap kinerja guru SLTPN di Kota Surabaya baik secara
bersama-sama maupun secara parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
menurut 175 guru yang menjadi sampel, pembinaan kepala sekolah menurut
persepsi guru termasuk baik (rata-rata nilai 3.39 dari maksimal nilai 5).

kompensasi termasuk baik (rata-rata nilai 3.41 dari maksimal nilai 5), kinerja



guru termasuk baik (rata-rata nilai 3.39 dari maksimal nilai 5). Pembinaan
kepala sekolah menurut persepsi guru dan kompensasi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (F=121.085; R = 0.585; df =
2.17; p < 0.05). Kualitas guru tercermin pada kinerja profesionalnya sebagai
guru. Kinerja guru merupakan variabel yang fluktuatif, eksistensinya
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pembinaan kepala sekolah, dan
pemberian kompensasi. Intensitas dan kualitas pembinaan kepala sekolah
kepada guru bergantung pada kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan
fungsinya sebagai supervisor, selain _sebagai administrator dan motivator.
Secara kasuistis berdasarkan’ pengamatan, kinerja guru di beberapa SLTPN
Kota Surabaya terlihat masih memprihatinkan, Pembinaan kepala sekolah
kepada guru juga terlihat kurang maksimal, pemberian kompensasi kepada
guru pun juga masih jauh dari harapan, baik kompensasi finansial maupun
non finansial. Namun di beberapa sekolah lain, terutama yang tergolong
SLTPN kelompok peraih nilai ebta murni tinggi, kinerja guru-gurunya cukup
menyakinkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut Rohani yang berjudul,”
Pengaruh Pembinaan Kepala Sekolah dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Guru SLTP Negeri di Kota Surabaya”. Walaupun subjeknya sama, namun
dari judul dan lokasinya berbeda dengan penelitian penulis. Metode yang
penulis gunakan dengan metode penelitian kualitatif sedangkan Ni Ketut
Rohani menggunakan metode kuantitatif, sechingga sangat berbeda dengan

penelitian yang akan penulis teliti.
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Tesis yang ditulis oleh Joko Purwanto yang berjudul, “Pengaruh
Supervisi Kepala Sekolah, Keterbukaan Manajemen Kepala Sekolah, dan
Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru” (Studi Kasus Guru Bantu dan
Guru Tidak Tetap di SMP Negeri Pracimantoro, Wonogiri ). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui : 1) besarnya pengaruh persepsi guru tentang
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru, 2) besarnya pengaruh
keterbukaan manajemen kepala sekolah terhadap kinerja guru, 3) besarnya
pengaruh motivasi kerja” guru_terhadap kinerja guru, dan 4) besarnya
pengaruh persepsi guru| tentang supervisi kepala sekolah, keterbukaan
manajemen kepala sekolah; dan motivasi kerja guru secara simultan terhadap
kineja guru bantu dan “guru’ tidaktetap di SMP Negeri Pracimantoro,
Wonogin. Populasi dan sampel diambil 40 orang guru bantu dan guru tidak
tetap. Instrumen’ penelitian berupa angket yang diujicobakan kepada 18 orang
guru SMP Negeri 1 Manyaran: ‘Untuk ‘mendapatkan validitas butir angket
digunakan korelasi product moment-dengan hasil, dari 25 item kinerja guru
25 butir dinyatakan valid, dari 25 item persepsi guru tentang supervisi kepala
sekolah 24 butir dinyatakan valid, dari 25 item keterbukaan manajemen
kepala sekolah 24 butir dinyatakan valid, dan dari 25 item motivasi kerja guru
24 butir dinyatakan valid. Untuk mengetahui reliabilitas instrumen digunakan

rumus Alpha, dengan hasil angket kinerja guru diperoleh nilai r = 0,9052;

angket persepsi guru tentang supervisi kepala sekolah diperoleh nilai r

il

0,8762, angket keterbukaan manajemen kepala sekolah diperoleh nilai r

0,8854, dan angket motivasi kerja guru diperoleh nilai r = 0,8785. Keempat
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variabel tersebut setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r
memiliki reliabilitas tinggi. Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan
adalah uji normalitas, liniaritas, multikoliniaritas dan homoskedastisitas.
Berdasarkan hasil uji Normalitas didapat nilai signifikansi 0,095 > 0,05 batas
signifikansi, berarti data kinerja guru berdistribusi normal. Dari hasil uji
liniaritas hubungan diperoleh harga : 1) Fhitung X Y 1 = 0,621, harga p =
0,814, 2) F X Y hitung 2 = 0,689, harga p = 0,756, 3) F X'Y hitung 3 = 0,826,
harga p = 0,631. Sedangkai harga fabel t = 4,08 , jadi seluruh harga hitung F’
< 4,08 dan seluruh harga p > 0,05 berarti hubungan antara variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y) liniar sehingga, dapat dipakai untuk meramalkan
analisis regresi. Uji multikoliniaritas._.dengan korelasi product moment
diperoleh harga X1X 2 r = 0,778; harga X1.X3 r = 0,730; harga X 2 X3 r =
0,718. Seluruh harga r di bawah 0,80 (r < 0,80) berarti tidak terjadi gejala
multikoliniaritas. Dari uji t diperoleh harga hitungX1 t = 2,322, nilai
koefisiensi = 0,026; harga AitungX 2 t = 2,606, nilai koefisiensi = 0,296, harga
hitungX3 1 = 3,164, nilai koefisiensi = 0,003. Dengan demikian semua
variabel bebas (X) secara parsial berpengaruh positif secara signifikan
terhadap variabel terkat (Y) dengan tingkat kepercayaan 95%. Uji Anova
diperoleh harga hitung F = 78,939 dengan nilai signifikansi 0,000, berarti
seluruh variabel bebas (X) secara simultan berpengaruh positif secara
signifikan terhadap variabel terikat Y, dengan tingkat kepercayaan 95%.

Sumbangan efektif (SE) 1 X =2,0%, (SE) 2 X =5,9%, (SE) 3 X = 78,9%
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sedangkan sumbangan relatif (SR) 1 X' =2,30%, (SR) 2 X' = 6,80%, (SR) 3 X =
90,90%.

Tesis yang ditulis oleh Joko Purwanto yang berjudul,” Pengaruh
Supervisi Kepala Sekolah, Keterbukaan Manajemen Kepala Sekolah, dan
Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru” (Studi Kasus Guru Bantu dan
Guru Tidak Tetap di SMP Negeri Pracimantoro, Wonogiri)”. Subjek
penelitian sama yaitu kepala sekolah namun judulnya berbeda dengan
penelitian penulis, yang dikaji/meliputi supervisi, manajemen dan motivasi
kerja, sedang penulis meneliti dari superyisi dan administrasi kepala sekolah
terhadap kinerja guru. Joko Purwanto, menggunakan metode kuantitatif
sedangkan penulis menggunakan- penelitian kualitatif dengan metode
observasi, wawancara, dokumentasi, dalam analisa data menggunakan
triangulasi data, sehingga dalam penelitian yang penulis lakukan berbeda
dengan penelitian tersebut d1 atas.

Tesis yang ditulis oleh Miftah yang berjudul,”Peranan Kepala Sekolah
SMP Islamiyah Weru Cirebon sebagai supervisor”, dengan menggunakan
metode penelitian diskriptif kualitatif, menyimpulkan bahwa Kepala sekolah
SMP Islamiyah kurang memahami konsep dasar supervisi dan kurang
memahami tugas sehingga kurang maksimal dalam melaksanakan fungsinya
sebagai supervisor sekalipun beberapa tindakan dan programnya sudah ada
yang termaksud di dalam teori supervisi. Upaya kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru lebih mengedepankan aspek material dan

pelaksanaannya mengandalkan pembantu-pembantunya secara  tidak
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langsung, kurang mementingkan aspek pembelajaran dan peningkatan
keilmuan. Teknik yang digunakan kepala sekolah adalah teknik
memaksimalkan fungsi organisasti dan administrasi secara formal dan kaku
sehingga menyebabkan beberapa rekan guru menjadi takut bukan segan.
Menegur guru melalui kegiatan formal (rapat guru) saja tidak secara langsung
dan terkesan tidak mau disalahkan serta menghindarkan diri dari kritikan guru
secara langsung dan selalu menjaga image dan tidak ingin disalahkan bila ada
kesalahan-kesalahan. Walatpun begitu, kepala sekolah SMP Islamiyah selalu
terbuka untuk hal-hal kemajuan) dan “perkembangan dalam bidang fisik
bangunan dan fasilitas sekolah.

Tesis yang ditulis oleh-Miftah-judul, "Peranan Kepala Sekolah SMP
Islamiyah Weru Cirebon sebagai supervisor”. Dari judul dan lokasinya
berbeda dengan-penelitian yang dilakukan penulis, ‘Walaupun subjeknya sama
yaitu kepala sekolah. Metode yang digunakan sama yaitu diskriptif kualitatif.
Penelitian yang dilakukanoleh’ Miftatrhanya satu'fariabel saja yaitu supervisi
kepala sekolah sedangkan penulis mengangkat dari aspek supervisi dan
administrasi kepala sekolah, sehingga penelitian ini masih layak untuk
dilakukan.

F. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (fie/d resetr) dengan
menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif, sebab penelitian ini

menggunakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.'®

Fokus dari penelitian ini adalah upaya mendeskripsikan dan
menganalisis secara mendalam tentang peranan kepala madrasah sebagai
upaya peningkatan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah terebut. Penulis
berharap, penelitian ini bisa menjadi masukan yang berarti bagi sekolah
yang bersangkutan dalam rangka meningkatkan kualitas madrasah baik
kualitas lulusan maupun kualitas, madrasah secara keseluruhan. Dalam
pelaksanaannya peneliti_datang langsung ke lapangan, dengan melakukan
pengamatan, pembicaraan baik secara formal maupun informal, serta
studi dokumentasi, untuk-mengumpulkan data dan informasi dari sumber
data, tanpa melakukan intervensi apalagi perubahan.

Metode” " penelitian=ini *disebut “penelitian kualitatif karena
mempertahankan orisifiilitas “data’ dalam bentuknya yang kualitatif.
Penelitian kualitatif—" disebut ' juga™penelitian grounded yaitu teori
sepenuhnya dibangun dari situasi lapangan. Selanjutnya penelitian
kualitattf disebut juga dengan naturalistik karena penelitian ini
mempertahankan naturalitas seting dan perilaku kebudayaan subyek
sebagaimana sehari-hari mereka agar dapat dipahami makna di balik
perilaku itu. Penelitian dilaksanakan dalam suasana wajar dan alamiah
dalam berbagai konsep dan teori yang dikembangkan berdasarkan kondisi

atau kenyataan di lapangan.

'* Moleong, Lexy J. 2008. Metodologi Penelitian kualitarif. Bandung: Rosdakarya, hal. 9.

15



Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini1 adalah
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif ini dapat diartikan sebagai
prosedur atau cara-cara mamecahkan masalah penelitian dengan
memaparkan obyek yang diteliti (seseorang, lembaga, masyarakat, dan
lain-lain), sebagaimana fakta yang aktual yang terjadi/berlangsung pada
saat sekarang.''

Rancangan penelitian penulis susun setelah penulis mengadakan
penelitian pendahuluan, miengingat pelaksaan penelitian kualitatif yang
lebih lentur, terutama dalam *hal kemungkinan penulis melakukan
perubahan, baik terhadap fokus masalah maupun bingkai kerja teoritis
yang berdasarkan temuan di lapanigan; 12

2. Seting penelitian

Untuk”mempermudah’ dalami”penelitian pérlu ditentukan arah dan
pembatasan terhadap ~daerah-daecrah dan objek penelitian. Hal ini
dilakukan untuk ' menjaga dan menghindari agar tidak terjadi
kesimpangsiuran sehingga data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

a. Tempat Penelitian
Penelitian ini penulis laksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al
Islam Grobagan Kelurahan Joyontakan Kecamatan Serengan Kota

Surakarta.

" Nawawi, Hadari. 2000. Menejemen Strategi. Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
hal. 97.
12 Ali, Muhammad. 2011. Memahami Riset Prilaku Sosial. Bandung. CV. Pustaka

Cendekia Utama, hal. 243.
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b. Waktu penelitian
Penelitian dimulai pada tanggal 1 sampai 25 oktober 2011,
secara garis besar dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap
antara lain :
1) Tahap persiapan
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal,
permohonan izin.
2) Tahap Penelitian
Tahap ini meliputi semua kégiatan yang berlangsung di lapangan,
yaitu menggambarkan data dengan wawancara, observasi,
dokumentasi, dan-peryajian-data.
3) Tahap Penyelesaian
Tahap' ini' meliputi’ andlisis data” yang ada dan yang telah
terkumpul daf~penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai
dengan tujuan-yang di harapkan.
3. Subjek dan informan penelitian
Subjek dan informan di sini adalah nara sumber atau sumber utama
informasi yaitu sumber yang dapat memberikan imformasi berupa
penjelasan dan merupakan sumber data utama. Yang menjadi subjek
penelitian ini adalah kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Grobagan
Serengan Kota Surakarta. Dan sebagai informan penelitiannya adalah
kepala madrasah, guru, karyawan, komite sekolah, siswa, dan tokoh

masyarakat yang mampu menjelaskan tentang peranan kepala madrasah
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di Madrasah Ibtidaiyah Grobagan Serengan Kota Surakarta tersebut

dalam mengatasi administrasi dan supervisi.

4. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Observasi/ Pengamatan

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah
ruang (tempat), pelaku; kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau
peristiwa, waktu, dan pefasaan.'¥Alasan peneliti melakukan observasi
adalah untuk menyajikan|gambaran realistik perilaku atau kejadian,
untuk menjawab “pertafiyaan, —untuk membantu mengerti perilaku
manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap
aspek tertentu melakukan umpan balik'terhadap pengukuran tersebut.

Observasi/pengamatan - ‘digunakan  penulis untuk  untuk
mengumpulkan “~data dengan " menggunakan indra terutama
penglihatan dan pendengaran dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki."* Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematis fenomina — fenomina yang diselidiki.'®

Observasi sangat diperlukan penulis dalam penelitian ini, karena

informasi yang lebih akurat akan dapat diperoleh dengan pengalaman

'* Syahdina, Syti. Penelitian Kualitatif. diakses pada alamat: http://sytisahdina blogspot.
com/2019/06/penelitian-kualitatif.html. hari Senin tanggal, 27 Juni 2011.

'* Hadi, Sutrisno. 2002. Metodologi Research. Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak.

Ps1kol(i§,

i UGB, hal. 4.
Nawawi, Hadari. 2000. Menejemen Strategi, hal. 100.
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langsung. Pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh untuk
mengetes suatu kebenaran, disamping itu untuk menyakinkan
keabsahan data yang diperoleh, jalan yang ditempuh adalah dengan
mengamati sendiri yang berarti langsung mengalami peristiwanya.'®

Penulis menggunakan observasi partisipasi (participant
observarion)” guna pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan
dimana observer atau|peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian
responden. Observasi€ini »penulis gunakan dengan mengamati
langsung di lokasi-MI Grobagafi,| baik observasi mengenai kegiatan
bagaimana supervisi—yang dilakukan kepala madrasah, data-data
administrasi kepala madrasah dan guru kegiatan pembelajaran dan
lain-larn:

Dalam penelitian~ini observasi dilaksanakan penulis berkenaan
dengan peranan—Kepala' madrasali, ‘tata’ administrasi dan kegiatan
belajar-mengajar di MI Al Islam Grobagan Serengan Kota Surakarta.

b. Wawancara/ Interview

Penulis menggunakan wawancara untuk menggali cara-cara

yang berlaku yang sudah menjadi kebiasaan-kebiasaan, hal-hal yang

dipercaya dan nilai-nilai yang dianut. Secara sederhana wawancara

' Moleong, Lexy J. 2008. Metodologi Penelitian kualitatif, hal. 125.
' Bungin, Burhan. 2006. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta : Kencana Prenada Media
Group. Echols, hal. 115.
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atau interview sebagai alat pengumpul data dengan mempergunakan
tanya jawab antara penulis dengan sumber informasi.'®
Tujuan waawancara yang penulis lakukan adalah untuk
mengetahui apa yang tergantung dalam pikiran dan hati orang lain
(dalam hal ini sumber informan dalam penelitian ini), hal ini penulis
lakukan karena penulis menyadari masih banyak hal-hal yang belum
penulis ketahui dari observasi yang penulis lakukan.'®
Interview penulis; lakukan“dengan cara bebas namun terarah,
pertanyaan sudah— difancang sedemikian rupa namun dalam
pelaksanaannya tidak terikat oleéh daftar pertanyaan yang tersusun.
Mengadakan kontaklangsung—dengan tatap muka antara penulis
dengan sumber informasi dalam hal ini kelapa madrasah, para guru,
karyawan, 'komite sekolah dan murid-murid'di Ml Grobagan Serengan
Surakarta. Peneliti“mengadakan” interview dengan beberapa orang
guru, staf tata usaha“dan juga-tak-lupa dengan kepala madrasah dan
komite sekolah yang mewakili orang tua murid sebagai pengguna jasa
pendidikan, untuk mendapatkan informasi-informasi yang tidak
diperoleh melalui observasi dan dokumentasi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ini penulis gunakan untuk mencari data mengenai

120

hal-hal atau variable-variabel” yang berupa catatan , dokumen.

'* Nawawi, Hadari. 2000. Menejemen Strategi, hal. 111.

19 Nasution, S. 2003. Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif. Bandung: Tarsito, hal. 73.

% Arikunto, Suharsini. 1998. Prosedur Penelitian; Suatu pendekatan Praktek, Jakarta:
Rineka Cipta, hal. 236.
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agenda dan sebagainya yang dimiliki oleh MI Al Islam Grobagan
Surakarta. Penulis mengumpulan data melalui peninggalan tertulis,
terutama berupa arsip — arsip, termasuk buku yang berkaitan dengan
penelitian. Dokumen ini sangat berguna karena memberikan latar
belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian, dapat dijadikan
triangulasi untuk mengecek kesesuaian data yang penulis lakukan.

Dokumentasai diperlukan penulis untuk mengungkap informasi
yang tidak penulis/dapatkan dari‘gbservasi maupun wawancara, untuk
membuat triangulasi data dari’tiga sumber informasi atau untuk
menguji tingkat validitas |inforinasi yang didapatkan oleh penulis
melalui sumber tertulis’maupun-sumber lisan, surat-surat resmi dan
surat-surat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi,
hibah dan sebagainya:*

Dokumentasi“yang-berhasil"dthimpun olah peneliti yaitu berupa
buku-buku " administrasi kepala™ madrasah, dan catatan-catatan
administrasi dari staf tata usaha. Adapun data-data yang berhasil
diperoleh oleh peneliti adalah data yang bersifat dokumenter seperti
struktur organisasi, sejarah berdirinya madrasah, letak geografis. data
jumlah guru dan siswa, sarana dan prasarana, administrasi, dan lain-
lain yang didokumentasikan, yang dapat melengkapi data yang

diperlukan.

! Renier, G.J. 1997. History its Purpose and Method (terjemahan Muin Umar).
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 104.
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5. Keabsahan data

Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan
data menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan
keikutsertaan. Triangulasi ini sangat dibutuhkan penulis sebab merupakan
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau perbandingan terhadap
data tersebut. **

Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik trianguiasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. Hal ini dapat
dicapai penulis dengan-langkah-langkah:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawarieara

2) Membandingkan"dengan apa'yang dikatakan informan yang satu
dengan informan yang lain.

3) Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat.orang, lain,

4) Membandingkan hasil wawarnicard dengan isi suatu dokumentasi
yang berkait.

Adapun triangulasi data yang dilakukan penelitian di M1 Al Islam
Grobagan Serengan Kota Surakarta dengan cara :

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara dengan guru

2) Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan guru

yang lain.

” Moleong, Lexy J. 2008. Metodologi Penelitian kualitatif, hal. 330.
3 Ibid, hal. 331
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3) Membandingkan keadaan perspektif seorang guru dengan
berbagai pendapat guru lain,
4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi

yang berkait dengan MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta.

Peneliti dalam melakukan pengamatan sering berlama di MI Al
Islam Grobagan Serengan Kota Surakarta guna mendapatkan data ataupun
informasi yang maksimal.
6. Teknik analisis data
Dalam pelaksanaa analisi§ data kualitatif yang penulis lakukan
bertujuan pada prosesZpenggalian makna, penggambaran, penjelasan dan
penempatan data pada“konteknya imasing-masing®, mengatur urutan data,
mengorganisasikannyas ke=dalamrsuatu~pola, dan satuan uraian dasar.>*
Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat penulis masih di lapangan
dan setelah data terkumpuly Hal-ini-terkait dengan kepentingan penulis
dalam memperbaiki data dan atau mengubah, baik asumsi teoritik yang
digunakan maupun pertanyaan yang menjadi fokus penelitian.*®
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam
penelitian ini. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan
memiliki makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian

permasalahan yang ada dalam penelitian yang penulis lakukan. Uraian

** Arikunto, Suharsimi dan Yuliana, Lia . 2008. Manuajemen pendidikan. Yogyakarta,
Adititya Media.Cet 4, hal. 126.

** Moleong, Lexy J. 2008. Metodologi Penelitian kualitatif, hal. 103.

%6 Ali, Muhammad. 2011. Memahami Riset Prilaku Sosial, hal. 248.
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data ini berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka atau table-tabel.
Untuk itu, data yang diperoleh, penulis organisir dalam struktur yang
mudah dipahami dan diuraikan.

Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan
data itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah
analisa ini tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam
penelitian ini akan dildkukan dengan model interaktif yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi.

Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut:

L

!

D

Gambar 1.1 Komponen-komponen analisis dfita
(Model interaktif Miles dan Huberman)™’

Pengumpulan ™
data

el
T~

-
>

ELRPEE ﬂ‘f"

Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut :
a. Pengumpulan data
Data-data dari lapangan penulis dikumpulkan melalui proses

wawancara mendalam, pengamatan berpartisipasi, dan analisis

2 Miles, M.B. & Huberman, A.M. 1994, Expended Source Book: Quality data Analysis.
London; sage publication, hal. 12.
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dokumen selama penelitian berlangsung. Data-data tersebut penulis
susun dalam suatu catatan lapangan sebagai langkah awal analisis

data.

. Reduksi data

Reduksi data penulis lakukan sebagai proses pemilihan,
pemusatan, perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan, juga
merupakan bagiafi | dari,  analisa data yang mempertegas.
memperpendek dan mesnitihipdata yang dipakai dan membuang yang
tidak penting kemudian, mengatur data sedemikian rupa sehingga
memberikan gambaran“tentang— hasil pengamatan yang penulis
lakukan di lapangan.

Penyajian data

Penyajian 'data™-digunakan ° penulis untuk mengumpulkan
informasi Yyang “tefsusun yang-remberikan  kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat
suatu penyajian data, pada penelitian ini akan diketahui apa yang
terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis
ataupun tindakan lain.

Penarikan Kesimpulan

Dalam penarikan kesimpulan penelitian ini dengan cara data

yang terkumpul dicari hubungan persamaan dan hal-hal yang sering

timbul, kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah
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didapat lalu diferivikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh
kesimpulan yang lebih valid dan mantap.

Proses pengumpulan data yang dilakukan penulis menggunakan
display/sajian data. Display tersebut sangat membantu penulis sendiri
maupun bagi orang lain, display merupakan media penjelas objek
yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data penulis lakukan untuk
menyaring, memilih dan memilah data yang diperlukan, menyusunnya
ke dalam suatu umifan<rasional “\dan logis, serta mengkaitkannya
dengan aspek-aspek tetkaits Hasiinya adalah berupa kesimpulan
tentang objek yang penulis teliti.

G. Sistematika penulisan

Agar diperoleh gambaran yang utuh mengenai penelitian ini perlu
dikemukakan sistematika‘penalisan ‘atau pembahasannya. Adapun sistematika
penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab satu, memuat~dasar’ pemikiran 'yang memunculkan ide untuk
mengadakan penelitian ini, dilanjutkan penulisan rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah penelitian terdahulu, paparan tentang
metode yang digunakan dalam penelitian ini, seting penelitian, subjek dan
informan penelitian, metode pengumpulan data, keabsahan data dan teknik
analisa data dan sistematika pembahasan.

Bab dua, definisi peranan dan kepala madrasah yang meliputi; arti
peranan, pengertian kepala madrasah, tugas dan tanggung jawab kepala

madrasah, peranan kepala madrasah, fungsi dan tugas kepala madrasah.
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Mengulas tentang supervisi dan administrasi pendidikan yang menyangkut;
pengertian supervisi pendidikan, konsep administrasi pendidikan yang
meliputi pengertian, dasar dan prinsip, tujuan dan manfaat, fungsi dan ruang
lingkup administrasi pendidikan. Bagian berikutnya penulis membahas kepala
madrasah sebagai supervisor dan administrator pendidikan dan strategi
pembinaan yang dilakukan. Bagian terakhir pada bab ini penulis membahas
tentang kinerja guru, dan hal-hal yang berkenaan dengan tugas dan peranan
guru.

Bab tiga, berisi tentang®hasil, penelitian yang mencakup; diskripsi
madrasah yang menjadi obyek penelitian, letak geografis, sejarah berdirinya
madrasah, strutur organisasi, Keadaan, guru, karyawan dan siswa madrasah.
Perspektif supervisi dan hal-hal yang berkenaan dengan supervisi, baik dari
bentuk supervisi, jadwal supervisi, administrast MI"Al Islam Grobagan yang
meliputi; kegiatan MI Al [slam Grobagan, Peran administrasi kepala MI Al
Islam Grobagan, Kinerja guru M1 Al Islam Grobagan yang dilihat dan aspek;
disiplin mengajar, kerjasamanya dan ketertiban administrasinya.

Bab empat, memaparkan tentang pembahasan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis, yang meliputi; peranan kepala Madrasah Ibtidaiyah
Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta sebagai supervisor dan
peranan kepala Madrasah Ibtidaiyah Ibtidaiyah Al Istam Grobagan Serengan
Surakarta sebagai administrator.

Bab lima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran-saran yang disampaikan terhadap lembaga tersebut.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Peranan kepala madrasah

1. Pengertian peranan kepala madrasah

Kata “peranan” adalah merupakan bentuk kata benda yang berasal
dari kata kerja “peran” dan ditambah dengan akhiran “an”. “peran”
memiliki arti pemain’, sandiwara atau tukang lawak pada permainan
makyung', sedangkanbild" sudah ‘berubah menjadi “peranan” berarti
sesuatu yang menjadi bagian| atau yang memegang pimpinan dalam suatu
terjadinya hal atau peristiwa,’

Adapun makna dari kata “peran” dapat dijelaskan lewat beberapa
cara. Pertama, suatu penjelasan historis menyebutkan, konsep peran
semula dipinjam dari keluarga drama atau teater yang hidup subur pada
jaman Yunani kuno (Romawi). Dalam arti ini, peran menunjuk pada
karakteristik yang disandang untuk dibawakan oleh seseorang aktor dalam
sebuah pentas drama. Kedua, suatu penjelasan yang menunjuk pada
konotasi ilmu sosial, yang mengartikan peran sebagai suatu fungsi yang
dibawakan seseorang ketika menduduki suatu karakteristik (posisi) dalam
struktur sosial. Ketiga, suatu penjelasan yang lebih bersifat operasional.

menyebutkan bahwa peran seorang aktor adalah suatu batasan yang

320.

870.

' Anwar, Dessy. 2001, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: Karya Abditama, hal.

? poerwadarminta. 2003. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, hal.
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dirancang oleh aktor lain, yang kebetulan sama-sama berada dalam satu
“penampilan/unjuk peran (role performance)”.

Pada dasarnya ada dua paham yang dipergunakan dalam mengkaji
teori peran yakni paham strukturisasi dan paham interaksionis. Paham
strukturisasi lebih mengaitkan antara peran-peran sebagai unit cultural,
serta mengacu ke perangkat hak dan kewajiban, yang secara normatif
telah dicanangkan oleh system budaya. Sistem budaya tersebut,
menyediakan suatu syStentposisional, yang menunjuk pada suatu unit
dari struktur social, ‘yaifi suatu -"Vocation in a system of sociai
relationship”. Pada intinya, konsep|struktur menonjolkan suatu konotasi
pasif-statis, baik pada aspek permanensasi maupun aspek saling-kait
antara posisi satu dengan lainnya.

Paham” interaksionis, lebih memperlihatkan konotasi aktif-dinamis
dari fenomena peran; terutama setelah peran tersebut merupakan suatu :
perwujudan peran (Fole performance), yang bersifat lebih hidup serta
lebih organis, sebagai unsur dari system sosial yang telah diinternalisasi
oleh self dart individu pelaku peran. Dalam hal ini, pelaku peran menjadi
sadar akan struktur social yang didudukinya. Karenanya ia berusaha untuk
selailu nampak “mumpuni” dan dipersepsi oleh pelaku lainnya sebagai
“tak menyimpang” dari sistem harapan yang ada dalam masyarakatnya.

Tidak dapat dipungkini bahwa perilaku seseorang sangat diwarnai
oleh banyak faktor, serta persepsinya tentang faktor-faktor tersebut.

Persepsi yang dimiliki itu pulalah yang turut menentukan bentuk sifat dan
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intensitas peranannya dalam kehidupan organisasional. Tidak dapat
disangkal pula, bahwa manusia sangat berbeda-beda, seorang dengan
yang lainnya, baik dalam arti kebutuhannya, bagi kategori umum, maupun
dalam niatnya yang kesemuanya tercermin dalam kepribadian masing-
masing,

Keanekaragaman kepribadian itulah, justru yang menjadi salah satu
tantangan yang paling berat untuk dihadapi oleh setiap pimpinan dan
kemampuan menghadapi| fantangai itu pulalah salah satu indikator
terpenting, bukan saja_pada efektifitas kepemimpinan seseorang akan
tetapi juga mengenai| ketangguhanorganisasi yang dipimpinnya. Oleh
karena eratnya kaitan 'antara persepsi-seseorang dengan kepribadian dan
perilakunya, maka mutlak perlu bagi pimpinan organisasi untuk
memahami~~dan " mendalami persepsi ' para* ‘bawahannya, baik yang
menyangkut peranan ‘bawahan fersebut dalam usaha pencapaian tujuan
organisasi maupun mengenai berlangsungnya‘seluruh proses administrasi
dan manajemen dalam organisasi yang bersangkutan.

Istilah kepala madrasah berasal dari dua kata kepala dan madrasah.
Kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin, keduanya sama-sama
menghadapi atau mengepalai suatu kelompok dan keduanya sama-sama
mempunyai tanggung jawab.’ Sedangkan madrasah diartikan sebuah
lembaga yang di dalamnya terdapat aktivitas belajar mengajar. Madrasah

Jjuga merupakan lingkungan hidup sesudah rumah, di mana anak tinggal

* Poerwadarminta. 2003. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, hal.482.
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beberapa jam, tempat tinggal anak yang pada umumnya pada masa
perkembangan, dan lembaga pendidikan dan tempat yang berfungsi
mempersiapkan anak untuk menghadapi hidup.

Dengan demikian kepala madrasah adalah seorang tenaga
professional atau guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu
madrasah di mana madrasah menjadi tempat interaksi antara guru yang
memberi pelajaran siswa yang menerima pelajaran, orang tua sebagai
harapan, pengguna luldsan-sebagai penerima kepuasan dan masyarakat
umum sebagai kebanggaani Istilah kepala madrasah sama dengan kepala
sekolah di sekolah umum.

Definisi atau konsepsi .tentang kepemimpinan kepala madrasah
menurut salah satu pakar yang membicarakan masalah kepemimpinan
adalah Koontz O’Donneldan Weihrich, di dalam bukunya yang berjudul
”Management”, cetakan® ke~7 tahun 1986, yang dikutip oleh Suwandi®
antara lain mengemukakan bahwa  'Kepemimpinan secara umum
merupakan pengaruh seni atau proses mempengaruhi orang lain sehingga
mereka dengan penuh kemauan berusaha ke arah tercapainya tujuan
organisasi.

Dikemukakan oleh \J'v’ahjosumif;ijo5 dalam bukunya yang berjudul
“Kepemimpinan kepala sekolah”, disebutkan bahwa kata “memimpin”

mempunyai arti memberikan bimbingan, menuntun, mengarahkan dan

Y Suwandi. tt. Arti Peranan Menurut para Ahli, http://www.damandiri.or.id/file/
suwandiunairbab?2 I.pdf, diakses hari Selasa, 5 Juni 2011.
Wahjosumidjo. 2008. Kepemimpinan Kepala Sekolah (Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya). Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal.103.
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berjalan di depan (precede), pemimpin berperilaku untuk membantu
organisasi dengan kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan.
Pemimpin tidak berdirt di samping melainkan mereka memberikan
dorongan dan memacu (fo prod) berdiri di dekat yang memberikan
inspirasi organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh sebab itu, kemampuan
memimpin secara efektif merupakan kunci untuk menjadi seorang
manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan
(followership), kemauan |orang ,lain atau bawahan untuk mengikuti
keinginan pemimpin.| ‘Ituldh ' yang’ menyebabkan seseorang menjadi
pemimpin, dengan kata lain pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak

ada bawahan.

. Fungsi dan tugas kepala madrasah

Kepala‘madrasah merupakan-salah' satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalammeningkatkan’kualitas pendidikan. Dalam hal ini
kepala madrasah harus ‘mempunyai “visi“dan misi, strategi pendidikan
secara utuh dan berorientasi pada mutu. Strategi ini dikenal dengan
Manajemen Mutu Terpadu (MMT), yang lebih terkenal di dunia bisnis
dan industri dengan istilah Tota! Quality Management (TQM). Strategi ini
merupakan usaha sistematis dan terkoordinasi untuk secara terus menerus
memperbaiki kualitas layanan kepada pesrta didik, orang tua, guru,
karyawan, pemerintah, dan masyarakat.

Untuk merealisasikan Manajemen Mutu terpadu (MMT) pertu

adanya upaya peningkatan profesionalisme kepala madrasah. Hal ini
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merupakan proses keseluruhan dari organisasi sekolah yang harus
dilakukan secara berkesinambungan karena perubahan terjadi secara
dinamis serta tidak dapat diprediksi sehingga menjadikan kepala
madrasah maupun tenaga kependidikan harus siap dihadapkan pada
kondisi perubahan.’ Kepala madrasah sangat menentukan, sebab kepala
madrasah sebagai figur kunci dalam mendorong perkembangan dan
kemajuan sekolah. Karena itu wajar jika dikatakan “The Key Person”.
Keberhasilan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah adalah kepala
madrasah.’

Fungsi kepala | sckolah| sebagai pemimpin pendidikan ialah
menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar
dan murid-murid dapat belajar dengan baik. Dalam melaksanakan fungsi
tersebut, ‘kepala” sekolalr " memiliki® tanggungjawab ganda yaitu
melaksanakan adminiStrasi—sekolah” sehingga tercipta situasi belajar
mengajar yang' baik;“danm” melaksanakan” supervisi sehingga guru-guru
bertambah dalam menjalankan tugas-tugas dan dalam membimbing
pertumbuhan murid-murid.

Pemimpin yang baik adalah dapat melaksanakan fungsi-fungsi
kepemimpinan dengan baik, mampu menghilangkan hambatan-hambatan
dengan baik sehingga menimbulkan rasa kepuasan terhadap seluruh guru

dan karyawan serta apa yang diinginkan dapat tercapai dengan kualitas

¢ Mulyasa. 2005. Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah. Jakarta: Dirjen Kelembagaan
Agama Islam. Depag RI, hal. 13.
7 1bid, hal. 50.
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yang baik. Fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi
sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi yang mengisyaratkan
bahwa setiap pemimpin berada di dalamnya, fungsi kepemimpinan
merupakan gejala sosial, karena harus mampu mewujudkan kontak
interakst antar individu di dalam situasi sosial suatu kelompok atau
organissasi.

Berkaitan dengan fungsi kepemimpinan maka yang harus di
selenggarakan oleh seotang-pimpinan\antara lain : mengambil keputusan
dan melaksanakannya,- mierekrut -karyawan sesuai kebutuhan dan
kekuatan, pendelegasian wewenang dan pembagian kerja, memberikan
arahan dan petunjuk teknis, karyawan, memotivasi dan menilai kerja
karyawan, mengkoordinasi, mengendalikan kegiatan karyawan,
mengembarigkan kemampuan karyawan melalui mutasi serta pendidikan
dan pelatihan, mempertanggungjawabkan seluruh tugas sebagai pimpinan
dan menghargai danpeduili terhadap seémua karyawan (pengawasan yang
melekat).

Adapun peranan strategis kepala madrasah antara lain meliputi :

a. Mengambil keputusan
Kepemimpinan seseorang sangat besar perannya dalam
pengambilan keputusan, sehingga membuat keputusan dan mengambil
tanggung jawab terhadap hasilnya adalah salah satu tugas scorang
pemimpin. Pengambilan keputusan adalah seperangkat langkah yang

diambil individu atau kelompok dalam memecahkan masalah.
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Masalah adalah suatu penyimpangan antara suatu keadaan saat ini
dengan keadaan yang diinginkan.

Pemimpin dalam mencapai hasil yang maksimal memerlukan
proses-proses pengambilan keputusan yang rasional. Pengambilan
keputusan membutuhkan kreatifitas yaitu kemampuan
menggabungkan gagasan dengan cara yang unik atau membuat
asosiasi yang luar biasa di antara gagasan-gagasan.

Model pengambilan keputusan dalam organisasi atau lembaga
harus dilaksanakan - defigan "musyawarah dan mufakat agar tidak
menimbulkan gejolak atau konflik. Seperti telah difirmankan oleh

Allah SWT dalam Surat Ali Imronayat 159 :

o 2 - s e ne - - 2. P ’&}’ - =~ - P P
| gnn Wi il Jagle kb oS 33 A ] Al e das) L
‘}‘p-b 2 - - w’ P

Le

Le
7. ,E’J"}, 7’,”".’,J’,"’ Y T
3B Y1 ganylo pdlpascily ipe Cacls GG
— ",,942 J’g;/ Qﬁ‘ - ,{,’1 /5//
Artinya:  Maka disebabkan rohmat dari Allah lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam wrusan ituthal-hal
duniawi, seperit; politik, ekonomi. dan kemasyarakatan), kemudian
apabila kamu telah membulatkan 1ekad, maka bertagwalah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal
kepadaNya.*

Hadits Nabi dari Umar, Abi Ayyub, Anas serta Abu Hurairah, yang

diriwayatkan oleh Tirmidzi menerangkan :

® Depag RI. 1999. Al Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: CV. Samara Mandirih, hal. 103.
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ale B el J3hey e 4aLaY B533a 8 Taal &l
s
Artinya: Adku tidak pernah melihat seseorang yang lebih sering
bermusyawarah dengan para sahabatnya daripada Rasulullah SAW.
(HR Tirmidzi)’
b. Merekrut karyawan
Pemimpin dalam merekrut karyawan harus selektif dan tepat
dengan kriteria yang obyektif sesuai tenaga yang dibutuhkan agar
tercipta keserasian organisasi atau lembaga melalui kerja sama tim
yang lengkap. Seseoranggjika ditempatkan pada posisi yang tidak
sesuai dengan spesialisasi yang dimiliki maka potensinya tidak akan
berkembang, pekerjaan tidak akan optimal dan akan merasa tertekan.
Perekrutan harus miemperhatikan’mengenai spesialisasi ijazah yang
dimiliKi, $ésuai dengan-kebutthan dan smamplu mengoperasikan tugas
yang diberikan untuk| mengatasi dampak perkembangan pendidikan
yang semakinumaju)
c. Pendelegasian wewenang dan pembagian kerja
Langkah-langkah dalam mengatasi keterbatasan yang dimiliki
manusia berupa keterbatasan waktu, pengetahuan, kemampuan.
perhatian, dana dan lain-lain maka pendelegasian dan pembagian
tugas kerja diatur sesuai dengan skill atau keahlian yang dimiliki.

Pimpinan sekolah harus membuat kejelasan tugas kerja yang

dinamakan Job Description, sehingga secara tidak langsung akan

? Zuhri, M. 1992. Terjemah Sunan At Tirmidzi, jld. 3. Semarang: CV. Asy Syifa’, hal. 278-
279.
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nampak wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing personil
karyawan dan guru.
. Pengarahan dan petunjuk teknis karyawan

Tanggung jawab kepala madrasah sebagai pimpinan dalam
rangka pembinaan pengarahan harus diarahkan untuk : (1) mencapai
tujuan sekolah, (2) membantu anggota individu untuk memperoleh
kedudukan dan standart dan penampilan kerja kelompok, (3)
memaksimalkan pefigembangan karir anggota dan (4) mempersatukan
(reconcile) antara|tujuan individu-individu dengan tujuan organisasi
atau lembaga.

Kepala madrasah~harus—mampu menggerakkan sumber daya
manusia yang memiliki : kecakapan, motivasi dan kreativitas secara
maksimal unfuk ¥ memungkinkan sekolah“mengatasi ketidakpastian
atau kelemahan, menyesuaikan” program pendidikan secara terus
menerus terhadap “kebutuhanm “hidap “individu dan kebutuhan
berkompetisi di dalam masyarakat yang dinamis, menggunakan
kepemimpinan untuk membentuk organisasi kemanusiaan dengan cara
yang sesuai dengan kepentingan individu dan kepentingan madrasah.
menciptakan kondisi dan suasana kondusif untuk meningkatkan
pertumbuhan sikap kepeloporan dan sukarela serta efektifitas individu
secara maksimal untuk mempengaruhi orang-orang biasa, sehingga

mereka mampu tampil dalam bentuk yang luar biasa.
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Pengarahan dan petunjuk yang mengacu kepada lima hal di atas
memerlukan konsentrasi kepemimpinan dalam arti : kesungguhan
dalam mencapai tujuan organisasi, memelihara para anggota,
berinisiatif, berkreatifitas dalam melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan agar menghasilkan kepuasan dan penampilan kedudukan
yang positif dari para individu sehinggga keserasian antara tujuan
organisasi dan usaha individu menjadi kenyataan.

Memotivasi dan menilai kerjakaryawan

Motivasi merupakan aspek penting untuk para pemimpin dalam
menggerakkan kanyawannya. Aspek motivasi dibedakan menjadi dua
yaitu aktif dan pasif-"Motivasi’ aktif adalah suatu usaha untuk
mendorong menggerakkan dan mengarahkan tenaga karyawan agar
dapat mencapai tujuan-yang efektif dan efisien. Sedangkan motivasi
pasif adalah tampak “sebagai’ perangsang untuk dapat melakukan
aktivitas dengan‘sebaik*baiknya:

Motivasi bertujuan untuk menumbuhkan gairah dan semangat
kerja, kedisiplinan dan kerajinan masuk kerja, penuh etos kerja,
loyalitas dan kepuasan kerja. Wujud motivasi dapat berupa materi,
yaitu : uang, barang yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangganya. Misalnya: memberikan Magiccom, Rice Cooker,
Presto dan lain-lain. Motivasi berupa non materi yaitu : promosi
jabatan, piagam penghargaan dan lain-lain. Pemimpin dalam

memotivasi karyawan dengan asas mengikutsertakan dalam
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mengajukan pendapat, asas keadilan, pemerataan dan layak menerima
pemberian hadiah atau hukuman.
Koordinasi mengendalikan kegiatan karyawan

Kepemimpinan kepala madrasah mempunyai peranan
menentukan kekuatan dan kewibawaan (power) dalam upaya
menghimpun dan menggerakkan segala sumber daya kerja sama
dengan masyarakat pendidikan yang lebih luas untuk memperoleh
berbagai dukungafi stimber/daya manusia, dana serta dukungan
informasi berbagai lembaga dan dukungan politis dari segenap jajaran
aparat pendidikan|-Koordinasi berfungsi sebagai stabilisator antara
berbagai tugas, tanggung jawab, dan ketenangan untuk menjamin
tercapainya relevansi, efisiensi dan aktifitas program kerja yang
dilaksanakan. Pemimpin harus selalu merigontrol sampai dimana
pekerjaan dan tugas telah dilaksanakan.
. Pengembangan kemampuan (SDM) karyawan

Usaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah agar
lebih maju maka pimpinan sekolah perlu memfasilitasi pengembangan
potensi seluruh karyawan melalui pelatihan, bimbingan, penilaian.
workshop dan sebagainya.
. Mempertanggungjawabkan seluruh tugas sebagai pimpinan

Wewenang tertinggi pada hakekatnya berada pada fop leader.
Sehingga apabila terjadi ketidakberesan terhadap suatu pekerjaan atau

tugas maka yang bertanggung jawab terhadap ketidakberesan tersebut
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adalah pimpinan, sebab apabila tidak demikian maka yang akan
terjadi adalah pelemparan wewenang dan tanggung jawab.
Menghargai dan peduli terhadap semua karyawan (pengawasan yang
melekat)

Istilah lain yang digunakan untuk fungsi ini adalah
pengendalian. Fungsi pengawasan berfungsi untuk menyelamatkan
aktivitas organisasi dalam mencapai tujuan. Maksud dari pengawasan
yang melekat adalahstidak) mencari-cari kesalahan tetapi untuk
menghindari terjadinya kesalahan baik berupa salah prosedur, strategi,
metode, aktivitas> maupun penyimpangan lain. Pelaksanaan
pengawasan dilakukan-Sebelumproses dan setelah proses sehingga
hasilnya dapat diketahui. Caranya yaitu dengan pengawasan langsung
maupun-tidak' langsung-secara-kontinyu. Pefigawasan terhadap semua
karyawan mengenai 'keuangan, “penggunaan waktu, out put dan
lainnya lewat peninjatan pribadi~atdu laporan secara tertulis atau
lisan, Pidarta (1988) menyatakan bahwa sasaran pengawasan adalah
perilaku personalia dan pencapaian tujuan organisasi. Perilaku
personalia menyangkut beberapa hal yaitu seleksi, penempatan,
pengembangan, atau bahkan, cara kerja, metode, biaya, waktu, morai
kerja, pribadi, gaji‘honorarium dan kepangkatan sampai dengan
kesejahteraan, sedangkan tingkat pencapaian tujuan mencakup

kualitas dan kuantitas.
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Menurut Hasan Langgulung'o, dalam bukunya, “Asas-Asas
Pendidikan Islam ", tujuan terpenting pengawasan administrasi adalah
menemukan titik kelemahan dan kesalahan supaya mudah diperbaiki
dan dielakkan berlakunya pada masa depan. Pengawasan harus
meliputi segala sesuatu dalam lembaga : peralatan, manusia dan
kerjanya. la sederhana kalau besarnya lembaga itu kecil dan bilangan
manusianya juga kecil sehingga tidak lebih dari penyediaan biasa.
Tetapi kalau lembdga ita besar maka pengawasan menjadi proses yang
rumit dan keberhasilannya dapat-diukur dari tertib administrasi secara
keseluruhan. Pengawasan dijpamis adalah bersifat obyekitif,
menghindari penyalahgunaan _kuasa dan bertujuan memastikan
kemampuan kerja administrasi dan menilai aktifitas pekerja menurut
norma yang fleksibel dan realistis.

Kepala madrasah harus selalu membina dan mengembangkan
hubungan kerjasama yang baik antara madrasah dan masyarakat guna
mewujudkan madrasah yang efektif dan efisien. Hubungan yang
harmonis akan membentuk : Saling pengertian antara madrasah, orang
tua, masyarakat dan lembaga-lembaga lain vang ada di masyarakat,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Saling membantu antara madrasah dan masyarakat dalam bidang

memelihara eksistensi madrasah maupun dalam memperlancar
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kegiatan pembelajaran serta peningkatan mutu pendidikan di
madrasah.

2) Kerja sama yang erat antara madrasah dengan berbagai pihak yang
ada di masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas
suksesnya pengembangan dan pelaksanaan program-program
madrasah.'!

Kerjasama ini sangat penting karena banyak persoalan yang
tidak dapat diselesdikar-oleh'sekolah secara sepihak atau sering terjadi
kesalah-pahaman, | perbedaan, persepsi antara pihak sekolah dan
masyarakat. Kepala madrasah Harus mampu mencari jalan keluar
untuk mencairkan- hubungan; mmadrasah dengan masyarakat yang
selama ini terjadi, agar masyarakat khususnya orang tua peserta didik
bisa mefigerti, memahami, dan maklumh dengan ide-ide serta visi yang
sedang berkembang di madrasah.

Namun démikian, betdpa besar "dan beratnya peran dan
wewenang kepala madrasah tetap masih terikat dengan kebijakan
pemerintah, lebih-lebih dengan adanya perubahan sistem pendidikan
yang senantiasa mengacu pada pendidikan desentralisasi, jelas
peranan kepala madrasah sangat menentukan. Desentralisasi
pendidikan merupakan paket yang memberikan peluang kepada

pemerintah kabupaten atau kota untuk dapat mengembangkan

"' Mulyasa. 2005. Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, hal. 75.
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masyarakat dan daerah sesuai dengan visi dan misinya berdasarkan
potensi yang dimilikinya.
Fungsi dan tugas kepala madrasah diatur dalam Kepmendikbud
Nomor. 054/U/1993, yaitu:
1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan
2. Membina kesiswaan
3. Melaksanakan bimbingan dan penilaian bagi guru dan tenaga
kependidikan laihnya
4. Menyelenggarakan administrasi sekolah
5. Merencanakan pengembangan, pendayagunaan, dan pemeliharaan
sarana prasarana
6. Melaksanakan hubungan sekolah dengan lingkungan, orang tua
dan'masyarakat.
7. Sebagai Edukatot, Manajer, Administrator, dan Supervisor.
Namun dalam "situasi”sekarang ini teélah*terjadi “perubahan” dalam
dua tahap yang “dijanjikan” akan lebih baik. Perubahan pertama terjadi
sejak ditetapkannya Kepmendikbud RI Nomor : 0296/U/1996 tanggal 1
Oktober 1996 sampai dikeluarkannya Kepmendiknas RI Nomor :
162/U/2003 tentang pedoman penugasan guru sebagai kepala sekolah.
Kepala madrasah tidak lagi sebagai pejabat struktural dengan eselon
tertentu. Kepala madrasah “hanya” seorang guru yang atas dasar
kompetensinya diberi tugas tambahan mengelola satuan pendidikan. Jadi

kepala madrasah pada dasarnya seorang guru yang dipandang memenuhi
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syarat tertentu dalam meangku jabatan profesional sebagai pengelola
satuan pendidikan.

Masih bisa dipahami jika status serba mendua tersebut masih
disandang oleh seorang kepla madrasah, karena payung hukum untuk
menjadi kepala madrasah profesional memang masih belum memadai.
Untuk menjadikan kepala madrasah sebagai jabatan profesional tentu
akan berkaitan erat dengan beberapa hal, seperti penggajian, kode etik,
pembinaan profesi, organisasi/profesidan hal lain yang diperlukan untuk
suatu profesi. Belum _siapnya vhal-hal tersebut maka seorang kepala
madrasah masih harus|menginjakkan’kakinyadi wilayah sebagai guru.

Kini perubahan tahap kedua berjalan sejak 17 April 2007 dengan
dikeluarkannya Permendiknas Nomor 13 tahun 2007. Mendiknas
mengeluarkanperaturan 'yang sangat penting ményangkut pengelolaan di
tiap lembaga pendidikan Khisusnya sekolah-sekolah di negeri ini. Di
tengah berhembus “Kencangnya “tudifigan tentang rendahnya kualitas
pendidikan kita saat ini Mendiknas menetapkan standar kepala madrasah
sebagai salah satu standar ketenagaan di antara delapan standar yang
harus ditetapkan untuk mewujudkan standar nasional pendidikan kita
yang bermutu. Menurut Permendiknas tersebut seseorang yang akan
diangkat sebagai kepala sekolah wajib memenuhi standar kepala
madrasah yang berlaku nasional.

Ada dua hal pokok yang diatur dalam Permendiknas No. 13 tahun

2007 ini, yaitu kualifikasi dan kompetensi kepala madrasah yang berlaku
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secara nasional. Terdiri atas kualifikasi umum dan kualifikasi khusus.

Adapun kualifikasi umum kepala madrasah secara ringkas sebagai

berikut:

1. Memiliki kualifikasi akademik Sarjana (S1) atau D-IV kependidikan

2. Umur maksimal 56 tahun saat diangkat

3. Memiliki pengalaman mengajar 5 tahun pada jenjang sekolah masing-
masing, kecuali RA/ TK cukup 3 tahun

4. Bagt PNS berpangkat “serendah-rendahnya Illc, dan bagi non-PNS
disetarakan dengan keténtuan yaysan/ lembaga.

Kualifikasi khusus kepala sekolah pada intinya sebagai berikut:

1. Berstatus sebagai guru pada jenjang sekolahnya masing-masing

2. Memiliki sertifikasi pendidik sebagai guru pada jenjang sekolah
masing-masing

3. Memiliki sertifikat kepala sekolah sesuai dengan jenjang sekolah
masing-masing yang dikeluarkan oleh lembaga yang ditetapkan oleh
pemerintah.

3. Kompetensi kepala madrasah
Kepala madrasah agar tugas dan tanggung jawabnya dapat berjalan

secara efektif harus memiliki empat kompetensi dasar'?, yaitu: (1)

kompetensi kepribadian, (2) kompetensi manajerial, (3) kompetensi

supervisi, dan (4) kompetensi sosial. Sedangkan menurut Permendiknas

nomor 13 tahun 2007 tanggal 17 April 2007, tentang standar kepala

'* Sudrajat, Akhmad. 2008 Kompetensi Kepala Sekolah, http://akhmadsudrajat.
wordpress.com/2008/01/2%/kompetensi-kepala-sekolah/, diakses tanggal, 14 Agustus 2011,
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madrasah menjelaskan bahwa kompetensi kepala madrasah harus
memiliki lima kompetensi, disamping empat kompetensi yang sudah
disebutkan di atas ditambah satu lagi yaitu kompetensi kewirausahaan."?
Dari empat kompetensi dasar kepala sekolah/madrasah tersebut dapat
diuraikan'* sebagai berikut:

a. Kompetensi kepribadian

1) Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai pemimpin.

2) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai
kepala sekolah.

3) Bersikap terbuka dalam ‘melaksanakan tugas pokok dan fungsi.

4) Mampu mengendalikanpdiri dalam menghadapi masalah dalam
pekerjaan sebagai kepala sekolah.

5) Memiiki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.

b. Kompetensi manajerial

1) Mampu menyusun perencanaan| sekolah untuk berbagai tingkatan
perencanaan.

2) Mampu mengembangkan’ ‘erganisasi sekolah sesuai dengan
kebutuhan.

3) Mampu memimpin-guru dan staf dalam-rangka pendayagunaan
sumber daya manusia secara optimal.

4) Mampu mengelola gury_dan\ staf dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia secara optimal.

5) Mampu| miengelpla sarana-dan-prasarana sekolah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.

6) Mampu mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat dalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan
sekolah.

7) Mampu mengelola kesiswaan, terutama dalam rangka penerimaan
siswa baru. penempatan siswa, dan pengembangan kapasitas
siswa.

8) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

9) Mampu mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien.

10) Mampu mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung
kegiatan-kegiatan sekolah.

B Bintang. 2009. Kompetensi Kepala Sekoluh (Permendiknas nomor 13 tentang Standar
Kepala  Sekolah'Madrasah).  ntip://bintangbangsaku.com/artikel/2009/08/kompetensi-kepala-
sekolah html, diakses tanggal, 14 Agustus 2011.

“ Ibid, hat.1-4.
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11) Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung
kegiatan pembelajaran dan kegiatan kesiswaan di sekolah.

12)Mampu menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam
menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah.

13) Mampu menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif bagi
pembelajaran siswa.

14) Mampu mengelola sistem informasi sekolah dalam mendukung
penyusunan program dan pengambilan keputusan.

15) Terampil dalam memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah.

16) Terampil mengelola kegiatan produksi/jasa dalam mendukung
sumber pembiayaan sekolah dan sebagai sumber belajar sisiwa.
17)Mampu melaksana-kan pengawasan terhadap pelaksana-an
kegiatan madrasah sesuai standar pengawasan yang berlaku.

c. Kompetensi supervi§]
1} Mampu melakukan supervisi“sesuai prosedur dan teknik-teknik
yang tepat.
2) Mampu melakukan ‘monttering, evaluasi dan pelaporan program
pendidikan sesuardengan prosedur yang tepat.
d. Kompetensi kewirausahaan
1) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan madrasah.
2) Bekerja keras untuk’“mencapai keberhasilan madrasah sebagai
organisasi pembelajaran yang efektif.
3) Memilikinmotivasi-yang<kuat, untuk/sukses dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya sebagai pimpinan madrasah.
4) Pantang menygrah dan mencari/solusi terbaik dalam menghadapi
kendala yang dihadap: madrasah.
5) Memiliki ‘naluri) kewirausahaan-dalam mengelola produksi/jasa
madrasah sebagai sumber belajar peserta didik.
e. Kompetensi sosial
1) Terampil bekerja sama dengan orang lain berdasarkan prinsip
yang saling menguntungkan dan memberi manfaat bagi sekolah.
2) Mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.

4. Tanngung jawab kepala madrasah
Kepala madrasah merupakan personel madrasah yang bertanggung
jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan madrasah. la mempunyai
wewenang dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh

kegiatan pendidikan dalam lingkungan madrasah yang dipimpinnya.
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Seorang kepala madrasah perlu juga menguasai kemampuan
manajerial dalam mengelola pendidikan. Ada 12 kompetensi yang harus
dimiliki oleh kepala sekolah yaitu : (1) komitmen terhadap misi sekolah;
(2) orientasi kepemimpinan proaktif; (3) ketegasan; (4) sensitif terhadap
hubungan yang bersifat interpersonal dan organisasi; (5) mengumpulkan
informasi; (6) fleksibilitas intelektual; (7) persuasif; (8) kemampuan
beradaptasi secara taktis; (9) motivasi dan perhatian terhadap
pengembangan; (10) kontrolldan evaluasi; (11) kemampuan berorganisasi
dan pendelegasian; dan (12)komunikasi.

Kepala madrasah>tidak hanya’bertanggung jawab atas kelancaran
jalannya madrasah secara; teknis akademis saja, akan tetapi segala
kegiatan, keadaan lingkungan madrasah dengan kondisi dan situasinya
serta hubungan dengan “Thasyarakat sekitarnya merupakan tanggung
Jawabnya pula.

Kepala madrasah juga tidak hanya bertanggung jawab pada otoritas
program-program madrasah saja tapi juga memiliki tanggug jawab untuk
meningkatkan akuntabilitas keberhasilan siswa dan programnya tanpa
mengesampingkan peran yang kolaboratif para guru yang tergabung
dalam sistem manajemen madrasah. Sergiovani (1987) yang dikutip oleh
Sudrajat”, mengungkapkan bahwa Tidak ada siswa yang tidak dapat

terdidik, yang ada adalah guru yang tidak berhasil mendidik. Tidak ada

15

Sudrajat, Ahmad. (2011). Konsep Supervisi Pendidikan. http://akhmadsudrajat.
wordpress. com/2011/03/04/konsep-supervisi-akademik/, diakses tanggal, 1 Agustus 2011,
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guru yang tidak berhasil mendidik, yang ada adalah kepala madrasah yang
tidak mampu membuat guru berhasil mendidik. Kesimpulannya,
keberadaan kepala madrasah yang mampu memerankan dirinya secara
efektif dan efisien dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi
terwujudnya kualitas sekolah.

Inisiatif dan kreatif yang mengarah kepada perkembangan dan
kemajuan madrasah adalah merupakan tugas dan tanggung jawab kepala
madrasah. Namun demikian,/dalam\ usaha memajukan madrasah dan
menanggulangi kesulitan yang dialami oleh madrasah baik yang berupa
atau bersifat material >seperti | perbaikan gedung, penambahan ruang,
penambahan perlengkapar, dan sebagainya maupun yang bersangkutan
dengan pendidikan anak-anak, kepala madrasah tidak bisa bekerja sendiri.
Kepala madrasah harus bekerja sama dengan para guru dengan orang tua
murid atau komite madrasah serta pihak pemerintah setempat.

Seorang "kepala™ madrasah ™ bertanggung jawab terhadap pihak
ketiga/atasannya, bertanggung jawab terhadap tugas yang telah dipikulkan
kepadanya. Scorang kepala dianggap berhasil jika kelompoknya berhasil,
dan sebaliknya. Dengan kata lain, kecakapan yang penting dari seorang
kepala ialah membuat kelompok yang dikepalai itu berhasil. Jika
kelompoknya mengerjakan sesuatu dengan cara yang ditetapkan, dengan
hasil yang ditentukan, dan dalam waktu yang sudah ditetapkan. Segala
sesuatu dilakukan oleh kelompok, sesuai dengan keinginan kepala itu

sendiri.bukan karena kemauan kelompok. Jadi, segala sesuatu dilakukan
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oleh kelompok berdasarkan keinginan kepala/atasan secara paksaan,
bukan berdasarkan keinginan atau kreasi kelompok.

Seorang kepala akan benar-benar berhasil jika ia dapat membawa
kelompoknya pada keinginan-keinginan yang sesuai dengan keinginan
atasannya. Kepala harus dapat meyakinkan kelompoknya bahwa cara,
hasil, dan waktu yang ditetapkan itu tepat dan benar. Dalam hal ini bukan
berarti bahwa harus kepala sendiri yang harus menetapkan cara, hasil, dan
waktu tersebut. Ketentdan -—ketentuan)tersebut dapat diambil dari pihak
atasan, tetapi juga dapat diambil)dari kelompok.'® Jadi tugas seorang
kepala yang sebagai pemimpin ialah memilih pembantu - pembantu yang
mempunyai keahlian tententu”sesuaidengan kebutuhan kelompoknya
yang beraneka ragam itu.

Agar pelaksanaan tugas dan tanggung jawab kepala madrasah, maka
kepala madrasah harus mampu membuat langkah-langkah pembinaan
terhadap semua guru dan karyawan di madrasah tersebut. Pembinaan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari fungsi administrasi. Secara
etimologi pembinaan berasal dari kata yang berarti upaya pembentukan.
Istilah pembinaan dapat dikelompokkan dalam tiga makna, yaitu : (1)
menerima, memelihara, dan memaparkan, (2) memperbaiki dan
merestorasi, dan (3) melanjutkan, menumbuhkan, mengembangkan,

meningkatkan kualitas, atau memberikan struktur baru pada sesuatu. 1

I6

Purwanto, Ngalim. 2003. Administrasi dan Supervisi  Pendidikan. Bandung:

Rosdakarya, hal. 107.
" Depdiknas. 2001. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. Jakarta: Depdiknas,

hal. 16.
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Pembinaan mengandung proses pemeliharaan, proses perbaikan, dan
proses pengembangan/pertumbuhan yang semuanya menuju kepada
terwujudnya suatu kondisi yang lebih baik. Sebagai mana Allah berfirman

dalam surat An Nah! ayat 125 :
de
S 22 . L . - L P T . e A .
S u:.[l.g,.@l:r_?-j . dasyadly AL dk; J_.,,, J; t.:l

“Serulah (manusia) kepada Jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik (dan~bantahlah, mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjule’""

Proses pemeliharaan //dalam> konteks ini pembinaan bersifat
konservatoris yaitu mengacu pada aktifitas menjaga kualitas sesuatu agar
tidak mengalami kepanahan/kerusakan Pengertian pembinaan sebagai
proses perbaikan mefigacu pada /aktivitas konstruktif yang bertujuan
membentuk, menciptakan) kualitas “sesuatn, agar lebih baik. Dalam
pengertian ini pembinaan ini diartikan sebagai proses restrukturisasi
kualitatif yang lebih baik. Sedangkan pengertian pembinaan sebagai
pengembangan (development, improvement) merujuk pada aktivitas
meningkatkan kualitas sesuai dengan yang di harapkan. Dengan demikian
pembinaan merupakan aktivitas peningkatan kualitas yang bersifat
pelestarian, perbaikan, pembaharuan, dan pengembangan.

Pembinaan sangat erat kaitannya dengan upaya --upaya untuk

meningkatkan efektivitas dan efesiensi manusia dalam proses kerja sama

' Depag RI. 1999. A/ Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: CV, Samara Mandiri, hal. 421.
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untuk mencapai tujuan bersama melalui usaha menciptakan suasana ketja
yang dapat mendorong untuk dapat mengembangkan potensi secara
optimal. Pembinaan adalah sebagai suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konsepsual dan moral personil sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan.'” Esensi Pembinaan pada dasarnya untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan, sikap, ketrampilan, dan
pengetahuan seseorang sehingga dapat melaksanakan tugas pekerjaannya
dengan lebih baik, lébihSefektif, lebih terampil. Dengan kata lain,
pembinaan merupakan suatii upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan
kinerja.

Sebagai suatu “aktivitas,  pembinaan sangat penting untuk
dilaksanakan. Dijelaskan oleh P.W. Bets bahwa secara filosofis
pembinaansangat penting untuk dilaksarakan® dengan alasan : (1) staf
harus memiliki tenaga yang kuat untuk kerja dan membangun, (2) staf
harus siap menghadapi tantangan, (3) staf harus tangguh menjalankan
pekerjaan yang terus menerus, (4) staf harus cepat bertindak dan bersikap,
(5) staf harus menjadi orang yang kreatif.  Alasan yang pertama
menunjukkan adanya keinginan yang kuat dari pegawai untuk bekerja dan
berkembang. Dengan demikian upaya pembinaan perlu dilaksanakan
secara terus menerus agar kreativitasnya dapat terus berkembang. Alasan

kedua menunjukkan karakteristik pegawai yang yang senantiasa mencari

19

Danim, Sudarwan. 2002. [Inovasi Pendidikan @ Dalam Upaya Meningkatkan
Profesionalisme Tenaga Kependidikan. Bandung : Pustaka Setia, hal. 142,
* Hariwung. 1989. Supervisi Pendidikan, Jakarta: Depdikbud, hal. 61.
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kondisi kerja yang menantang dan lebih menggairahkan. Alasan ketigsa
menunjukkan bahwa pekerjaan itu dilaksanakan secara terus menerus
yang pada akhimya akan menimbulkan kebosanan dalam pekerjaannya.
Maka untuk menimbulkan kembali gairah bekerja diperlukan suatu
kondisi baru, pengetahuan dan ketrampilan baru yang bersifat bervariasi.
Sementara alasan yang keempat menunjukkan bahwa setiap pegawat
selalu mencapai tanggung jawab. Guna mewujudkan tanggung jawabnya,
dia berusaha meningkatkars kemampuan dan ketrampilannya. Sedangkan
alasan yang terakhir mentmjukkan-bahwa pembinaan pegawai sangat
penting karena setiap>individu ydrig berkembang akan lebih kreatif.
Alasan yang terakhir ini di dasari bahwa manusia akan semakin peka dan
sejalan dengan upaya peningkatan kemampuannya, ia akan termotivasi
dan memiliki daya kekuatar menghasilkan prestasi tinggi.
Langkah-langkah pembinaan terhadap guru dan karyawan dapat
berjalan secara baik bilamana didukung dengan perencanaan pembinaan
yang baik. Perencanaan sebagai salah satu fungsi administrasi, dapat
dipandang sebagai proses pemecahan masalah yang harus dilakukan guna
mencapai tujuan usaha kerjasama secara efektif dan efesien. Untuk dapat
melaksanakan pembinaan, kepala madrasah harus memiliki rencana
kegiatan yang terencana dan terprogram. Dalam menyusun rencana
pembinaan, kepala madrasah perlu berpatokan pada tugas dan tanggung
jawab yang mesti diembannya agar tidak jauh menyimpang dari

pertimbangan-pertimbangan yang sehat dan wajar.
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Hariwung menjelaskan tentang prinsip-prinsip dalam melakukan
perencanaan pembinaan’' yaitu sebagai berikut:

1)} Perencanaan adalah prinsip utama dalam menyusun program
pembinaan Kegiatan pembinaan pendidikan yang dilakukan
pengawas meliputi berbagai hal yang menyangkut antara lain masalah
dan kebutuhan. Apa tujuan yang harus dicapai dan bagaimana cara
mencapainya.

2) Perencanaan pembinaan/ harus meningkatkan pengakuan dan
pemahaman terhadap! perannya. Apabila pembinaan tidak
direncanakan, maka ada |kecéfiderungan kegiatan tersebut hanya
bersifat rutin, terbatas-dengan observasi sepintas lalu, dengan teknik
yang terbatas dan terasa otoriter. Akan tetapi pembinaan yang
direncanaKan' dengambaik “yang disertai pertimbangan yang sechat
untuk dapat meningKatkan kepercayaan akan mendapatkan pengakuan
dan penerimaan yang tulus damsehat 'dari Semua pihak.

3) Perencanaan pembinaan harus meliputi rencana jangka panjang dan
rencana jangka pendek. Program jangka panjang memiliki jangkauan
terhadap tujuan yang umum sedangkan program jangka pendek adalah
penjabaran program jangka panjang ke dalam program yang
operasional.

4) Program pembinaan harus dirumuskan secara kooperatif.

5) Program pembinaan harus diambil dari tata susunan belajar.

*) Hariwung. 1989, Supervisi Pendidikan, hal. 67.
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6) Program pembinaan harus fleksibel.

7) Perencanaan harus memiliki berkelanjutan.

8) Progran pembinaan harus mencakup kemungkinan untuk mengadakan
evaluasi dan pengujian keberhasilan.

Perencanaan merupakan suatu usaha yang penting mencakup
langkah-langkah yang harus di tempuh. Perencanaan pembinaan yang
akan dilakukan oleh kepala madrasah menempuh langkah-langkah : (a)
mengevaluast hasil péndidikan'/dan'\pengajaran dalam berbagai tahap
perkembangan; (b) daftarkan kelemahan-kelemahan, masalah-masalah,
kesukaran-kesukaran | atau |kebutuhan yang ditunjukkan oleh hasil
penilaian; (c) pilihlah melali_ diskusi kelompok suatu daftar
permasalahan, kebutuhan dan kelemahan yang tampak wrgen untuk
mendapat perhatian; (d) mengembangkan suatu program kegiatan dengan
tuntutan kepemimpinan pembinaan untuk memperbaiki kondisi dasar
maupun hasil belajar, dan (e¢) menilai efektivitas program berdasarkan
konsep tentang tujuan, dengan maksud untuk peningkatan berikutnya
sehingga dapat ditentukan perbaikan-perbaikan maupun yang dapat
dicapai dengan maksimal.”

Pembinaan yang dilaksanakan oleh kepala madrasah disamping
diperlukan perncanaan yang matang sebagaimana tersebut di atas juga

sangat diperlukan langkah-langkah strategi yang baik dan sistematis.

Untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas pelaksanaan program agar

2 Hariwung. 1989. Supervisi Pendidikan, hal. 69.
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mampu eksis dan unggul dalam persaingan yang semakin ketat dalam
lingkungan yang berubah secara cepat, maka setiap Kepala madrasah
harus terus menerus melakukan perubahan kearah perbaikan. Perubahan
tersebut harus disusun dalam suatu tahapan yang konsisten dan
berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas dan kinerja
yang berorientasi pada pencapaian hasii. Oleh karena itu setiap pengawas
madrasah perlu menyusun strategi.

Suatu pernyataan” strategi,menggambarkan bagaimana isu srtategi
akan dipecahkan. Strategil dapat dikatakan sebagai alat yang sangat
penting untuk mencapai keunggulan bersaing sebagaimana dijelaskan
oleh Sufyana bahwa strategi merupakan cara-cara yang sifatnya mendasar
dan fundamental yang akan dipergunakan oleh suatu organisasi untuk
memuaskan pengguna~produk atau ‘jasa “guna mencapai target
kinerja.®

Sedangkan David mengemukakan pengertian strategi sebagai (1)
suatu pola keputusan yang konsisten, menyatu dan integral, (2) penentuan
dan perampilan tujuan organisasi dalam arti sasaran jangka panjang,
program bertindak dan prioritas alokasi sumber daya, (3) penyeleksian
bidang yang akan digeluti organisasi, (4) percobaan untuk mendapatkan
keuntungan yang mampu bertahan lama dengan memberikan respon yang

tepat terhadap peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal organisasi

% Sufyarma. 2003. Ensiklopedi Menejemen Pendidikan. Bandung: Alfabeta, hal. 121.
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dan kekuatan serta kelemahannya, dan (5) keterlibatan semua tingkat
hirarki dari organisasi.”*

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa setiap strategi mencakup
sejumlah langkah atau taktik yang dirancang untuk mencapai setiap tujuan
dan berbagai sasaran termasuk pemberian tanggung jawab, jadwal,
sumber-sumber daya. Strategi merupakan komitmen organisasi secara
keseluruhan terhadap sekelompoak nilai-nilai, filosoft operasional dan
prioritas-prioritas. Sedangkan. sifat-sifat strategis, adalah (1) menyatu
(unifield) yaitu menyatakan seluruh"bagian-bagian dalam organisasi, (2)
menyeluruh  (comprehensip)| yaitu” mencakup seluruh aspek dalam
organisasi, dan (3) integral-finfegratied) yaitu seluruh strategi akan cocok
sesuai dengan seluruh tingkatan (corporate business and functional).
Sementara ytt, karakteristik-strategi-menyangkut-orientasi ke masa depan,
berhubungan dengan™unit-unit * kegiatan yang kompleks, perhatian
manajemen puncak,~pengaruh” jangka panjang, alokasi sumber daya,
berkenaan dengan banyak pilihan sebagai alternatif pemecahan masalah,
semakin kecil tingkat kesalahan yang timbul di masa depan.

Perwujudan strategi dari suatu organisasi adalah membentuk suatu
rencana yang komprehensif yang menyatakan bagaimana organisasi akan
mencapai Visi, misi, dan tujuannya. Strategi tersebut memaksimalkan

keunggulan dan meminimalkan kelemahan. Pengembangan strategi dan

* David. 2002. Menejemen strategi Konsep. Jakarta: Prenhelindo, hal. 182.
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implementasinya yang efektif sangat penting untuk kelangsungan hidup
organisasi. Pimpinan organisasi harus memastikan bahwa strategi yang
dilakukannya telah sesuai dengan organisasinya dan telah sesuai pula
dengan waktunya. Apa yang akan dicapai organisasi untuk keberhasilan
dapat tetap tidak berubah selama bertahun-tahun tetapi organisasi tersebut
mencapai apa yang diinginkannya dapat berubah setiap saat. Strategi bisa
berubah sebagai hasil usaha para pimpinan yang terus menerus mencoba
memperbaiki proses /damc| hasil. ‘Organisasi harus mengenali dan
menghadapi secara efektif perubahan iingkungan yang terjadi terus
menerus.

B. Kepala madrasah sebagai supervisor

1. Pengertian supervisor pendidikan
Istilali“supervisi berasal dari dua kata, yaitu “super” dan vision”.
“Super” artinya hebat, Tuaf biasa baiknya®’, atau lebih dari yang lain, luar
biasa, istimewa.” Sedangkan “vision” artinya penglihatan, daya lihat,
pandangan.”’ Kata “supervision” tersebut masuk dalam penyerapan
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia menjadi “supervisi” yang berarti
pengawasan utama, pengontrolan tertinggi, penyeliaanzs. Supervisor

adalah seorang yang profesional yang bertugas menjadi pengawas utama

¥ Echols. John M dan Shadily, Hasan. 1984. Kamus Inggris Indonesia. Jakanta: PT.
Gramedia, cetakan ke XIII, hal. 569.

 Anwar, Dessy. 2001. Kamus Lengkap Bahusa Indonesia, Surabaya: Karya Abditama,
hal. 456.

*7 Echols. John M dan Shadily, Hasan. 1984. Kamus Inggris Indonesia, hal. 631.

% Anwar, Dessy. 20011 Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, hal. 457.
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atau pengontrol utama®®. Dalam menjalankan tugasnya, ia bertindak atas
dasar kaidah-kaidah ilmiah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Untuk
melakukan supervisi diperlukan kelebihan yang dapat melihat dengan
tajam terhadap permasalahan peningkatan mutu pendidikan,
menggunakan kepekaan untuk memahaminya dan tidak hanya sekedar
menggunakan penglihatan mata biasa. [a membina peningkatan mutu
akademik melalui penciptaan situasi belajar yang lebih baik, baik dalam
hal fisik maupun lingkungan non fisik,

Perumusan atau [pengertianssupervisi dapat dijelaskan dari berbagai
sudut, baik menurut asal-usull (etimologi), bentuk perkataannya, maupun
isi yang terkandungdi—dalam —perkataanya itu (semantic). Secara
etimologis, “Supervisi dialih bahasakan dari perkataan inggris
“Supervision” ‘artinya’ pengawasan:“Pengertian supervisi secara etimologis
dilihat dari bentuk ‘perkataannya,” supervisi terdiri dari dua buah kata
supertvision : Super-= atas, lebil;" Vision ='lihat, tilik, awasi.’’ Makna
yang terkandung dari pengertian tersebut, bahwa seorang supervisor
mempunyai kedudukan atau posisi lebih dari orang yang disupervisi,
tugasnya adalah melihat, menilik atau mengawasi orang-orang yang
disupervisi.

Para ahli dalam bidang administrasi pendidikan memberikan

kesepakatan bahwa supervisi pendidikan merupakan disiplin ilmu yang

% Ibid, hal. 457.
3 poerwadarminta. 2003. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, Edisi
ketiga, hal. 1163.
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memfokuskan diri pada pengkajian peningkatan situasi belajar-mengajar,
seperti yang diungkapkan oleh ( Gregorio, 1966, Glickman Carl D, 1990,
Sergiovanni, 1993 dan Gregg Miller, 2003). Hal ini diungkapkan pula
dalam tulisan Asosiasi Supervisi dan Pengembangan Kurikulum di
Amerika (Association for Supervision and Curriculum Development)
yang dikutip oleh Indrayanto’ l,menyebutkan sebagai berikut: Supervisi
yang lakukan oleh pengawas satuan pendidikan, tentu memiliki misi yang
berbeda dengan supervisi oleh kepala sekolah. Dalam hal ini supervisi
lebih ditujukan untuk” memberikan’ pelayanan kepada kepala sekolah
dalam melakukan pengelolaan kelembagaan secara efektif dan efisien
serta mengembangkan mutu kelembagaan pendidikan. Dalam konteks
pengawasan mutu pendidikan, maka supervisi oleh pengawas satuan
pendidikan-antara lain kegiatannya "berupa ‘pénigamatan secara intensif
terhadap proses pembelajaran ‘pada “lembaga pendidikan, kemudian
ditindak lanjuti 'dengari pemberian-feéd-batk >

Menurut Rifa’i yang dikutip oleh Indrayanto®®, merumuskan istilah
supervisi merupakan pengawasan profesional, sebab hal ini di samping
bersifat lebih spesifik juga melakukan pengamatan terhadap kegiatan

akademik yang mendasarkan pada kemampuan ilmiah, dan

*' Indrayanto. tt. Pengertian Supervisi Pendidikan. http;//id.shvoong.com/social-sciences/

education/2025208-pengertian-supervisi-pendidikan/#ixzz TnQeltBl, diakses tanggzal, 10 Juni

*? Raziq and Swanson. 1995. Fundamental Concepts of Educational Leadership and

Muanagement. New Jersey: Englewood Cliffs, hal. 559.

* Indrayanto. tt. Pengertian Supervisi Pendidikan. http://id.shvoong.com/social-sciences/

education/2025208-pengertian-supervisi-pendidikan/#ixzz| TnOgltBl, diakses tanggal, 10 Juni
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pendekatannya pun bukan lagi pengawasan manajemen biasa, tetapi lebih
bersifat menuntut kemampuan professional yang demokratis dan
humanistik oleh para pengawas pendidikan.

Supervisi pada dasarnya diarahkan pada dua aspek, yakni: supervisi
akademis, dan supervisi manajerial. Supervisi akademis menitikberatkan
pada pengamatan supervisor terhadap kegiatan akademis, berupa
pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Supervisi manajerial
menitik beratkan padd péngamatan ‘pada aspek-aspek pengelolaan dan
administrasi sekolah yang®Uberfungsi| sebagai pendukung (supporting)
terlaksananya pembelajaran.

2. Peranan supervisor pendidikan

Menurut Oliva yang dikutip oleh Indrayanto®, menjelaskan ada
empat macam peran seorang pengawas atau supervisor pendidikan, yaitu
sebagai: coordinator, consultant, group leader dan evaluator. Supervisor
harus mampu mengkoordinasikan programs, goups, materials, and reports
yang berkaitan dengan madrasah dan para guru. Supervisor juga harus
mampu berperan sebagai konsultan dalam manajemen madrasah,
pengembangan kurikulum, teknologi pembelajaran, dan pengembangan
staf. la harus melayani kepala madrasah dan guru, baik secara kelompok
maupun individual. Ada kalanya supervisor harus berperan sebagai

pemimpin kelompok, dalam pertemuan-pertemuan yang berkaitan dengan

¥ Indrayanto. . Pengertian Supervisi Pendidikan. http://id.shvoong.com/social-

sciences/education/2025208-pengertian-supervisi-pendidikan/#ixzz1 TnOgltBI, diakses tanggal 23
Agustus 2011,
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pengembangan kurikulum, pembelajaran atau manajemen sekolah secara
umum.

Salah satu tanggung jawab kepala madrasah adalah membina semua
staf yang ada di sekolahan salah satunya adalah sebagai supervisor.
Supervisi sendiri artinya aktivitas untuk menetukan kondist/ syarat-syarat
yang essensial yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan
pendidikan.”® Melihat defenisi tersebut, maka tugas kepala madrasah
sebagai supervisor berdrti bahwa dia hendaknya pandai meneliti, mencari,
dan menentukan syarat-syarat ‘mana sajakah yang diperlukan dalam
kemajuan sekolahnya sehinggaltujudn-tujuan pendidikan di madrasah itu
semaksimal mungkin “dapat .tercapai. Dia harus dapat meneliti dan
menentukan syarat-syarat mana yang telah ada dan mencukupi, mana
yang beluni” ada atau Kirang meéncukupi yang perlu diusahakan dan
dipenuhi.

Kedudukan sebagai Supervisor menémpatkan kepala madrasah pada
posisi penting dalam proses belajar mengajar. Ia adalah pengembang dan
sekaligus sebagai pemelihara nilai-nilai budaya sekolah sebagai suatu
masyarakat yang memiliki suatu keunikan. Tugas-tugas kepala madrasah
selaku supervisor berhubungan langsung dengan proses belajar mengajar.
Kepala madrasah selaku supervisor memberikan pelayanan, bimbingan
dan bantuan profesional kepada para guru agar dapat meningkatkan

proses belajar mengajar sehingga mutu hasil belajar dapat ditingkatkan.

% purwanto, Ngalim 2003, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, hal. 115.
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Dalam kaitannya dengan peningkatan mutu, kepala madrasah membina
para guru agar lebih baik dalam memberikan layanan pembelajaran.
3. Tugas pokok supervisor madrasah

Tugas pokok pengawas madrasah/satuan pendidikan adalah
melakukan penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi
supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial.
Berdasarkan tugas pokok dan fungsi di atas minimal ada tiga kegiatan
yang harus dilaksanakan pengawas’® yakni:

1. Melakukan pembindan’ pengembangan kualitas sekolah, kinerja
kepala sekolah, kineria giicu, dan kinerja seluruh staf sekolah,

2. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah
beserta pengembangannya,

3. Melakukan penilaian. tethadap proses dan hasil program
pengembangan “sekolah’ secara kolaboratif dengan stakeholder
sekolah.

Mengacu pada SK 'Menpan nomor 118 tahun 1996 tentang jabatan
fungsional pengawas ™ dan " angka  kreditnya, Keputusan bersama
Mendikbud nomor ~03420/0/1996 dan” Kepala Badan Administrasi
Kepegawaian Negara nomor 38 tahun 1996 tentang petunjuk pelaksanaan
jabatan fungsional pengawas serta Keputusan Mendikbud nomor
020/U/1998 tentang petunjuk teknis pelaksanaan jabatan fungsional

pengawas sekolah dan angka kreditnya, dapat dikemukakan tentang tugas

pokok dan tanggung jawab pengawas sekolah yang meliputi:

**  Sudrajat, Ahmad. 2008. Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas Sekolah.
http://akhmadsudraiat.wordpress.com/2008/04/08/tugas-nokok-ﬁmgsi-hak-dan—wewenang-
pengawas-sekolahsatuan-pendidikan/, diakses tanggal, 2 Oktober 2011,
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1. Melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di
sekolah sesuai dengan penugasannya pada TK, SD, SLB, SLTP
dan SLTA. (dalam penelitian ini pada Madrasah Ibdidaiyah)

2. Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar/bimbingan dan
hasil prestasi belajar/bimbingan siswa dalam rangka mencapai

tujuan pendidikan.

Tugas pokok yang pertama merujuk pada supervisi atau pengawasan
manajerial sedangkan tugas pekok yang kedua merujuk pada supervisi
atau pengawasan akademik. Pengawasan manajerial pada dasarnya
memberikan pembinaan, penilaian;dan bantuan/bimbingan mulai dan
rencana program, proses,/sampai dengan hasil. Bimbingan dan bantuan
diberikan kepadd |Kepdla—tmadrasah |dam selusiih staf madrasah dalam
pengelolaan madrashh-afau pényelenggaraan pendidikan di madrasah
untuk meningKatkan Kinetja madrasah 37 |Pgngawasan akademik berkaitan
dengan membina dan membantu guru dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran/bimbingan dan kualitas hasil belajar siswa.

Menurut prof. Dr. Hasan La.n,g;gulung3 8 dalam bukunya, “Asas-Asas
Pendidikan Islam”, tujuan terpenting pengawasan administrasi adalah
menemukan titik kelemahan dan kesalahan supaya mudah diperbaiki dan
dielakkan berlakunya pada masa depan. Pengawasan harus meliputi

segala sesuatu dalam lembaga : peralatan, manusia dan kerjanya. la

7 Sagala, Syaiful. 2010. Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan.
Bandung: Al Fabeta, hal. 207.

%% Langgulung, Hasan. 1988. Asas-Asas Pendidikan Islam. Jakarta: Pustaka Al Husna, hal.
212,
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sederhana kalau besarnya lembaga itu kecil dan bilangan manusianya juga
kecil sehingga tidak lebih dari penyediaan biasa. Tetapi kalau lembaga itu
besar maka pengawasan menjadi proses yang rumit dan keberhasilannya
dapat diukur dari tertib administrasi secara keseluruhan. Pengawasan
dinamis adalah bersifat obyektif, menghindari penyalahgunaan kuasa dan
bertujuan memastikan kemampuan kerja administrasi dan menilai aktifitas
pekerja menurut norma yang fleksibel dan realistis.

Sedangkan wewenang|yang diberikan kepada pengawas madrasah
meliputi: (1) memilih dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil
yang optimal dalam melaksanakan!'tugas dengan sebaik-baiknya sesuai
dengan kode etik profesi;{2) menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga
lainnya yang diawasi beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya, (3)
menentukan” atau mengusulkan program penibinaan serta melakukan
pembinaan. Wewenang tefsebut menyiratkan adanya otonomi pengawas
untuk menentukan langkah dan strategi dalam menentukan prosedur kerja
kepengawasan. Namun demikian pengawas perlu berkolaborasi dengan
kepala sekolah dan guru agar dalam melaksanakan tugasnva sejalan
dengan arah pengembangan madrasah yang telah ditetapkan kepala

madrasah,



Berdasarkan kedua tugas pokok di atas maka kegiatan yang
dilakukan oleh supervisor, sebagaimana dijelaskan oleh Sudrajat®®, antara
lain:

1. Menyusun program kerja kepengawasan untuk setiap semester dan
setiap tahunnya pada sekolah yang dibinanya.

2. Melaksanakan penilaian, pengolahan dan analisis data hasil
belajar/bimbingan siswa dan kemampuan guru.

3. Mengumpulkan dan mengolah data sumber daya pendidikan,
proses pembelajaran/bimbingan, lingkungan sekolah yang
berpengaruh terhadap perkembangan hasil belajar/bimbingan
siswa.

4. Melaksanakan analisis/komprehensif hasil analisis berbagai faktor
sumber daya pendidikan sebagai bahan untuk melakukan inovasi
sekolah.

5. Memberikan arahanjbantuan dan bimbingan kepada guru tentang
proses  pembelajaran/bimbingan  yang  bermutu  untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil belajar/ bimbingan siswa.

6. Melaksanakan'——peniilaian—dan monitoring  penyelenggaran
pendidikan di’'sekolah binaannya mulai dari penerimaan siswa
baru, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan ujian sampai kepada
pelepasany lulusan/pemberian ijazah.

7. Menyusun' laporan—hasil ‘pengawasan di” sekolah binaannya dan
melaporkannya_kepadasDinas APendidikan, Komite Sekolah dan
stakeholder lainnya:

8. Melaksanakampenilaian hasilqpengawasan seluruh sekolah sebagai
bahan kajian~untuk” menetapkan program kepengawasan semester
berikutnya.

9. Memberikan bahan penilaian kepada sekolah dalam rangka
akreditasi sekolah.

10. Memberikan saran dan pertimbangan kepada pihak sekolah dalam
memecahkan masalah yang dihadapi sekolah berkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas maka tugas pengawas mencakup: (1)
inspecting (mensupervisi), (2) advising (memberi advis atau nasehat), (3)

monitoring (memantau), (4) reporting (membuat laporan), (5)

*® Sudrajat, Ahmad. Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas Sekolah. http://akhmadsudrajat,
wordpress.com/2008/04/08/tugas-pokok-fungsi-hak-dan-wewenang-pengawas-sekolahsatuan-
pendidikan/, diakses tanggal, 2 Oktober 2011.
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coordinating (mengkoordinir) dan (6) performing leadership dalam arti
memimpin dalam melaksanakan kelima tugas pokok tersebut.

Tugas pokok inspecting (mensupervisi) meliputi tugas mensupervisi
kinerja kepala madrasah, kinerja guru, kinerja staf sekolah, pelaksanaan
kurikulum/mata pelajaran, pelaksanaan pembelajaran, ketersediaan dan
pemanfaatan sumberdaya, manajemen sekolah, dan aspek lainnya seperti:
keputusan moral, pendidikan moral, kerjasama dengan masyarakat.

Tugas pokok advising,(memberi advis/nasehat) meliputi advis
mengenai madrasah sebagai sistem;’memberi advis kepada guru tentang
pembelajaran yang efektif, memberi’advis kepada kepala madrasah dalam
mengelola pendidikan, memberi-advis kepada tim kerja dan staf madrasah
dalam meningkatkan kinerja madrasah, memberi advis kepada orang tua
siswa dan-komite Sekolah' tenitama "dalam “meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pendidikan.

Tugas pokok™monitoring/pemantavan “meliputi tugas: memantau
penjaminarn/standard mutu pendidikan, memantau penerimaan siswa baru,
memantau proses dan hasil belajar siswa, memantau pelaksanaan ujian,
memantau rapat guru dan staf sekolah, memantau hubungan madrasah
dengan masyarakat, memantau data statistik kemajuan sekolah, memantau
program-program pengembangan madrasah.

Tugas pokok reporting meliputi tugas: melaporkan perkembangan
dan hasil pengawasan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota,

Propinsi dan/atau Nasional, melaporkan perkembangan dan hasil

67



pengawasan ke masyarakat publik, melaporkan perkembangan dan hasil
pengawasan ke madrasah binaannya.

Tugas pokok coordinating meliputi tugas: mengkoordinir sumber-
sumber daya madrasah baik sumber daya manusia, material, financial dll,
mengkoordinir kegiatan antar madrasah, mengkoordinir kegiatan
preservice dan in service training bagi kepala madrasah, guru dan staf
madrasah lainnya, mengkoordinir personil stakeholder yang lain,
mengkoordinir pelaksahaartkegiatan inovasi madrasah.*

Tugas pokok perfofming, léddership/memimpin meliputi tugas:
memimpin pengembangan | kualitas SDM di madrasah binaannya,
memimpin pengembangan inovasi;madrasah, partisipasi dalam memimpin
kegiatan manajerial pendidikan di lembaga yang bersangkutan, partisipast
pada perenicanaan pendidikan di Kabupaten/kota, partisipasi pada seleksi
calon kepala madrasah/Calon pengawas, partisipasi dalam akreditasi
madrasah, partisipasi dalam 'metekruit’ personal untuk proyek atau
program-program khusus pengembangan mutu madrasah, partisipasi
dalam mengelola konflik di madrasah dengan win-win solution dan
partisipasi dalam menangani pengaduan baik dari internal madrasah
maupun dari masyarakat. Itu semua dilakukan guna mewujudkan kelima
tugas pokok d1 atas.

Untuk melaksanakan tugas-tugas itu. Kepala madrasah melakukan

kegiatan-kegiatan antara lain :

“ Mulyasa. 2005. Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, hal. 6.
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a) Menyusun rencana kegiatan supervisi yang dilakukan sendiri atau
bersama-sama.

b) Menyediakan alat-alat/ instrumen yang diperlukan untuk pelaksanaan
supervisi.

¢) Melaksanakan pengontrolan, pengawasan, inspeksi dan penilaian
terhadap hasil pendidikan berdasar pada tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan untuk menetapkan kekuatan dan kelemahan dan hasil
pendidikan.

d) Mempelajari situasi belajar mengajar untuk menetapkan faktor-faktor
yang mempengaruhi kekuatan dan kelemahan pada hasil pendidikan
melalui kajian terhadap program pengajaran, alat/ perlengkapan dan
lingkungan sosial fisik belajar, kepribadian guru, dan keberadaan
siswa.

¢) Melakukan usaha-usaha perbaikan situasi belajar mengajar, baik
langsung maupun fidak-langsung '

Menetapkan teknik-teknik’ dalam melaksanakan kegiatan supervisi
yang disesuaikan dengan ketepatan penyelesaian masalah yang mencakup
teknik-teknik antara lain| ;. Kunjungan kelas, pembicaraan individual,
buletin supervisi, praservis, inservistraining, lokakarya, survey sekolah
masyarakat’

Ada 3 aspek yang harus dikuasai kepala madrasah* adalah sebagai
berikut:

1. Aspek kemampuan menyusun program supervisi pendidikan.
2. Aspek kemampuan melaksanakan supervisi pendidikan.
3. Aspek kemampuan memanfaatkan hasil supervisi pendidikan.

Dari uraian diatas bahwa peranan kepala madrasah di dalam sistem
pendidikan desentralisasi diperlukan perencanaan yang sistematis, efektif

dan efesien, dengan demikian diharapkan dari sekian banyak fungsi. maka

‘' Mulyasa. 2009. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, hal. 112,

“ Achmad. S. 2002. Sistem Menejemen Kinerja (Performance Management System)
Panduan Praktis Untuk Merancang dan Meraih Kinerja Prima. Bandung: Gramedia Pustaka
Utama, hal. 15.
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peran kepala madrasah sebagai administrator dan supervisor dapat
meningkatkan kinerja guru.

Supervisor tidak boleh terjebak dengan rutinitas dan anggapan
bahwa seolah-olah kendala-kendala pembelajaran di madrasah itu sama
antara satu dengan yang lainnyal.43 Mengenai kompetensi supervisor, ada
sepuluh macam yang sekaligus sebagai tugas yang harus dilakukan oleh
supervisor, yaitu:

a) Mengembangkan kurikulum

b) Mengorganisasi-pefigajaran

¢) Menyiapkan staf pengajaran

d) Menyiapkan fasilitas belajar

¢) Menyiapkan bahan-bahan pelajaran

f) Menyelenggarakanipenataran-penataran glru

g) Memberikan konsultasi membina anggota staf pengajar
h) MengKoordinasi pélayanan terhadap siswa

i) Mengembangkan hubungan dengan masyarakat

j) Menilai pengajaran.

Untuk itu peranan kepala madrasah  sebagai  supervisor
sangatlah penting guna meningkatkan kemampuan dan upaya perbaikan

kinerja guru yang lebih baik dengan berbagai pembinaan. Adapun prinsip-

* Daryanto. 2001. Administrasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, hal. 5.
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prinsip supervisi yang dilakukan oleh seorang supervisor * adalah sebagai
berikut:

a) Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, yaitu pada yang
dibimbing dan diawasi harus dapat menimbulkan dorongan untuk
bekerja.

b) Supervisi harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang sebenar-
benamya.

¢) Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaannya.

d) Supervisi harus memberikan rasa aman pada guru-guru.

€) Supervisi harus didasarkan atas hubungan profesional, bukan atas
dasar hubungan pribadi.

f) Supervisi harus selalu menghitungkan kesanggupan, sikap, dan
mungkin prasangka gufi-guru.

g) Supervisi tidak boleh bersifat otoriter.

h) Supervisi tadak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan kekurangan.

i) Supervisi tidak dapat ferlaly cepat mengharapkan hasil, dan tidak
boleh lekas merasakecewa.

J) Supervisi hendaknya juga bersifat preventif, korektif, dan kooperatif

Untuk meningkatkan’ kepuasan-kerja guru dengan cara memperbaiki
pelaksanaan\siipéivisi képala.madrasahdar \méningkatkan motivasi kerja.
Perbaikan supervisi kepala miadrasah dapat diperbaiki dengan cara :
Kepala Sekolah, [dan’) guru™saling ‘beKerja, sama dalam memecahkan
masalah. Kepala madrasaah dalam memberikan supervisi menggunakan
pendekatan kekeluargaan, guru dapat menanggapi supervisi dari kepala
madrasah dengan terbuka dan senang hati.

Supervisi dilakukan untuk memecahkan masalah bersama bukan
untuk mencari kesalahan, dan supervisi dilaksanakan secara kontinyu dan
terjadwal. Sedangkan untuk peningkatan motivasi kerja para guru dapat
dilakukan dengan cara : mendorong guru untuk meningkatkan karirnya,

meningkatkan kesejahteraan guru, memberikan reward/penghargaan

* Purwanto, Ngalim, 2003, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, hal. 117.
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kepada guru yang berhasil, membuat suasana kekeluargaan di madrasah,
dan komunikasi yang terbuka.

Berdasarkan  uraian  tugas-tugas pengawas  sebagaimana
dikemukakan di atas, maka pengawas satuan pendidikan banyak berperan
sebagai: (1) penilai, (2) peneliti, (3) pengembang, (4) pelopor/inovator,
(5) motivator, (6) konsultan, dan (7) kolaborator dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah binaannya. Dikaitkan dengan
tugas pokok pengawas/sebagai pengawas atau supervisor akademik yaitu
tugas pokok supervisor yang lebih  menekankan pada aspek teknis
pendidikan dan pembelajaran, dan,supervisor manajerial yaitu tugas
pokok supervisor yang lebih mengkankan pada aspek manajemen sekolah
dapat dimatrikkan dalam tabel berikut ini.

4. Ruang lingkup supervisi pendidikan

Rifai mengatakan, sebagaimana yang dikutip oleh Anf Prasetyo™®,
bahwa di mana ada administrast harus ada supervisi, dan jika ada
supervisi tentu ada suatu yang dilaksanakan, ada administrasi sesuatu.
Dengan demikian, kedudukan supervisi pendidikan sama pentingnya
dengan administrasi pendidikan, namun secara hirarkis supervisi
merupakan salah satu fase atau tahap dari administrasi. Thomas H Briggs
dalam Rifai (1982: 225) menegaskan, bahwa supervisi merupakan bagian

atau aspek dari administrasi. Khususnya yang mengenai usaha

* Arif Prasetyo. Supervisi Pendidikan. http://www.infodiknas.com/supervisi-pendidikan/,
diakses tanggal, 5 Oktober 2011.

72



peningkatan guru sampai kepada taraf penampilan tertentu. Sarwoto

(1985: 104) menjelaskan bahwa secara teoritis yang menjadi objek

supervisi ada dua aspek, yaitu:

1) Aspek manusianya, seperti sikap terhadap tugas, disiplin kerja, moral
kerja, kejujuran, ketaatan terhadap peraturan organisasi, kerajinan,
kecakapan kerja, kemampuan dalam bekerja sama, watak;

2) Aspek kegiatannya, seperti cara bekerja kerja (cara mengajar), metoda
pendekatan terhadap siswa; efisiensi kerja, dan hasit kerja.

Pendapat Sarwote iri secara jelas membedakan apa yang menjadi
objek pengawasan (centrolling) dan supervisi (supervision). Program
supervisi pendidikan meliputi periglitian dan pembinaan mengenai hal-hal
sebagai berikut™ :

1) Supervisi Pelaksanaan Kurikulum
a) Pembagian tugas
b) Rencana tahunan madrasah
c) Jadwal dan fenicana tahunan guru
d) Penerapan satuan pelajaran sebagai sistem dan penyampaian
materi pelajaran
¢) Pelaksanaan PBM yang meliputi :
(1) Cara mengkoordinasi kegiatan belajar mengajar.
(2) Perencanaan evaluasi belajar (harian, semester dan UAN)
(3) Program bimbingan siswa
2) Supervisi Ketenagaan
a) Kehadiran guru di sekolah dan di kelas
b) Partisipasi guru dalam kegiatan kurikuler dan ko-kurikuler
c) Partisipasi guru dalam penataran, lokakarya, workshop, dan lain-
lain
d) Statistik peresensi guru, dan lain-tain
3) Supervisi Ketatausahaan
Menilai :
(1) Admunistrasi tata usaha

* Abid. Supervisi Pendidikan. hitp://www.masbied.com/2009/10/3 1/supervisi-pendidikan/,
diakses tanggal, 5 Oktober 201 1.
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(2) Pelaksanaan usul kenaikan pangkat guru dan pegawai
(3) Pelaksanaan kenaikan gaji berkala guru dan pegawai
(4) Buku kas umum, SPP, koperasi dan lain-lain
(5) Supervisi Sarana dan Prasarana Pendidikan
Menilai :
(1) Penyelenggaraan dan keadaan perpustakaan madrasah.
(2) Penyelenggaraan dan keadaan laboratorium
(3) Pemeliharaan gedung, bangunan dan halaman madrasah.
(4) Pengadaan dan penggunaan alat dan perabot kantor.
(5) Pengadaan, penggunaan dan pemeliharaan alat pengajaran
(6) Pengadaan, penggunaan dan pemeliharaan material
(7) Supervisi hubungan madrasah dan masyarakat.
a) Bentuk dan sifat kerjasama antar madrasah dan
masyarakat..
b) Manfaaf kerjasama antar madrasah dan masyarakat
c) Pembinaan, efektivitas|dan efisiensi kerjasama ke kost.

Sedangkan menurut Jbrahitm Bafadal, yang dikutip oleh Mukhtar®’,
menjelaskan ruang lingkup supervise pendidikan itu sendiri merupakan
seluruh aspek kemampuan yang/adalkaitannya dengan penyelenggaraan
pendidikan spati] madrasaht_Padd’ hakekatnya_tuang lingkup supervisi
suatu madrasah meliputi:

1) Supervisi, dirbidang kurikiiltrm.

2) Supervisi di bidang kesiswaan.

3) Supervisi di bidang kepegawaian.

4) Supervisi di bidang sarana dan prasarana.
3) Supervisi di bidang keuangan.

6) Supervisi di bidang humas.

7) Supervisi di bidang ketatausahaan.*®

“7 Mukhtar. 2009. Orientasi Baru Supervisi Pendidikan. Hal. 46
** Bafadal, Ibrahim. 2001. Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-Kanak.
Jakarta: Bumi Aksara. Hal. 75-78
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5. Fungsi dan tujuan supervisor pendidikan

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, pengawas sekolah
melaksanakan fungsi supervisi, baik supervisi akademik maupun
supervisi manajerial. Supervisi akademik adalah fungsi supervisi yang
berkenaan dengan aspek pembinaan dan pengembangan kemampuan
profesional guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan
di sekolah.

Sedangkan mefurut.Suharsimi Arikunto, yang dikutip oleh
Mukhtar®, menjelaskan ,bahwa, fungsi supervisi menyangkut dalam
bidang kepemimpinan, hubungan' | kemanusiaan, pembinaan proses
kelompok, administrasi personal dan bidang evaluasi.

Sasaran supervisi akademik antara lain*® membantu guru dalam: (1)
merencanaKan Kkeglatan pembelajaran’ dan™ atau bimbingan, (2)
melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan, (3) menilai proses dan
hasil pembelajaran/ bimbingan, (4) memanfaatkan hasil penilaian untuk
peningkatan layanan pembelajaran/bimbingan, (5§) memberikan umpan
balik secara tepat dan teratur dan terus menerus pada peserta didik, (6)
melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, (7) memberikan
bimbingan belajar pada peserta didik, (8) menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan, (9) mengembangkan dan memanfaatkan alat Bantu
dan media pembelajaran dan atau bimbingan, (10) memanfaatkan sumber-

sumber belajar, (11) mengembangkan interaksi pembelajaran/bimbingan

¥ Mukhtar. 2009. Orientasi Baru Supervisi Pendidikan. Jakarta: GP Press, hal. 44,
*® Mulyasa. 2005. Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, hal. 62-63.
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(metode, strategi, teknik, model, pendekatan dll.) yang tepat dan berdaya
guna, (12) melakukan penelitian praktis bagi perbaikan pem-
belajaran/bimbingan, dan (13) mengembangkan inovasi pembelajar-
an/bimbingan.”’
Dalam melaksanakan fungsi supervisi akademik®? seperti di atas,
pengawas hendaknya berperan sebagai:
1. Mitra guru dalam meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran dan bimbingan di sekolah binaannya
2. Inovator dan” peloporr. dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran dan bimbingan-di sekolah binaannya
3. Konsultan pendidikan di sekolah binaannya

Konselor bagi kepalassekolah; guru dan seluruh staf sekolah
5. Motivator untuk-meningkatkan|kinerja semua staf sekolah

-

Supervisi manajertal-adalah fungst supervist yang berkenaan dengan
aspek pengelolaan madrasah yang terkait langsung dengan peningkatan
efisiensi dan’ efektivitas ‘madrasali"yang mencaktp: (1) perencanaan, (2)
koordinasi, (3) pelaksaraar;(3) penilaian, (5) pengembangan kompetensi
SDM kependidikan dan sumberdaya lainnya. Sasaran supervisi manajerial
adalah membantu kepala madrasah dan staf sekolah lainnya dalam
mengelola administrasi pendidikan seperti: (1) administrasi kurikulum,
(2) administrasi keuangan, (3) administrasi sarana prasarana/
perlengkapan, (4) administrasi personal atau ketenagaan, (5) administrasi

kesiswaan, (6) administrasi hubungan madrasah dan masyarakat, (7)

*' Sudrajat, Ahmad. Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas Sekolah. hitp://akhmadsudrajat.
wordpress.com/2008/04/08/tugas-pokok-fungsi-hak-dan-wewenang-pengawas-sekolahsatuan-
pendidikan/, diakses tanggal, 2 Oktober 2011.

*? Sudrajat, Ahmad. Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas Sekolah. http://akhmadsudrajat.
wordpress.com/2008/04/08/tugas-pokok-fungsi-hak-dan-wewenang-pengawas-sekolahsatuan-
pendidikan/, diakses tanggal, 2 Oktober 2011.
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administrasi budaya dan lingkungan madrasah, serta (8) aspek-aspek

administrasi lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

Dalam melaksanakan fungsi supervisi manajerial, pengawas hendaknya

berperan sebagai:

1.

Kolaborator dan negosiator dalam proses perencanaan, koordinasi,
pengembangan manajemen sekolah.

Asesor dalam mengidentifikasi kelemahan dan menganalisis
potensi sekolah’binaannya.

Pusat informasi pengembarigan mutu pendidikan di sekolah
binaannya.

Evaluator/judgementterhadap-pemaknaan hasil pengawasan.

Menurut Anwar dan Sagala Supervisor yang dikutip oleh M.

.53 N . . .
Asrori™, mempunyar‘fungsi-fungSi-utama,” antara-lain:

)
2)

3)
4)
3)
6)

Menetapkan” “masatah ‘yang" betul-betul mendesak untuk
ditanggulangi:

Menyelenggarakan” " inspeksi;” " yaitu  sebelum memberikan
pelayanan kepada guru, supervisor lebih dulu perlu mengadakan
inspeksi sebagai usaha mensurvai seluruh sistem yang ada.
Memberikan solusi terhadap hasil inspeksi yang telah di survai
Penilaian

L.atihan, dan

Pembinaan atau pengembangan.

Gregorio (1966) yang dikutip Indrayanto®* | mengemukakan bahwa

ada lima fungsi utama supervisi, yaitu: sebagai inspeksi, penelitian,

>* Asrori, Muhammad. Prinsip, Fungsi dan Peranan Supervisi Pendidikan. hitp://kabar-

pendidikan.biogspot.com/2011/04/prinsip-fungsi-dan-peran-supervisi.html, diakses tanggal, 2

Oktober 201 1.

** Indrayanto. t.t. Pengertian Supervisi Pendidikan. hitp:/id.shvoong.com/social-sciences/

education/2025208-pengertian-supervisi-pendidikan/#ixzz1 Tn0gltBI, diakses tanggal 23 Agusius
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pelatihan, bimbingan dan penilaian. Penjelasan masing-masing fungsi
tersebut® adalah sebagai berikut:

1) Fungsi inspeksi; antara lain berperan dalam mempelajari keadaan
dan kondisi sekolah, dan pada lembaga terkait, maka tugas
seorang supervisor antara lain berperan dalam melakukan
penelitian mengenai keadaan sekolah secara keseluruhan baik
pada guru, siswa, kurikulum tujuan belajar maupun metode
mengajar, dan sasaran inspeksi adalah menemukan permasalahan
dengan cara melakukan observasi, interview, angket, pertemuan-
pertemuan dan daftar isian.

2) Fungsi penelitian; adalah mencari jalan keluar dari permasalahan
yang berhubungan sedang dihadapi, dan penelitian ini dilakukan
sesuai dengan prosedur ilmiah, yakni merumuskan masalah yang
akan diteliti, meéngumpulkan data, mengolah data, dan melakukan
analisa guna menariK suatu kesimpulan atas apa yang berkembang
dalam menyusun strategikeluar dari permasalahan diatas.

3) Fungsi pelatihan; meripakanrsalah satu usaha untuk meningkatkan
keterampilan gurwkepala sekolah dalam suatu bidang. Dalam
pelatihan diperkenalkan-kepada guru cara-cara baru yang lebih
sesual dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran, dan jenis
pelatihan yang dapat dipergunakan antara lan melalui demonstrasi
mengajary yworkshopy—seminarsjobservasi, individual dan group
conference, seérta’kunjungan-supervisi.

4) Fungsi bimbingan; sendiri Adiartikan sebagai usaha untuk
mendorong guru’ baik ‘secara‘perorangan maupun kelompok agar
mereka ymau-melakukanrberbagai perbaikan dalam menjalankan
tugasnya. " “Kegiatan  bimbingan ‘dilakukan dengan cara
membangkitkan kemauan, memberi semangat, mengarahkan dan
merangsang  untuk melakukan percobaan, serta membantu
menerapkan sebuah prosedur mengajar yang baru.

5) Fungsi penilaian; adalah untuk mengukur tingkat kemajuan yang
diinginkan, seberapa besar telah dicapai dan penilaian ini
dilakukan dengan beragai cara seperti test, penetapan standar,
penilaian kemajuan belajar siswa, melihat perkembangan hasil
penilaian sekolah serta prosedur lain yang berorientasi pada
peningkatan mutu pendidikan.

> Indrayanto. t.t. Pengertian Supervisi Pendidikan. hitp://id shvoong.com/social-sciences/
education/2025208-pengertian-supervisi-pendidikan/#ixzz1 TnOgltBI, diakses tanggal 23 Agustus
2011.
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Dilihat dari fungsi yang telah ada, tampak jelas peranan supervisi
pendidikan. Peranan supervisi dapat dikemukakan oleh berbagai pendapat
para ahli yang menyimpulkan tetang tugas dan fungsi supervisor’:

1) Koordinator, sebagai koordinator supervisor dapat
mengkoordinasi program-program belajar mengajar, tugas-tugas
anggota staf berbagai kegiatan yang berbeda-beda diantara guru-
guru.

2) Konsultan, sebagai konsultan supervisor dapat memberikan
bantuan, bersama mengkonsultasikan masalah yang dialami guru
baik secara individual maupun secara kelompok.

3) Pemimpin kelompok, supervisor dapat memimpin sejumlah staf
guru dalam mengembangkan potensi kelompok, pada saat
mengembangkan kurikulumg  materi pelajaran dan kebutuhan
profesional guru secara bersama-sama.

4) Evaluator, supervisor.dapat-membantu guru dalam menilai hasil
dan proses belajar, dapat’ jmenilai kurikulum yang sedang
dikembangkan.

Permasalahan yang terjadi dilapangan ternyata unjuk kinerja yang
harus dilakukan | oleh /pata [SUpetvisoradalahCmerubah pola lama dan
supervisi menjadi | fidak befmaknal Ketidak bermaknaan tersebut

disebabkan®’ ¢leh:

1) Supervisi disamakan dengan kontroling atau pekerjaan pengawas.
Supervisor lebih banyak mengawasi dari pada berbagi ide untuk
menyelesaikan permasalahan. Akibatnya guru menjadi takut jika
untuk diawasi dan dievaluasi.

2) Kepentingan dan kebutuhan supervisi bukannya datang dari para
guru, melainkan supervisor sendiri menjalankan tugasnya.

3) Supervisor kurang memahami apa yang menjadi tugasnya,
sedangkan guru tidak tanggap dengan permasalahannya.

4) Secara umum, guru tidak suka disupervisi walaupun hal itu
merupakan bagian dari proses pendidikan.

% Mukhtar. 2009. Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, hal. 45.
57 Asrort, Muhammad. Prinsip, Fungsi dan Peranan Supervisi Pendidikan. http://kabar-

pendidikan.blogspot.com/2011/04/prinsip-fungsi-dan-peran-supervisi.html, diakses tanggal, 2
Oktober 2011.
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Dampak penyebab di atas peran supervisi dalam organisasi lembaga
pendidikan menjadi lemah, kurang efisien dan efektif. Artinya tidak hanya
dari satu pihak saja yang diberikan beban ketidakberhasilan sebuah
pendidikan. Kinerja supervisi juga harus dilakukan dengan profesional
dan kompeten serta mempunyai visi misi yang luas untuk memperbaiki
dan membantu para guru.

Tujuan supervisi akademik adalah membantu guru mengembangkan
kemampuannya mencapail fujuan peémbelajaran yang dicanangkan bagi
murid-muridnya  (Glickman,® 1M981). Melalui supervisi akademik
diharapkan kualitas |akademik yang dilakukan oleh guru semakin
meningkat (Neagley, 1980). Pénigembangan kemampuan dalam konteks
ini janganlah ditafsirkan secara sempit, semata-mata ditekankan pada
peningkatafi” pengetahuan dan kéterampilan” mengajar guru, melainkan
juga pada peningkatan  komitmen (commitmen) atau kemauan
(willingness) " 'atau™" motivasi —(mofivdtion) guru, sebab dengan
meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja guru, kualitas pembelajaran
akan meningkat. Sedangkang menurut Sergiovanni (1987) vang dikutip
oleh Sudrajat®®, ada tiga tujuan supervisi akademik, yaitu:

1) Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud membantu guru
mengembangkan kemampuannya profesionalnnya dalam memahami
akademik, kehidupan kelas, mengembangkan keterampilan

mengajarnya dan menggunakan kemampuannya melalui teknik-teknik
tertentu.

% Sudrajat, Ahmad. (2011). Konsep Supervisi Pendidikan. http://akhmadsudrajat.
wordpress. com/2011/03/04/konsep-supervisi-akademik/, diakses tanggal, 1 Agustus 2011.
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2) Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud untuk
memonitor kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kegiatan memonitor
ini bisa dila-kukan melalui kunjungan kepala sekolah ke kelas-kelas di
saat guru sedang mengajar, percakapan pribadi dengan guru, teman
sejawatnya, maupun dengan sebagian murid-muridnya.

3) Supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru
menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas
mengajarnya, mendorong guru mengembangkan kemampuannya
sendiri, serta mendorong guru agar ia memiliki perhatian yang
sungguh-sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung
jawabnya.

C. Kepala madrasah sebagai administrator

1. Pengertian administrator-pendidikan
Berdasarkan etiniologi “administrasi” berasal dari bahasa latin yang
terdiri dari “ad” artinya mtensif’dan “ministrare” artinya melayani,
membantu atau mengarahkan:—Jadi pengertian administrasi adalah
melayani secara intensif. Dari perkataan “administrare” terbentuk kata
benda “administrario” dankata “administraus™yang kemudian masuk ke
dalam bahasa Inggri§~yakni' “administration”.”® Kata administration
sudah masuk dalam-penyerapan bahasa ‘asing ke dalam bahasa Indonesia
yang memiliki arti tata usaha.®’ Sedangkan administrator adalah penata
usaha (orang yang menyelenggarakan tata usaha) atau pimpinan suatu
perusahaan.®’ Selain itu dikenal juga kata “administratie” yang berasal
dari kata belanda, namun memilki arti yang lebih sempit, sebab terbatas

pada aktivitas ketatatusahaan yaitu kegiatan penyusunan dan pencatatan

keterangan yang diperoleh secara sistematis. Administrasi sering

*® Nawawi. Hadari. 1982. Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas. Jakarta: Gunung
Agung, hal.8.

% Poerwadarminta. 2003. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. hal.8

* Ibid, hal. 8.
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dikaitkan dengan aktivitas administrasi perkantoran yang hanya
merupakan salah satu bidang dari aktivitas adminstrasi yang sebenarnya.

Ditinjau dari katanya, administrasi mempunyai arti sempit dan arti
luas. Dalam arti sempit diartikan sebagai kegiatan pencatatan data, surat-
surat informast secara tertulis serta penyimpanan dokumen sehingga dapat
dipergunakan kembali bila diperlukan. Dalam hal ini kegiatan
administrasi meliiputi pekerjaan tata usaha. Dalam arti luas, administrasi
menyangkut kegiatan” manajemen/pengelolaan terhadap keseluruhan
komponen organisasi —untik | mewujudkan tujuan/program organisasi.
Dengan demikian dapat " dikatakan bahwa pekerjaan administrasi
merupakan pekerjaan operatif dan-manajemen.

Sedangkan administrasi pendidikan merupakan perpaduan dari dua
kata, yakni " “administrasi” “dan' “péndidikan”. Pada hakekatnya
administrasi pendidikan”adatah penefapan ilmu administrasi dalam dunia
pendidikan atau dalam“-pembinaan;=pengembangan dan pengendalian
usaha praktek-praktek pendidikan. Administrasi sekolah merupakan salah
satu bagian dari administrasi pendidikan, yaitu administrasi pendidikan
vang dilaksanankan di sekolah. Salah satu alat administrasi sekolah
adalah tata usaha.

Administrasi pendidikan ialah segenap proses pengerahan dan
pengintegrasian segala sesuatu, baik personel, spiritual maupun material,
yang bersangkut paut dengan pencapaian tujuan pendidikan. Jadi, di

dalam proses administrasi pendidikan segenap usaha orang-orang yang
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terlibat di dalam proses pencapaian tujuan pendidikan itu diintegrasikan,
diorganisasi dan dikoordinasi secara efektif, dan semua materi yang
diperlukan.

Administrasi pendidikan adalah suatu proses keseluruhan, kegiatan
bersama dalam bidang pendidikan yang meliputi : perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pelaporan, pengkoordinasian, pengawasan
dan pembiayaan, dengan menggunakan atau memanfaatkan fasilitas yang
tersedia, baik personel; materiil, maupun spiritual, untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. |Atau secara lebih singkat dapat juga
dikatakan : administrasi pendidikan ialah pembinaan, pengawasan, dan
pelaksanaan dari segala sesuatu“yang berhubungan dengan urusan-urusan
seckolah. Jadi, administrasi pendidikan itu mencakup kegiatan-kegiatan
yang luas, " yang = meliputi “antara ° lain™ kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, dan sebagainya, yang
menyangkut bidang=bidang materil, personel dan spiritual dalam bidang
pendidikan pada umumnya, dan khususnya pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah-sekolah.

. Dasar dan prinsip administrasi pendidikan

Berikut ini merupakan dasar yang perlu diperhatikan agar

administrator dapat mencapai sukses dalam tugasnya. Beberapa dasar

dalam administrasi antara lain :
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a)

b)

d)

Prinsip efisiensi; administrator akan berhasil dalam tugasnya bila dia
menggunakan semua sumber, tenaga, dana, dan fasilitas yang ada
secara efisien.

Prinsip pengelolaan; administrator akan memperoleh hasil yang paling
efektif dan efisien dengan cara melakukan pekerjaan manejemen,
yakni merencanakan, mengorganisasikan, —mengarahkan dan
melakukan pemeriksaan (pengontrolan).

Perinsip pengutamiaanc tugas pengelolaan; bila diharuskan untuk
memilih pekerjaan manajemen ‘dan pekerjaan operatif dalam waktu
yang sama, seorang adminiStrator cenderung memprioritaskan
pekerjaan operatif. —Namun —1a sebaiknya tidak memfokuskan
perhatiannya pada pekerjaan operatif saja karena bila ia hanya
berkecimpung dalamr—tugas-tugas operatif saja, maka pekerjaan
pokoknya akan terbengkalai.

Prinsip kepemimpinan’ yang™efektif; seorang administrator akan
berhasil dalam tugasnya apabila ia memiliki gaya kepemimimpinan
yang efektif, yakni memperhatikan hubungan antar manusia (human
relationship), Pelaksanaan tugas serta memperhatikan situasi dan
kondisi (sikon) yang ada. Adapun tentang gaya kepemiminan yang
efektif adalah mampu memelihara hubungan baik dengan
bawahannya. Di samping itu ia juga harus memperhatikan pembagian
dan penyelesaian tugas bagi setiap anggota organisasi yang sesuai

dengan jenis pekerjaanya.
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e) Prinsip kerjasama; administrator dikatakan berhasil dalam melakukan
tugasnya bila ia mampu mengembangkan kerjasma antara seluruh
anggota baik secara horizontal maupun secara vertikal.

Adapun prinsip-prinsip yang digunakan dalam kurikulum 1975
sebagai landasan operasional kegiatan administrasi di sekolah® adalah
berikut ini:

a) Prinsip fleksibilitas; penyelenggaraan pendidikan di sekolah harus
memperhatikan fakfor-faktor ekosistem dan kemampuan menyediakan
fasilitas untuk pelaksanaan pendidikan sekolah.

b) Prinsip efisien |dan ‘efektivitas; efisiensi tidak hanya dalam
penggunaan waktu secafa tepat, melainkan juga dalam pendayagunaan
tenaga secara optimal.

c) Prinsip=berorientasi “pada tujuan; semua kegiatan pendidikan harus
bertorientasi untukX” menhcapai tujuan. Administrasi pendidikan di
sekolah merupakan komponen~dalam’ sistem pendidikan maka untuk
menjamin tercapainya tujuan tersebut, tujuan operasional yang sudah
dirumuskan harus menjadi sandaran orientasi bagi pelaksanaan
kegiatan administrasi pendidikan di sekolah.

d) Prinsip kontinuitas; prinsip kontinuitas ini merupakan landasan

operasional dalam melaksanakan kegiatan administrasi di sekolah.

® Rulam. 2011. Konsep Administrasi Pendidikan. http://www.infodiknas.com/konsep-
dasar-administrasi-pendidikan/, diakses tanggal 1 Agustus 2011.
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Karena itu, dalam tiap jenjang pendidikan harus memiliki hirarki yang
saling berhubungan.

e) Prinsip pendidikan seumur hidup; setiap manusia Indonesia
diharapkan untuk selalu berkembang. Karena itu masyarakat ataupun
pemerintah diharapkan dapat menciptakan situasi yang dapat
mendukung dalam proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaan
administrasi pendidikan, prinsip tersebut perlu digunakan sebagati
landasan operasional.

3. Ruang lingkup administrasi pendidikan
Bidang-bidang yang tercakup dalam administrasi pendidikan adalah
sangat banyak dan luas,—Tetapi yang-sangat penting dan perlu diketahui
oleh para kepala madrasah dan guru-guru pada umumnya ialah sebagai
berikut:

a. Bidang tata usaha sekolah, ini ‘meliputi:

1) Organisasi dan'struktur pegawai tata usaha

2) Anggaran belanja keuangan sekolah.

3) Masalah kepegawaian dan personalia sekolah.

4) Keuangan dan pembukuannya

5) Korespondensi / surat menyurat

6) Masalah pengangkatan, pemindahan, penempatan, laporan,
pengisian buku induk, raport dan sebagainya

b. Bidang personalia murid, yang meliputi antara lain:

1) Organisasi murid
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2) Masalah kesehatan murid

3) Masalah kesejahteraan murid

4) Evaluasi kemajuan murid

5) Bimbingan dan penyuluhan bagi murid

Bidang personalia guru, yang meliputi:

1) Pengangkatan dan penempatan tenaga guru

2) Organisasi personel guru

3) Masalah kepegdwailan

4) Masalah kondite dan evaluasi-kemajuan guru

5) Refreshing dan up-grading guiru-guru

. Bidang pengawasan (supervisi), vang metiputi:

1) Usaha membangkitkan semangat guru-guru dan pegawai tata
usaha " dalam” menjalankan " tugdsnya “masing-masing sebaik-
baiknya.

2) Mengusahakan dan mengembangkan kerjasama yang baik antara
guru, murid dan pegawai tata usaha sekolah.

3) Mengusahakan dan membuat pedoman cara-cara menilai hasil-
hasil pendidikan dan pengajaran.

4) Usaha mempertinggi mutu dan pengalaman guru-guru pada

umumnya.
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e. Bidang pelaksanaan dan pembinaan kurikulum, yang meliputi:

1) Berpedoman dan mengetrapkan apa yang tercantum dalam
kuriulum sekolah yang bersangkutan, dalam usaha mencapai
dasar-dasar dan tujuan pendidikan dan pengajaran.

2) Melaksanakan organisasi kurikulum beserta metode-metodenya,
disesuaikan dengan pembaruan pandidikan dan lingkungan
masyarakat,

4. Tugas kepala madrasah sebagai administrator pendidikan

Sebagai administrator kepala madrasah bertanggung jawab terhadap
kelancaran pelaksanaan pendidikari’dan pengajaran di madrasahnya dan
harus dapat melaksanakan semua-petunjuk dan instruksi dengan penuh
kebijaksanaan. Peranannya sebagai administrator. Dikaitkan dengan
fungsinya“dalam ‘mengatur “administrasi ‘seperti- administrasi kesiswaan.
personil, keuangan, “sarama’ prasarana dan tata usaha yang berupa
rangkaian kegiatan~penataan atau Kegiatan"administrasi dan rangkaian
kegiatan/pekerjaan pokok pendidikan.

Kepala madrasah sebagai administrator hendaknva mampu
mengaplikasikan fungsi-fungsi tersebut ke dalam pengelolaan madrasah
yang dipimpinnya. Diantaranya adalah membuat perencanaan.
Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap organisasi
atau lembaga dan bagi setiap kegiatan, baik perseorangan atau kelompok.
Tanpa perencanaan atau planning, pelaksanaan suatu kegiatan akan

mengalami kesulitan dan bahkan mungkin kegagalan.
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Oleh karena itu, setiap kepala madrasah paling tidak harus membuat
rencana tahunan. Setiap tahun, menjelang dimulainya tahun ajaran baru,
kepala madrasah hendaknya sudah siap menyusun rencana yang akan
dilaksanakan untuk tahun ajaran berikutnya. Sesuai dengan ruang lingkup
administrasi madrasah, maka rencana atau program tahunan hendaknya
mencakup bidang-bidang sebagai berikut : Program pengajaran,
kesiswaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan. >

Menyusun organisasi_,madrasah, organisasi merupakan fungsi
administrasi dan mangjemen yang ‘penting di samping perencanaan. Di
samping sebagai alat,~organisasi dapat pula di pandang sebagai wadah
atau struktur dan sebagai-proses;-Sebagai wadah, organisasi merupakan
tempat kegiatan-kegiatan administrasi itu dilaksanakan. Dan jika
dipandang-sebagai proses;-maka ‘organisasi mérupakan kegiatan-kegiatan
atau menyusun dan menetapkan hubungan-hubungan kerja antar personel.
Kewajiban-kewajiban; wewenang—dan tanggung jawab masing-masing
bagian atau personel yang termasuk di dalam organisasi itu disusun dan
ditetapkan menjadi pola-pola kegiatan yang tertuju kepada tercapainya
tujuan-tujuan yang telah ditetepkan.

Kepala madrasah sebagai administrator pendidikan perlu menyusun
organisasi madrasah yang di pimpinnya®, dan melaksanakan pembagian
tugas serta wewenangnya kepada guru-guru dan pegawai madrasah yang

telah disusun dan disepakati bersama. Sebagai administrator, kepala

*> Purwanto, Ngalim. 2003. Administrasi dan Supervisi Pendidikan, bal. 107.
* Mulyasa. 2009. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Rosda, hal. 107.
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madrasah mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjalankan
roda organisasi madrasah untuk mengembangkan mutu pendidikan. la
dapat mendorong kelompok dalam mengarahkan dan memotivasi
individu untuk bekerja sama dalam kelompok dalam rangka mewujudkan
tujuan, dan ia harus berusaha agar setiap kegiatan berjalan lancar sehingga
terwujud  efektivitas pengelolaan pendidikan di madrasahnya.
Keberhasilan pendidikan di madrasah dipengaruhi oleh kemampuan
kepala madrasah dalam menjalankan, peranannya mengelola madrasah. Ia
harus mampu membina dan meneiptakan hubungan kerja sama. baik
dengan anggota madrasah maupun’pihak lain di luar madrasah. Ia harus
mampu mengembangkan—staf “untuk tumbuh dan berkembang sesuai
dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat. Adapun rincian tugas
kepala madrasah selaku administrator®> antara Tain :

a) Melaksanakan ‘sémua~petunjuk/intruksi dari atas dengan penuh
kebijaksanaani

b) Membuat kebijakandan menetapkan tujuan serta arah sesuai tujuan
kelembagaan.

c¢) Menyusun rencana dasar ( policy planing ), rencana tahapan
(program planing ), dan rencana pelaksanaan ( operational planning )
untuk semua kegiatan madrasah.

d) Melaksanakan kegiatan pengorganisasian dan pengkoordinasiaan
dengan menetapkan sistem komunikasi /inier dan sirkulier baik secara
vertikal, horizontal maupun diagonul.

e) Mendayagunakan segala potensi yang ada dan yang mungkin dapat
diadakan secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

f) Bekerja sama dengan tokoh masyarakat sekitar madrasah untuk
meningkatkan perbaikan pendidikan.

g) Mengatur pelaksanaan tugas-tugas administrasi sekolah yang
mencakup berbagai bidang, bidang kurikulum program pengajaran,

% [bid,. hal. 108-109.
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kesiswaan, ketenagaan, sarana prasarana, ketatausahaan, pembiayaan,
hubungan madrasah masyarakat, dan program layanan bantu.

Sebagai pimpinan di madrasah, ia harus dapat meningkatkan
kelancaran proses pendidikan dan mutu pendidikan di madrasahnya.
Sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap kegiatan madrasah dan
menggerakkan bawahannya merupakan dua kegiatan yang harus
dilaksanakan secara sistematis, kontinyu dan terkoordinir, sehingga tujuan
pendidikan, masyarakat dan individu anggota madrasah dapat dipadukan.

5. Fungsi administrasi pendidikan

Fungsi umum adminiStrasi'yang oleh Henri Fayol yang dikutip oleh
Rulam®, dikatakan | berlaku! bagi | setiap organisasi. Lima fungsi
administrasi yang dikemukakannya (1916) adalah: planning, organization,
comamd, covidination/damn ¢ontrél; Kelima\fufigsi ini kemudian diulang,
direvisi dan  disethpurnakan ), soleh  ahli-ahli  lain  dengan
mengidentifikasikamelemen~eleffich @alam/proses administrasi. Akhirnya
pada 1950, Sears menyangkal klasifikasi Fayol tersebut, dan Fowlkee
pada 1951 mengenal bahwa administrasi pendidikan merupakan sesuatu
yang sifatnya kompleks dan tentu mengandung unsur: perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian. Sebagai penyimpul adalah Gregg. ahli ini

menyarankan dilakukannya analists terhadap proses administrasi.

® Rulam. 2011. Konsep Administrasi Pendidikan. hup://www.infodiknas.com/konsep-
dasar-administrasi-pendidikan/, diakses tanggal 1 Agustus 2011.
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Adapun proses administrasi pendidikan®’ itu meliputi fungsi-fungsi
sebagai berikut :

a) Perencanaan (planning); Perencanaan adalah suatu proses
mempersiapkan  serangkaian  pengambilan  keputusan  untuk
dilakukannya tindakan dalam mencapai tujuan organisasi.

b) Pengorganisasian (organizing); Kerja sama sekelompok manusia yang
terlibat dalam kegiatan ini disebut sebagai pengorganisasian. Dengan
demikian maka pada tahap perencanaan telah terwujud adanya bagian-
bagian atau unit-unit, yang secara keseluruhan membentuk satu
berjenjang, yang dikenal dengan nama struktur organisasi. Gambarnya
disebut organigram.

¢) Penunjukan Personal (staffing); Staffing adalah pengisian sesuatu
bidang atau unit dengan/ personal yang akan melaksanakan tugas
kegiatannya,

d) Pengarah (directing)d Pengardhan adalah suatu usaha untuk
memberikan penjelasanmpeminjuk serta pertimbangan dan bimbingan
terhadap para petugas yang terlibat, baik secara structural maupun
fungsional agar pelaksanaan tugas dapat berjalan dengan lancar.

e) Pengkoordinasian'—(coordinating); Pengkoordinasian adalah suatu
usaha untuk memadu, menyatukan, menserasikan, mengintegrasikan
semua kegiatan yang ada dalam suatu organisasi agar pencapaian
tujuan; bersama dapat-benjalancddengan- serasitdan seimbang,

f) Pelaporan’ (reporting);~ Pelaporan ‘merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan olehy cbawahap\ untuk menyampaikan hal-hal yang
berhubungan dengan hasil pekerjaan yang telah dilakukan selama satu
periode tertentus

g) Pembiayaan (budgeting); Pembiayadn adalah semua urusan yang
berkaitan dengan masalah dana.

6. Tujuan dan manfaat administrasi pendidikan
Tujuan administrasi pendidikan tidak lain adalah agar semua
kegiatan itu mendukung tercapainya tujuan pendidikan atau dengan kata
lain administrasi digunakan di dalam dunia pendidikan adalah agar tujuan
pendidikan tercapai. Seperti yang diutarakan Sergiovanni dan Carver

(1975), ada empat tujuan administrasi, yaitu : efektivitas produksi.

®7 Sagala, Syaiful. 2010. Mangjemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan.
Bandung: Al Fabeta, hal. 183.



efisiensi, kemampuan menyesuaikan diri (adaptiveness), dan kepuasan

kerja. Keempat tujuan tersebut dapat digunakan sebagai kriteria untuk

menentukan keberhasilan suatu penyelenggaraan madrasah.

Tujuan administrasi pendidikan di madrasah adalah mempersiapkan
situasi di sekolah, agar pendidikan dan pengajaran berlangsung baik,
sehingga tercapai tujuan khusus madrasah tersebut, yaitu :

a) Supaya anak-anak tamatan suatu sekolah memiliki pengetahuan dan
pengertian dasar,/mengenai, hak dan kewajiban sebagai manusia
pancasila sesuai dengaa ketetapan MPRS No. IV / 1973 dan berbuat
selaras dengan pengertian|itu.

b) Supaya anak-anak —tamatam—suatu sekolah memiliki salah satu
keterampilan atau kecakapan khusus, yang merupakan bekal untuk
hidupnya dalam masyarakat:

¢) Supaya anak-anak“tamatan suatu sekolah memiliki dasar-dasar ilmu
pengetahuan yang ‘kokoh'“serta—keterampilan untuk melanjutkan
pendidikannya ke sekolah yang lebih tinggi.

Secara singkat administrasi pendidikan di sekolah bertujuan
menciptakan situasi yang memungkinkan anak mempunyai pengetahuan
dasar yang kuat untuk melanjutkan pelajaran, mempunyai suatu
kecakapan dan keterampilan khusus untuk dapat hidup sendiri dan dalam
masyarakat, serta mempunyai sikap hidup sebagai manusia pancasila

dengan pengabdian untuk pembangunan masyarakat pancasila Indonesia.
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BABIII

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta
1. Letak Geografis

Madrasah Ibtidaivah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta
merupakan fembaga pendidikan formal tingkat dasar atau sekolah tingkat
dasar dengan kurikulim mata“pelajarannya menyeimbangkan pendidikan
umum dengan pendidikan agama,dengan status swasta dengan nomor ijin
operasional: 425-1/5583/SD-AUD/2009 tertanggal 13 Oktober 2009,
dengan status terakreditasi A, tabhun akreditasi 2009. MI merupakan
madrasah swasta yang dikelola oleh yayasan perguruan Al Islam
Surakarta dengan nomor SK lembaga: MU-29/3/P1.604/241/1998 tanggal
23 Maret 1998. MI Al Islam Grobagan masuk dalam KKM MIN
Banyuanyar Surakarta. Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Surakarta
tepatnya terletak di kampung Grobagan RT: 01 RW: III Kelurahan
Danukusuman Kecamatan Serengan Kota Surakarta.

Bangunan Madrasah Ibtidaiyah Madrasah Ibtidaiyah Al Islam
Grobagan Surakarta berdiri seluas 1.200 M? di atas tanah seluas 1.200 M2.
Yang kebetulan satu komplek dengan masjid At Taqwa dan TK Al Islam,
yang secara keseluruhan seluas 5.000 M?. Namun pada tahun ini M Al

Islam bekerja sama dengan komite telah membeli tanah disamping
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madrasah seluas kurang lebih 100 M%.' Pada tahun pelajaran 2010-2011
Jumlah siswa mencapai 420 siswa terdiri dari 13 rombongan
belajar/kelas’. Karena luas tanah sangat terbatas maka pengembangan
bangunan tidak melebar namun dengan mengembangkan bangunan ke
atas sehingga madrasah bertingkat tiga lantai.

Di tinjau dari letaknya Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan
Surakarta termasuk Madrasah di satu sisi memiliki letak strategis yaitu
terletak pada perkampungan padat penduduk, namun di sisi lain kurang
menguntungkan dari —aspek 'letak- bangunan yang berada di tengah
kampung, tidak di pinggir jalan yang memudahkan akses keluar-masuk ke
madrasah  tersebut dan fidak “bisa dilihat dari jalan. MI Al-Islam
Grobagan adalah sebuah madrasah setingkat Sekolah Dasar (SD) yang
letaknya ditengah Kampung. Tepatnya ‘di kotplek Masjid At-Taqwa
Grobagan Rt. 01/ Danukusuman Serengan Surakarta. Gedung MI baru
bisa terlihat bila sudah masuk gang utara pasar gemblegan ke arah timur.
MI yang tidak bisa nampak/tersembunyi atau ndelik (bahasa Jawa),
terhimpit diantara rumah penduduk dan tidak punya halaman luas.

Adapun batas - batas tanah Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan

Surakarta® adalah sebagai berikut :

' Hasil observasi dan didukung dokumen MI Al Islam Grobagan tahun 2011, serta hasil
wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala M1 Al Islam Grobagan Surakarta, tanggal, 10
Oktober 2011.

? Hasil dokumen M1 Al Islam Grobagan tanggal 10 Oktober 2011.

? Hasil observasi tanggal, 10 Oktober 2011, dan didukung dokumen MI Al Islam Grobagan
tahun 2011.
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a. Sebelah timur, jalan Padmo Negoro (jalan kampung)
b. Sebelah barat berbatasan dengan rumahnya Bapak Ninjo Saputro dan
rumah Bapak Basuki.
c. Sebelah utara adalah berbatasan dengan masjid At Tagqwa.
d. Sebelah selatan adalah jalan RT: 01 RW: III Grobagan
2. Sejarah berdirinya MI Al Islam Grobagan Surakarta
Adapun yang melatar-belakangi berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Al
Islam Grobagan Surakarta ini'ladalah sebagai beriku:
a. Adanya keinginan dariferang ftua murid menyekolahkan anaknya
di MI dengan menggunakan Seragam yang menutupi aurat.
b. Dukungan guru-guru TK'S Al-Islam Grobagan.
¢. Respon “dari\/Pengurus, Masjid At-Tagwa diantaranya; Bapak
Mujahid, Bapak"Ahmad-Husen dan Bapak Panggih Nugroho.
Berawal dari sinilah,)maka-padastahtn, 1996 dengan 16 anak didik
dan 3 orang Guru sebuah Madrasah Ibtidaiyah didirikan dengan nama
"Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Surakarta”. dengan nomor ijin
operasional: 425-1/5583/SD-AUD/2009 tertanggal 13 Oktober 2009.
Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Surakarta merupakan madrasah

swasta yang dikelola oleh yayasan perguruan Al Islam Surakarta dengan

* Hail wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta,
pada tanggal, 10 Oktober 2011.
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nomor SK lembaga: MU-29/3/P1.004/241/1998 tanggal 23 Maret 1998.°
MI Al Islam Grobagan masuk dalam KKM MIN Banyuanyar Surakarta.

Dengan modal yang minim dan semangat yang tinggi semua yang
terlibat di MI terus berjuang; Para siswa selalu semangat belajar, Guru
bersemangat mendidik, Orang tua bersemangat membantu kelancaran
pembelajaran baik untuk membimbing belajar anak dengan membuat
kelompok sendiri untuk perkembangan MI dan kesejahteraan guru.
Sampai mereka rela ikut<serta dalam pembangunan ruang kelas. Para
pengurus berjuang mencari dana demi tersedianya sarana dan prasarana
MI Al-Islam Grobagan.®

MI mulai dikenal masyarakat sejak muridnya kelas 5 yang bernama
Anisah Nurul Shalihah mendapat peringkat 18 dalam mengikuti gelar
lomba Matematika 200 I"tingkat SD/MI Se-KotaSurakarta, Juara I tingkat
kecamatan serengan lomba-siswa ‘teladan dan peringkat 10 untuk tingkat
kota surakarta tanpa-milai-ion akadertis (tar dan nyanyi).’

Dari prestasi inilah melaksanakan ujian nasional ditempat sendirt
walaupun baru berstatus terdaftar. Seiring dengan berjalannya waktu
masyarakat semakin percaya kepada Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam
Grobagan dengan mengamanahkan putra-putrinya untuk dididik di

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istam Grobagan.

*Hasil dokumen M1 Al Islam Grobagan Surakarta, tanggal 10 Oktober 2011.

®Hasil wawancara dengan A. Husain, MM, Ketua Pengurus Yayasan MI Al Islam
Groba%an Surakarta, tanggal, 13 Oktober 2011.

Hasii Dokumentasi MI Al Islam Grobagan Surakarta, tanggal 10 Oktober 2011.
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Dengan usaha yang gigih dan semangat dari semua pihak dalam
perjalannya Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan dalam jangka waktu
kurang Iebih 13 tahun tepatnya pada tahun 2009 memperoleh predikat
yang memuaskan yaitu dengan status terakreditasi A, tahun akreditasi
2009. (Piagam akreditasi selengkapnya ada di daftar lampiran)

3. Struktur Organisasi

Setiap lembaga pendidikan formal yang di dalamnya terdapat
pengelolaan yang berlanjut; terprogram pasti memiliki struktur organisasi.
Oraganisasi ini bertujuantuntuk mewujudkan cita-cita visi dan misi
lembaga. Agar tata kelola lembagapendidikan, yang lebih khusus dalam
penelitian ini tata kelolatembaga pendidikan di madrasah dapat berjalan
dengan baik, sehat dan terarah sangat diperlukan manajemen komponen-
komponen'madrasah®, meliputi:

a. Manajemen kurikulumdan program pengajaran.

b. Manajemen tenaga képendidikan.

c. Manajemen kesiswaan

d. Manajemen keuangan dan pembiayaan.

e. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan.

f. Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat.

g. Manajemen layanan khusus. Masing-masing komponen tersebut

didelegasikan kepada para guru sebagai tugas tambahan.’

%Hasil wawancara dengn Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala Madrasah lal Islam Grobagan
Surakarta, wawancara tanggal 10 Oktober 2011.

®Hasil Dokumen M1 Al Islam Grobagan Serengan Surakarta dan hasil observasi tanggal 11
Oktober 2011.
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Untuk mencapai visi dan misi tersebut diperlukan pembagian tugas
dan wewenang agar dinamis dan fokus dalam mencapai tujuan diperlukan
struktur organisasi. Oleh karena itu secara operasional struktur organisasi
Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Surakarta pada tahun pelajaran

2011/2012 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

PENGURUS YAYASAN
Drs. Ahmad Husain, MM

KEPAEA MADRASAH ¢ ----»] KETUA KOMITE

Jumadi; SAg Ir. H. Rochmat Joesi
BENDAHARA TATA USAHA
Ekayanti Mudji Astutik,S.PdI Pandu Tri Suyanto, A.Ma
PERPUSTAKAAN
Indra Kundari, S.Ag

I l
WALI KELAS GURU MAPEL

SISWA SISWA

Gambar 3.1
Struktur Organisasi MI Al Islam Grobagan Surakarta'®

Adapun Visi dan Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Al Islam

Grobagan Serengan Surakarta'' adalah sebagai berikut :

'* Hasil dokumen Mi Al Islam Grobagan Surakarta, diperoleh pada tanggal 10 Oktober
2011.
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VISI : Teguh dalam iman dan taqwa, handal dalam ilmu dan teknologi,

berakhlaqul karimah dalam pergaulan.

MISI

1.

TUJUAN:

Mewujudkan Generasi Muslim yang teguh aqidah Islam.
Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan mempelajari Al-
Qur’an.

Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu
untuk mencapai prestast.

Mewujudkan _gpembelajaran  yang  sesuai  dengan

perkembangantiptek:

. Membentuk dan/ membiasakan pribadi yang berakhlaqul

karimah serta’“mampu-’ mengamalkan dalam kehidupan

Schari-hari/

. Dapatimengamalkanrajaran agama hasil proses pembelajaran

dan kegiatan pembiasaan.

Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal
tingkat Kabupaten/Kota.

Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi
sebagai bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih
tinggi.

Menjadi sekolah pelopor da penggerak dilingkungan

masyarakat sekitar,

" Hasil dokumen MI Al Islam Grobagan Surakata, hasil observasi pada tanggal 10

Oktober 2011.
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5.

STRATEGI:

1.

Menjadi sekolah yang diminati di masyarakat.

Membangun suasana menyenangkan, ukhuwah, sopan santun
kekeluargaan  dan persahabatan terhadap suasana dan
lingkungan.

Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif,
demokratif =~ menerapkan  berbagai metode = yang
menumbuhkan semangat belajar dalam din siswa.

Lokasi Madrasah, yang| sangat strategis, aman, nyaman,
tenang dap rapi.

Melengkapi sarana pembelajaran yang dapat menungjang
pembelajaran yang dapat menunjang proses belajar mengajar

sesuaidengan-kebutuhan.

. Pembelajaran berbasisymulti media dan software.

Mengembangkan dan.meningkatkan SDM, para guru dengan
mengikut sertakan pelatihan, workshop, penataran dan studi
banding.

Mengundang nara sumber untuk memberikan sinergi bagi
guru

Meningkatkan kegiatan eskul yang sesuai dengan bakat dan
minat dan kemampuan setiap siswa.

Memberikan kesempatan yang sebanyak-banyaknya untuk
menjalankan ibadah, shalat dhuhah, jamaah dhuhur dan

ibadah sunnah lainnya.
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10. Memberikan kesempatan kepada siswa dalam berbagai
kegiatan lomba dibidang akademik untuk kompetisi yang
sehat.

11. Membiasakan semua siswa, guru dan karyawan saling
menghormati dan sopan santun terhadap sesama warga dan
lingkungan maupun masyarakat

12. Menumbuh kembangkan budaya pembiasaan sebagai
penguat kurikulum, mencatat/membaca/menulis Surat Al-
Qur’an ([Fahfidz):

13. Meningkatkan kegiatarydan pembinaan bidang akademik dan
non akademik untuk meraih prestasi/keunggulan.

4. Keadaan guru, karyawan, dan siswa
Dengan Jvisi day’ misifserta_tujuan perseébut menjadikan Madrasah

Ibtidaiyah Al Islam [Giobagan Serengan Surakarta berupaya keras dengan
membentuk pola, # polaKerja.organisasi|dengan pembagian tugas sebagai
berikut:
a. Kepala Madrasah

Sebagai Kepala atau pimpinan lembaga, kepala Madrasah mempunyai

tugas dan wewenan,g'2 sebagai berikut :

1) Membuat perencanaan program tahunan (prota), program semester

(promes)

"2 Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta,
tanggal 10 Oktober 2011.
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2) Menentukan pembagian tugas guru dan karyawan untuk mencapai
tujuan lembaga.

3) Melakukan monitoring pelaksanaan tugas guru dan karyawan,
pengawasan, supervisi dan pembinaan serta pengendalian
pelaksanaan program.

4) Mengadakan evaluasi dan laporan tentang pelaksanaan tugas.

b. Guru
Guru adalal”unsur,pelaksana yang bertugas menyampaikan
pembelajaran terhadap’ siswa. “Berbeda dengan sekolah lanjutan.

Sekolah atau madrasah fingkatdasar tidak mempunyai wakil kepala

sekolah atau wakil-kepala ‘madrasah. Dengan keterbatasan tenaga,

Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta

memanfaatkan semua-potensi-yang' dimiliki“madrasah untuk mengisi

kekurangan tersebiit. Diaritara cara yang ditempuh adalah memberikan
tugas tambahankeépada 'masing-masing guru dan karyawan. Diantara
guru dan karyawan tersebut dilengkapi dengan tugas-tugas kesiswaan,
kurikulum, ekstrakurikuler, sosial, Peringatan Hari Besar Islam

(PHBI), peralatan, pramuka dan pemandu bakat siswa.'?

Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan menerapkan dua
macam guru pada pembagian tugasnya, yaitu guru bidang studi dan

guru kelas.

" Hasil wawancara dengan Bapak Ikhwan, S.Pd.l, Bidang kegiatan dan humas, M} Al
Islam Grobagan Surakarta tanggal, 13 Oktober 2011,

103



1) Guru Bidang Studi
Guru bidang studi di MI Al Islam Grobagan Serengan
Surakarta adalah guru yang bertangung jawab mengelola siswa
sesuai dengan mata pelajaran yang diembannya. Guru ini tidak
mempunyai kelas sendiri. [a mengajar memasuki kelas demi kelas
sesuai dengan jadwal mata pelajaran yang diampunya.'4
2) Guru Wali Kelas
Guru kelas di MIyAlNIslam Grobagan Serengan Surakarta
adalah adalah- gumi’ yang’ mengampu pada kelas yang telah
ditetapkan, guru kelas tidak' hanya bertanggung jawab pada mata
pelajaran yang-diemban-saja, melainkan dia bertanggung jawab
atas pengelolaan kelas, administrasi kelas, kebersihan kelas,
membuat’ perencanaanpembinaan dan pelaksanaan pembelajaran
di kelas, bahKan'juga bertanggung jawab atas keberhasilan kelas
secara umunr,
3) Tata Usaha
Tata Usaha di MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta
adalah adalah unsur pelaksana yang berperan penting dalam
pelaksanaan administrasi, pembagian tugas administrasi dan
keuangan. Tata Usaha (TU) adalah pembantu kepala dalam

melaksanakan tugas administrasi, pendataan dan pembukuan.

" Hasil wawancara dengan Ibu Indra Kundari, S.Ag, guru mata pelajaran SBK, tanggal 13
Oktober 201 1.

** Hasil wawancara dengan Ibu Ekayanti Mudji Astutik. S.Pdl, guru kelas V B, tanggal 13
Oktober 2011.
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Selain tugas pokok tersebut, untuk memperlancar dan membangun
komunikasi, para guru juga diserahi tugas tambahan'® seperti

tercantum dalam halaman lampiran 3.

¢. Data Guru dan Siswa.

1} Data Guru.

2)

Pada saat ini MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta
mempunyai 22 tenaga Pendidik (termasuk kepala Ml Al Islam),
Tata Usaha (TU) dirangkap “oleh guru mapel penjaskes, seorang
tukang kebun_ dam  seorang karyawan bagian keamanan
lingkungan. Adapun rinciafinya adalah terdiri 6 Guru/Pegawai
Negen Sipil(termasuk. Keépala Madrasah), 16 Guru Tetap Yayasan
(GTY) dan seorang tukang kebun dan seorang karyawan bagian
keamanan" lingkunigan " yang juga ‘masih wiyata bhakti atau
Pegawai Tidak™ Tetap (PTT). Data selengkapnya ada pada
lampiran 2.

Data Siswa

a) Jumlah siswa pada Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan
Surakarta dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang
cukup menggembirakan. Dari data dapat dilihat pada tahun

pelajaran 2008/2009 jumlah 356 siswa, tahun 2009/2010 : 362

' Hasil dokumen MI Al Islam Grobagan Surakarta, pada tanggal 10 Oktober 2011.
' Hasil dokumen MI Al Islam Grobagan Surakarta, pada tanggal 10 Oktober 2011.
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siswa, tahun 2010/2011 : 389 siswa, tahun 2011/2012 : 420

j T hun Tahun Tahun |
Qg/Z'O%'?AMZO,% 2010 2010/2011  2011/2012

e O
(ﬁm
b) Jumlah sis@ ter t, ti lepas dari 3 hal, yaitu :

1. Pimipiiaff g fisiplin
VUNIVERSITRS
3. Plgsfiiswwlenggembirakan.
&) Adim@NEagfﬁsah Ibtidaiyah Al Islam

Grobagan Serengan Surakarta salah satu indikatror

lah siswa 4 tahun terakhir

keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh program yang
dikelola oleh madrasah, yang bernama Unit Pengembangan
Minat dan Bakat (UPMB) yang dilaksanakan setiap hari
minggu jam: 09.00 — 11.00 WIB. Macam kegiatan yang

dikembangkan meliputi: futsal, catur, pencak silat, tilawatul

** Hasil dokumen MI Al Islam Grobagan Surakarta, pada tanggal 11 Oktober 2011.
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Qur'an, rebana, melukis, dsb.'” Untuk memaksimalkan
pengembangan UPMB tersebut Madrasah Ibtidaiyah Al Islam
Grobagan Surakarta disamping memberdayakan guru yang
memiliki keahlian dalam bidang yang dikembangkan juga
mendatangkan tenaga ahli dari luar. Prestasi yang telah
diperoleh siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan

Serengan Surakarta®® antara lain meliputi :

No Biﬁgs'—AM 2 \ Tingkat Juara Tahun
1 Dal%il'a 9| Kota 1 2007
2 Tahfidz é Kota I 2007
3  Baha >| Kota I 2008
4 Tatil Ol /7 Kecamatan 1 2008
Lf er Eﬁg ‘Iﬂe axrgn I 2008
6lean I léématm I 2008
7 M Mo il 2008
INB@PE Sk, 1 s
9 Tartil Qur'an Kecamatan I 2008
10  Dokter Kecil Kecamatan  II 2008
11 Tausiah Anak Kota I 2008
12 g?ga;;ah“a“ Kota I 2009
13 g;‘r’,zga' Al- Kota 11 2009

Tabel. 3.1 Prestasi siswa

" Hasil wawancara dengan Bapak lkhwan Muttagin, S.Pd, guru kelas I1I/A dan bagian
Humas, di MI Al Islam Grobagan Surakarta, pada tanggal 13 Oktober 2011.
% Hasil dokumen MI Al Islam Grobagan tanggal 11 Oktober 2011.
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d. Fasilitas Pendidikan
1) Fasilitas Gedung

Fasilitas bangunan gedung di MI Al Islam Grobagan
Surakarta umumnya sudah memenuhi syarat sebuah sekolah sehat
dalam penyelenggaraan pendidikan formal. Bangunan yang berdiri

semuanya telah merupakan bangunan permanen.
Fasilitas ruang-ruang tersebut antara lain,(1) Ruang Kepala,
Ruang Administrasi-(Ruang data) dan Ruang tamu 1 ruang, (2)
Ruang Guru 1 ruang.(3) Ruang - ruang kelas 13 ruang, (4) Ruang
UKS 1 ruang, (5) Ruang Bimbingan dan Penyuluhan, (6) Ruang
Perpustakaan 1 ruang,(7) Ruang gudang 1 ruang, (8) Ruang MCK
guru 2 ruang, MCK siswa 7 ruang, (9) Tempat Parkir 2 ruang, (10)
Ruang aula 1 ruang, (11) Ruang dapur 1 ruang, (12) ruang
laboratorium komputer 1 ruang, (13) ruang laboratorium bahasa 1
ruang, (14) ruang koperasi | ruang, dan 1 masjid (Masjid At

Taqwa).ZI
B. Peranan kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta sebagai supervisor.

Kepala madrasah merupakan orang yang berada paling depan dalam
memimpin madrasah dan yang memiliki tugas dan kewajiban yang harus
dilaksanakan dalam mengelola madrasah. Kepala madrasah adalah seseorang
yang memimpin madrasah, artinya memimpin dalam segala hal yang

berkaitan dengan kegiatan madrasah. Khususnya untuk memajukan dan

2! Hasil dokumen MI Al Islam Grobagan Surakarta, tanggal 11 Oktober 2011.
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mengembangkan mutu pembelajaran di madrasah. Oleh karena itu seorang
kepala madrasah harus memiliki kemampuan khusus dalam memimpin dan
mengelola semua komponen yang ada di madrasah.

Hal itulah yang diusahakan oleh kepala MI Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta, beliau mengatakan, “Saya berusaha menjadi kepala
madrasah  sebagai supervisor bagi para guru dan para staf semaksimal
mungkin sesuai dengan kemampuan yang saya miliki dan berusaha menjadi
contoh yang baik sebelumsayamengadakan pembinaan dan supervisi kepada
guru dan karyawan di madrasah inip sebab lanjut beliau, keberhasilan apapun
sangat dipengaruhi salah satu indikatorfiya yaitu unsur keteladanan”.?* Hal ini
dibenarkan oleh Ibu Kundari; S.Ag23 dan-Tbu Tutik“, keduanya mengatakan,”
Bapak Jumadi selalu memberi contoh, misalnya beliau selalu disiplin dalam
melaksanakan-tugasnyasebagal kepala' madrasah;“Setiap hari datang lebih
awal menyambut murid-murid-yang ‘akan masuk dan juga menyalami murid-
murid ketika pulang “atau~nguntapke(bahasa jawa) di pintu gerbang
madrasah”.

Ada pun usaha-usaha yang ia lakukan kepala madrasah [btidaiyah Al
Islam Grobagan®™ adalah: (I). membimbing dan mengawasi dan juga

membina para guru dan petugas lainnya yang ada di lingkungan madrasah,

** Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala Madrasah lal Islam Grobagan

Surakarta, tanggal 10 Oktober 2011,

** Hasil wawancara dengan ibu Indra Kundari. S.Ag, guru mata petajaran SBK, tanggal 13

Oktober 2011.

** Hasil wawancara denga Ibu Tutik, wali kelas | ¢ dan VI d dan Ibu Eny, wali kelas [ c,

pada tanggal 13 Oktober 2011.

** Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala Madrasah lal Islam Grobagan

Surakarta, tanggal 10 Oktober 2011.
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(2). Membina guru khususnya dalam memperbaiki pembelajaran, (3).
Merevisi tujuan pendidikan bahan pengajaran dan metode mengajar dan (4).
mengevaluasi pengajaran. Selain itu beliau selaku kepala madrasah sebagai
supervisor haruslah melakukan pengawasan dan pembinaan kepada guru,
khususnya berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di kelas.

Berdasarkan dari kenyataan di atas, Bapak Jumadi, S.Ag menyadari
bahwa peranan kepala madrasah sebagai administrator dan supervisor untuk
meningkatkan kinerja gurd harus.dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang
ada, agar hasilnya sesuai denganitujuan dari program itu sendiri. Untuk
keperluan ini kata Bapak| Jumadil S.Ag;"{Perlu adanya upaya yang serius dari
berbagai unsur pendidikan-terftang-pemahaman pentingnya administrasi dan
supervisi bagi seluruh unsur yang terlibat dalam organisasi MI Al Islam
Grobagan Surakarta® Unsuryang tetkait terutama‘kepala madrasah, guru dan
lembaga lainnya, harus Segera~mencari’ alternatif pemecahan agar nantinya
peranan kepala madrasah’sebagai administrator dan supervisor berjalan sesuai
dengan apa yang menjadi tujuannya yaitu meningkatkan kinerja guru.

Kedisiplinan dan kesiapan guru dalam mengajar tidak lepas dari
motivasi kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta dengan dengan model
keteladanan®®, schingga kedisiplinan tidak menjadi beban bagi para guru.
Model keteladanan yang disampaikan oleh kepala M1 Al Islam Grobagan
Surakarta tersebut benar-benar bisa dirasakan oleh para guru dan karyawan di

madrasah tersebut, dan bahkan dapat disaksikan oleh wali murid MI Al Islam

% Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala Madrasah Ial Islam Grobagan
Surakarta tanggal 10 Oktober 2011.
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Grobagan Serengan Surakarta, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
wawancara penulis dengan para guru dan karyawan®’, wali murid di MI Al
Islam tersebut.”® Mengajar dan mendidik di madrasah harus diniatkan untuk
beribadah kepada Allah dan menjalankan amanah dari orang tua murid
sehingga semua aturan yang menyangkut kedisiplinan, baik kehadiran guru
maupun kesiapan dalam mengajar yang begitu padat sama sekali bukan
merupakan beban. Hal ini dapat dibuktikan penulis ketika observasi, ketika
bel masuk semua guru yang niempunyai’jam mengajar langsung masuk kelas
untuk melaksanakan tugds profesionalnya”. Diperkuat dengan wawancara
penulis dengan para siswassiswi’ | MI Al'Islam Grobagan Serengan Surakarta.

Agar dalam pelaksanaan sebagai supervisi dapat berjalan dengan baik
maka kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta
telah mengambil langka.h-]angkah“ seagai bernkut:

1. Menyusun program supervisi, baik supervisi kelas, supervisi kegiatan
ekstra kurikuler, supervisi perpustakaan, supervisi ujian tengah semester,
akhir semester, UM dan UASBN, supervisi ketatausahaan, supervisi
sarana-prasarana.

2. Membimbing dan mengawasi dan juga membina para guru dan petugas

lainnya yang ada di lingkungan madrasah.

7 Hasil wawancara dengan guru dan karyawan pada tanggal, 13 Oktober 2011.

* Hasil wawancara denga Ibu Tutik, wali kelas 1 ¢ dan VI d dan Ibu Eny, wali kelas 1 c,
pada tanggal 13 Oktober 2011.

 Hasil wawancara dengan guru dan karyawan pada tanggal, 10 Oktober 2011.

*® Hasit wawancaradengan murid kelas Ic, 1Ib, {Ila, IVb, Va, VIb, pada tangal 10 Oktober
2011.

*! Hasil dokumen MI Al Istam Grobagan Surakarta, tanggal 11 Oktober 2011.
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3.

Membina guru dalam memperbaiki pembelajaran, merevisi tujuan
pendidikan, bahan pengajaran dan metode mengajar.

Mengevaluasi pengajaran.

Mengadakan pertemuan antara kepala madrasah dengan para guru setiap
bulan sekali. Pertemuan ini dimaksudkan untuk mengevaluasi mengenai
perkembangan-perkembangan yang dicapai dalam proses belajar
mengajar selama satu bulan dan membahas masalah yang dihadapi para
guru dalam mengajar di/kelas serta meéngupayakan untuk mencari solusi

secara bersama-sama.

Serengan Surakarta sudah sesbai dengan SOP (Standar Operasional

Prosedur) yang berlaku dan dapat’diamati secara jelas dalam tabel berikut:

I: KEgma';anudl:_:::;' Kepala Perlengkapan Waktu Out put
I | Menyusun Program Supervisi 1. Seperangkal Awal Program
Kelas (Kegiatan Belajar komputer tahun Supervisi kelas,
Mengajar) 2_Buku/pedoman ekstrakurikuler,
2 | Menyusun Program Supervisi supervisi perpustakaan,
Kegiatan Ekstrakurikuler 3. Bukiragenda ujian tengah
3 | Menyusun Program Supervisi Kamad semester, akhir
Perpustakaan 4. Kaldik semester, UM,
4 | Menyusun Program Supervisi UASBN.
Ujian tengah semester, akhir
semester, UM dan UASBN.
5 | Menyusun program supervisi 1. Seperangkat Awal Program
ketatausahaan dan Keuangan. komputer tahun. Supervisi
2. Buku pedoman Ketatausahaan
supervisi dan Keuangan.
3. Buku agenda
kamad
6 | Melaksanakan supervisi Kelas 1. Buku agenda Sesuai Terlaksananya
Kamad. jadual program
2. buku supervisi supervisi kelas
7 | Melaksanakan Supervisi 1. Buku agenda Sesuai Terlaksananya
Ekstrakurikuler Kamad. jadual program
8 | Melaksanaka kegiatan supervisi | 2. Buku supervisi supervisi
Ujian tengah semester, akhir ekstrakurikuler,
semester, UM, UASBN. dan ujian
9 | Melaksanakan kegiatan 1. Buku agenda Setiap Terlaksananya
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supervisi bimbingan dan Kamad. hari supervise BK.
konseling. 2. Buku supervisi rabu

10| Melaksanakan supervisi 1. Buku agenda Setiap Terlaksananya
Kegiatan Ketatausahaan dan Kamad. perteng | supervise TU
keuangan. 2. Buku supervisi ahan dan Keuangan

bulan

111 Melaksanakan supervisi sarana 1. Buku agenda Setiap Terlaksananya
dan prasarana. Kamad. awal supervise

12| Melaksanakan supervisi 2. Buku supervisi bulan sarana
Kegiatan 7K prasarana dan 7

K

Tabel 3.2 Kegiatan Supervisi Kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta

Pelaksanaan supervisi yang dilakukan di MI Al Islam Grobagan
Surakarta adalah Model |supervisi ruti’ dan insiden. Model supervisi secara
rotin dilakukan setiap minggu $ekaliy yang mana setiap hari rabu pagi jam ke
0 (06.00-06.45) WIB diadakan kegiatan tahsin dan kajian Al Qur'an dan
supervisi bersama sekaligus’ pembinaan, motivasi dan solusinya. Supervisi
akademik dilakiKan!sccapa feratur déngdri miengadakan supervisi pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh sepua guru dengan supervisi kelas.
Sedang untuk ingiden [tidak”dilakikan Secdra/langsung tetapi melalui wakil
kepala madrasah atau melalui kepala bagian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag selaku
Kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta pada tanggal 10 Oktober 2011,
bentuk-bentuk supervisi pengajaran dalam rangka meningkatkan kinerja guru
yang dilakukan oleh kepala madrasah salah satunya adalah memotivasi guru
agar menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebaik mungkin dan

seoptimal mungkin. Selain itu kata beliau,”Di madrasah ini kami tanamkan
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suatu keyakinan bahwa bekerja adalah ibadah”.>* Dengan demikian para guru
merasa ada sentuhan religi dalam bekerja, “Tidak semata-mata mengejar
keduniaan semata namun untuk investasi amal berupa ilmu yang bermanfaat
yang akan menjadi amal jariyah kami”, kata para guru di madrasah tersebut.*

Dalam upaya untuk membangkitkan dan memotivasi para guru agar
melaksanakan tugasnya dengan sebaik mungkin, langkah yang ditempuh
Kepala Ml Al Islam Grobagan Surakarta adalah mengadakan pendekatan
kepada guru secara individu maupun kelompok“. Pendekatan ini dilakukan
untuk menyadarkan para jgurt’ akan tanggung jawab yang diembannya.
Bahwa guru adalah seorang pemimpin, yang akan dimintal pertanggungan
jawab akan hal yang dipimpinnya.-Sebagaimana QS. Al Mujadalah: 11 dan
potongan hadis Nabi dijadikan sebagai slogan yang dipampang di ruang
kepaka madrasah.

Pekerjaan ini bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, Oleh karena
para guru diberi arahan, bimbingan agar terus berupaya semaksimal mungkin
dalam menjalankan tugasnya. Sebelum kepala madrasah melakukan
pendekatan individu, kepala madrasah melakukan observasi kelas yaitu
dengan mengamati guru yang sedang mengajar, apakah sudah memenuhi
ketentuan didaktik dan metodik atau belum. Supervisi kelas ini dilakukan

setiap dua minggu sekali.

%2 Hasil wawancara dengan Bapak Ikhwan, Bapak Pandu, 1bu Nurul dan Ibu Ika dan Bapak
Abdul Cholg, guru MI Islam Grobagan Surakarta tanggal 13 Oktober 2011.

** Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala Madrasah lal Islam Grobagan
Surakarta tanggal 10 Oktober 2011,

* Hasil wawancara dengan Ibu Indra Kundari, S.Ag, guru mata pelajaran SBK, tanggal 13
Oktober 201 1.
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Yang kedua supervisi umum yang ditujukan bagi para guru dan
karyawan. apakah sudah sesuai dengan pekerjaan yang sudah diprogramkan
atau belum. Jika belum berarti perlu ditindaklanjuti dengan pembinaan
individual. Supervisi ini dilakukan setiap bulan sekali. Dengan hal ini kepala
madrasah bisa melihat apa kekurangan atau kelemahan yang sekiranya perlu
diperbaiki. Kepala madrasah juga selalu menekankan kepada para guru agar
disiplin dalam mengajar. Kehadiran guru menjadi salah satu indikator
kedisiplinan guru dalam” mengajar. Kehadiran guru yang tepat waktu
menjadikan murid lebih semangat dalam belajar, karena merasa sudah diberi
contoh yang baik oleh guru mereka. Guru benar-benar dituntut untuk selalu
siap menghadapi situasi dankondisi kelas dalam kegiatan belajar mengajar.

Dari hasil wawancara dari berbagai sumber serta beberapa observasi,
menunjukkan “bahwa peranan kepala " madrasah™sebagai supervisor dan
administrator dalam meningKatkan kinerja guru khususnya di Madrasah
[btidaiyah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta sangat baik terbukti dengan
banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh para guru dan bisa dibuktikan
dengan meningkatnya kinerja guru yang akhirmya berpengaruh kepada
peningkatan prestasi siswanya.”® Hal ini dibenarkan oleh Bapak Pandu Tri
Suyanto dan Ibu Ekayanti Mudji Astutik, S.PdI*’, keduanya mengatakan

bahwa salah satu faktor peningkatan kinerja guru di MI Al Islam Grobgan

** Hasil wawancara dengan Bapak Ir. Rohmat Yosi , ketua Komite MI Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta tanggal 13 Oktober 2011.
* Guru Penjaskes dan guru kelas V/B di MI Al Islam Grobagan Surakarta.
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Surakarta adalah adanya peranan supervisi dan pembinaan administrasi dari
kepala MI Al Islam Grobgan Surakarta.*’

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan tentang
peranan kepala madrasah sebagai supervisor untuk meningkatkan kinerja
guru di MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta dapat dikatakan berjalan
dengan baik. Hal ini terbukti dengan adanya tindakan-tindakan riil dalam
rangka meningkatkan kinerja guru yang dilakukan dengan sistematis dan bisa
menunjukkan perubahan ,yang positif \terhadap kinerja guru. Hal ini
dikarenakan kepala madrasah telah yimelaksanakan tugasnya sesuai dengan
Standar Operasional Prosedur (SOP). SOP supervisor kepala MI Al Islam
Grobagan Serengan Surakarta dapat dilihat pada lampiran 8.

Pelaksanaan Supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah int ternyata
mendapatkan tanggapan yang-positif dari berbagai~pihak, baik dari komite
madrasah maupun dari tokoh Masyarakat.

C. Peranan kepala MI Al Istam"Grobagan sebagai‘administrator

Kepala madrasah adalah penanggung jawab semua administrasi yang
ada di lingkungan Madrasah, baik itu yang menyangkut administrasi
kesiswaan, personil, keuangan, sarana prasarana, tata usaha dan lain-lain.
Beliau mengatakan, "Keberhasilan tugas administrator tidak akan berhasil
bila tidak ada dukungan dari semua guru dan karyawan yang terlibat dalam

organisasi madrasah yang dipimpinnya”. Dalam menjalankan tugas sebagai

7 Hasil wawancara dengan guru di MI Al Islam Grobgan Surakarta pada tanggal 13
Oktober 201 1.
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administrator kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta mengelompokkan

pelaksanaannya®® sebagai berikut:

1. Administrasi Khusus; yaitu administrasi yang pelaksanaanya dilakukan
oleh kepala madrasah, bagian administrasi dan juga bagian kurikulum.

2. Administrasi Umum; yaitu administrasi yang pelaksanaanya dilakukan
oleh masing-masing seksi antara lain :

a. Administrasi madrasah oleh seksi kurikulum.

b. Administrasi kelas/6leh-wali kelas,

¢. Administrasi pengdjaran dilaksahakan oleh guru.

d. Pembuatan administrasi oleh kepala madrasah dan bagian tata usaha.

3. Membina guru dalam—memperbaiki pembelajaran, merevisi tujuan
pendidikan, bahan pengajaran dan metode mengajar.

4. Memberikan penghargaan—kepada~guru yang berprestasi dengan hadiah
yang berbentuk materi~ (reward) ‘dengan memberikan promosi jabatan,
motivasi dan"‘lain*-sebagainya.~Bagi 'guru yang kinerjanya kurang,
diberikan bimbingan, arahan dan motivasi. Hal ini dibenarkan oleh Bapak
Tri Mulya, BA.*

5. Mengadakan pertemuan antara kepala madrasah dengan para guru setiap
bulan sekali. Pertemuan ini dimaksudkan untuk mengevaluasi mengenai
perkembangan-perkembangan yang dicapai dalam proses belajar

mengajar selama satu bulan dan membahas masalah yang dihadapi para

** Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala MI Islam Grobagan Surakarta
tanggal 10 Oktober 2011.

* Guru kelas IV A dan koordinator kegiatan ekstrakurikuler M1 Al Islam Grobagan, hasil
wawancara tanggal 10 Oktober 2011.
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guru dalam mengajar di kelas serta mengupayakan untuk mencari solusi
secara bersama-sama.
6. Membina kerja sama dan hubungan yang harmonis.

Hal ini dilakukan baik hubungan antara guru satu dengan guru yang
lain, hubungan yang harmonis antara guru dengan kepala madrasah, dan
juga hubungan yang harmonis antara guru dan semua warga yang ada di
lingkungan MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta. Bapak Jumadi,
S.Ag mengatakan, “Se€mua_ warga“MI Al Islam Grobagan Serengan
Surakarta sudah terjalin hudbunganYang harmonis™, hal ini dibenarkan
oleh Nurul Hikmah*. |Dengan terjalinnya hubungan secara harmonis akan
memudahkan bagi kepala madrasah-untuk membimbing dan mengarahkan
serta membina para warga madrasah terutama para guru. Selain hubungan
antara kepala ‘madrasah "dengan para gurti, juga hubungan interpersonal
sesama guru di madrasah ‘'dapat juga mempengaruhi kualitas kinerja guru,
karena motivasi kerja’dapat terbentik” ddri interaksi dengan lingkungan
sosial di sekitar madrasah. Disamping perubahan yang bersifat fisik,
seperti suasana kerja dan kondisi fisik gedung madrasah.

7. Berusaha meningkatkan mutu dan pengetahuan guru-guru agar menjadi
guru yang profesional.

Dalam peningkatan mutu dan pengetahuan guru-guru, kepala
madrasah mewajibkan para guru untuk mengikuti KKG setiap dua

minggu sekali dengan para guru yang serumpun dan juga kepala

* Hasil wawancara dengan 1bu Nurul Hikmah, Guru kelas Vi/b MI Al Islam Grobagan
Surakarta, tanggal 13 Oktober 2011.
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madrasah mengirim para guru untuk mengikuti penataran-penataran atau

seminar-seminar yang sesuai dengan bidangnya masing-masing*!. Dan

dalam even tertentu madrasah memanggil narasumber dari luar untuk

memberikan pelatihan-pelatihan kepada para guru di madrasah.*

Secara keseluruhan sebagai administrator, kegiatan kepala madrasah di

MI Al Islam Grobagan Surakarta meliputi:

Perpustakaan

2. Buku Pinjaman
. Buku Pengembalian
4. Kartu Perpustakaan

(%]

I: Keé:::::;:l ‘;::;:::;fs' Perlengkapan Waktu Out put
1 Membuat Rrencana Kerja—}-1-—Komputer 5 Hari | Tersedianya
Madrasah ( RKM ) 2. Kalkulator Rencana Kerja
34 pKertas Madrasah (RKM)
2 Melaksanakan RKM 4. /Profil Madrasah Terlaksananya
bersama guru, karyawan RKM
dan komite Terlengkapinya
3 | Mengarahkan guru untuk administrasi KBM
membuat administrasi Terselenggaranya
KBM, melengkapi data administrasi
data KBM. L\ Prota kesiswaan
4 Kordinasi dengan guru 2. Promes Terselenggaranya
dalam mengelola 3. Silabus administrasi guru
administrasi'kesiswaan 4. RBR secara rutin.
5 Memeriksa administrasi 5. Jurnal Harian
guru.
6 Menyusun Kurikulum Buku administrasi guru. | Awal Tersedianya
Tingkat satuan Pendidikan™ {)1:"Kurikulim.dari/BSNP | tahun. | KTSP
(KTSP) 2. Permiienag No.2 Tahun
2008
7 | Melengkapi data surat Agendan Surat Keluar Setiap | Terselenggaranya
menyurat. dan Masuk. hari administrasi
I.  Data guru persuratan
2. Data pegawai
8 | Melengkapi administrasi 1. BKU kondisi | Terlengkapinya
Ketenagaan/Kepegawaian | 2. Buku Pembantu onal data ketenagaan.
9 Melengkapi data 3. SPM.SP2D
administrasi Keuangan
Rutin, BOS, BP3
10 | Mengelola dan 1. Buku Induk kondisi | Terselenggaranya
melengkapi administrasi Perpustakaan onal administrasi

keuangan secara
rutin.

*! Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala MI Islam Grobagan Surakarta

tanggal 10 Oktober 2011,

*2 Hasil wawancara dengan Bapak lkhwan Muttaqin, guru kelas Il a, pada tanggal 13

Oktober 2011.
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11 | Melengkapi data 1. Buku Kasus Siswa kondisi | Terselenggaranya

administrasi Laboratorium | 2. Buku Intervensi onal administrasi
keuangan secara
rutin.

12 | Mengelola data Inventaris UKS Awal Terselenggaranya
administrasi Bimbingan I. Buku Inventaris bulan | administrasi 7 K
Konseling Media Pembelajaran
1. Mengelola data

administrasi UKS
2. Mendata administrasi 1. Buku Inventaris
Media pembelajaran Gudang
13 | Melengkapi administrasi )
Gudang Buku Kegiatan 7 K
1. Melengkapi
administrasi 7K

Tabel 3.3 Kegiatan Administrasi-Kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta

Sedangkan khusus administrasy yang dilakukan oleh bagian tata usaha

sudah melalui proses:

1. Perencanaan, yaitu melalui rapat(dewan guru dan kepala madrasah.

2. Pelaksanaan, oleh bendahara atau_tata usaha, atau menurut kebutuhan
kelas yaitu bagian kesiswaan/guru.

3. Pelaporan, yaitu ke dinas terkait (Mapenda, UPT Dikdas, Dinas
Pendidikan, Dewan Guru ataupun masyarakat)

Adapun Administrasi merupakan bagian dari manajemen madrasah
yang diarahkan pada upaya-upaya kepala madrasah dalam mengelola dan
meningkatkan mutu layanan madrasah. Dengan demikian diperlukan data
yang lengkap dan akurat tentang kondisi yang selalu diperbaharui dan

dikelola secara sistematis. Data madrasah meliputi data tentang siswa, guru,
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sarana prasarana, keuangan madrasah, prestasi hasil belajar, peran serta
masyarakat dan lain sebagainya.®’

Rencana Kerja dan Anggaran Madrasah (RKA-M) yang dilakukan di
MI Al Islam Grobagan Surakarta dengan cara draf tersebut dibuat oleh kepala
madrasah dan para guru serta melibatkan pengurus komite madrasah. RKA-M
diolah berdasarkan program dan prioritas kebutuhan madrasah yang dikaitkan
dengan program kurikulum dan pembelajaran. Apabila RKA-M sudah sesuai
dengan yang diharapkan kemudiam: disetujui oleh komite madrasah yang
semuanya dilaksanakan dengan transparan-dan akuntabel.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala madrasah,
guru dan karyawan MI Al Islam Gobagan Surakarta*, dapat dijelaskan bahwa
keberhasilan model administrasi di M1 Al Islam Grobagan tidak bisa lepas
dar1 peran serta pafa guru, mengingat guru yang selafif berhubungan langsung
dengan siswa/peserta didik:” Jika“model” administrasi tidak sesuai yang
dikehendaki oleh para guru;“boleh jadi administrasi akan menjadi beban berat
yang membosankan.

Kepala madrasah sebagai administrator langsung menginstruksikan
kepada semua guru agar tertib administrasi sesuai dengan tupoksinya.
Kemudian tugas tersebut dilaksanakan dengan mengadakan koordinasi
dengan pihak lain yang terkait. Misalnya dalam hal kurikulum akan

dimusyawarahkan dengan seksi kurikulum, dalam hal administrasi akademis

* Hasil observasi pada tanggal, 10 Oktober 2011, dan hasil dokumentasi MI Al Islam
Grobagan tahun 2011.

* Hasil observasi dan hasil wawancara dengan kepala, guru dan karyawan MI Al Islam
Grobagan, pada tanggal 13 Oktober 2011.
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dilakukan dengan berkoordinasi dengan bagian tata usaha. Sehingga para
guru tidak disibukkan dengan tugas administrasi. Tetapi untuk administrasi
yang bersifat umum tetap dikerjakan oleh masing-masing guru mengingat itu
semua untuk kebaikan bersama, sehingga beban yang dirasakan oleh para
guru tidak dirasakan begitu berat. Semua guru menerima tugas administrasi
langsung dari kepala madrasah dan tugas di awal semester/awal tahun, baik
yang berhubungan dengan kesiswaan maupun yang berhubungan dengan
pembelajaran.

Dengan demikian model administrasi di MI Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta sesuai dengan| yang diharapkan oleh pemerintah serta
dapat diterima oleh guru. Dengan. pelayanan administrasi madrasah yang
teratur, terarah, dan terencana dapat menunjang penyelenggaraan kegiatan
belajar mengajar-yang' 'kondusif yang “pada’ akhimya dapat meningkatkan
mutu pendidikan di MI Al Tslam Gtébagan Serengan Surakarta.*

Disamping sebagai Supervisor kepala hadrasah juga sekaligus sebagai
administrator. Artinya selain mengadakan supervisi dengan melakukan
pengawasan dan pembinaan kepada para guru, khususnya berkaitan dengan
kegiatan belajar mengajar di kelas juga menggalakkan tertib administrasi
madrasah, baik administrasi kepala sekolah, administrasi guru dan
administrasi pendukung lainnya. Hal itu dimaksudkan agar kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan sesuai dengan rencana, dan tujuan dapat dicapai

secara efektif dan efesien.

* Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala Ml Al Islam Grobagan Surakarta
pada tanggal 10 Oktober 2011.
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Dalam pelaksanaan pembinaan guru kepala Madrasah Ibtidaiyah Al
Islam Grobagan Surakarta dilaksanakan secara rutin bersamaan dengan
kegiatan tahsin dan kajian Islam sekaligus dilanjutkan dengan pembinaan
untuk semua guru dan karyawan rutin mingguan yaitu setiap hari rabu jam ke
0 (Gam 06.00 WIB) sebelum siswa masuk kelas, dengan maksud disamping
untuk peningkatan kemampuan semua guru dan karyawan dalam bidang
kemampuan membaca Al Qur’an dan kajian isinya juga secara langsung
dapat digunakan sebagai /media pembinaan dan evaluasi serta masukan-
masukan permasalahan yang muncul »dalam pengelolaan pembelajaran dan
pengelolaan madrasah, dengan harapan dengan kegiatan minguan tersebut
diharapkan sedikit mungkin permasalahan-yang muncul dapat segera dicari
solusinya demi kemaslahatan dan kemajuan madrasah itu sendiri.*®

Berdasarkan“wawancara dengan Bapak’ Abdul ‘Choliq, A.Ma dan Ibu
Yuyun Mailana Sari, S.Pd “*% keduanya mengatakan bahwa, ”Guru-guru di
MI Al Islam Grobagan Surakarta' dalam melaksanakan tugasnya berusaha
menjadi guru yang baik”, dengan indikator atau ciri-ciri sebagai berikut:

1. Dapat mengelola pembelajaran dengan baik yang meliputi membuka atau
memulai  pembelajaran sampai dengan menutup atau mengakhiri
pembelajaran.

2. Menguasai materi pelajaran.

3. Memiliki strategi /pendekatan dalampembelajaran.

* Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta
pada tanggal 10 Oktober 2011.

* Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Cholik dan Ibu Yuyun, Guru MI Al Islam
Grobagan Surakarta pada tanggal, 13 Oktober 2011.
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4. Memanfaatkan media pembelajaran/sumber belajar.

5. Melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.

6. Penilaian proses dan hasil.

7. Menggunakan bahasa lisan yang jelas dan lancar, bahasa tulis baik dan
benar, menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai.

Selain hal tersebut di atas, para guru dibekali dengan suatu landasan
moral yang harus dilaksanakan dan dipegang teguh, yaitu: merasa terpantau
dan diawasi, jujur, dan amanah, karena prinsip yang mereka pegang*® adalah:
1. Bekerja adalah ibadah; segalasaktifitas-atau bekerja harus didasari dengan

niat ibadah kepada Allaht SWT) lagar-bermanfaat baik di dunia maupun
akherat.

2. Pangkat dan, jabatan adalah-amapahy jpangkat dan jabatan apapun ang
melekat pada diri seorang~guru adalah merupakan amanah yang diberikan
oleh Allah. Darijitu Amanah, tersebut harus dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya dan penuh tanggung-jawab.

Untuk meningkatkan kinerja guru, para guru di MI Al Islam Grobagan
Surakarta berusaha mengasah kemampuan-kemampuan mereka antara lain:

1. Kemampuan professional dalam proses belajar mengajar dengan cara (a)
menguasai materi pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang
harus diajarkan dan konsep-konsep keilmuan dari bahan yang diajarkan

itu; (b) mampu mengelola program belajar mengajar, (c) mampu

* Hasil wawancara dengan Bapak lkhwan Muttaqin, S.Pd, guru kelas 1II/A dan bagian
Humas di MI Al Islam Grobagan Surakarta, pada tanggal 13 Oktober 2011.
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mengelola kelas, (d) mampu mengelola, menggunakan media dan sumber
belajar, dan (¢) mampu menilai prestasi mengajar.

2. Kemampuan sosial dalam proses belajar mengajar dengan cara (a)
terampil berkomunikasi dengan siswa; (b) bersikap simpatik; (c) dapat
bekerjasama dengan komite sekolah; (d) pandai bergaul dengan kawan
dan mitra pendamping.

3. Kemampuan pribadi  dalam proses belajar mengajar dengan cara (a)
memantapkan integritd§ pribadi; (b) peka terhadap perubahan dan
pembaharuan; (c) berfikir alternafif; (d) adil, jujur, dan obyektif; (e)
berdisiplin dalam melakSanakan| tugas; (f) berusaha memperoleh hasil
kerja yang sebaik-baiknya;/(g) simpatik dan menarik, luwes, bijaksana,
dan sederhana datam bertindak;-(h) kreatif; dan\(i)-berwibawa.

Untuk mewujudkan pemingkatdn\kinerja guru, para guru dan karyawan

MI Al Islam Grobagan ‘Surakarta) berusaha, tmtuk

1. Disiplin Mengajar

Kehadiran dan kedisiplinan guru di MI Al Islam Grobagan Serengan
Surakarta dalam mengajar sangat baik, contoh kongkrit; para guru disiplin
masuk sekolah hal int dibuktikan semua guru datang lebih awal sebelum
siswa-siswi masuk, bertujuan untuk menyambut (menyalami) murid-

murid ketika datang ke madrasah,
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2. Adanya Kerjasama.

Keberhasialan proses belajar mengajar tidak terlepas dari kerjasama
antara guru dengan guru yang dalam sebuah lembaga. Untuk mengelola
siswa yang berbeda-beda kepribadian tentu diperlukan kerjasama yang
sinergi, sehingga masing-masing guru tidak merasa paling berat tugasnya
dibanding dengan guru yang lainnya. Masing-masing guru menyadari
akan kesamaan tugas dan tanggung jawab yang dipikulnya.

3. Ketertiban Administrasi

Salah satu tolak ukur dari peningkatan kinerja guru adalah tertibnya
administrasi. Semua gurt di MI Al Islam Grobagan Surakarta dituntut
untuk dapat menyelesaikan masalah-administrasi dengan tertib dan tepat
waktu. Budaya malu mereka terapkan dalam sekolah antara lain malu jika
tidak tertib administrasi, malu jika pekerjaan tidak selesai/ selesai tidak
tepat waktu,

Adapun beberapa contoh riil tentang peranan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru, antara lain:
1. Disiplin mengajar

Kehadiran dan kedisiplinan guru dalam mengajar sangatlah
menentukan, sehingga guru benar-benar dituntut untuk selalu siap
menghadapi situasi dan kondisi kelas dalam kegiatan belajar mengajar.
Kedisiplinan dan kesiapan mengajar guru terbentuk tentunya tidak lepas
dant motivasi kepala madrasah. dengan kebiasaan berdisiplin yang tinggi

menjadikan guru tidak merasa terbebani.

126



2. Adanya kerjasama
Keberhasialan proses belajar mengajar tidak terlepas dari kerjasama
antara kepala madrasah dan guru dalam sebuah lembaga. Untuk
mengelola siswa yang berbeda-beda kepribadian tentu diperlukan
kerjasama yang sinergi, sehingga masing-masing guru tidak merasa paling
berat tugasnya dibanding dengan guru yang lainnya. Masing-masing guru
menyadari akan kesamaan tugas dan tanggung jawab yang dipikulnya.
3. Tertib administrasi
Salah satu tolak ukur dari peningkatan kinerja guru adalah tertibnya
administrasi. Semua gurtr di MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta
dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah administrasi dengan tertib
dan tepat waktu. Ada pun kiat-kiat yang dilakukan kepala MI Al Islam
Grobagan Seréngan Surakarta, antara lain:
a. Program tahunan dan semesteran dibuat diawal tahun pelajaran.
b. Administrasi yang bersifat umum dikerjakan bersama-sama dengan
bagian tata usaha.
c. Semua administrasi dikerjakan di sekolah dengan melibatkan semua
unsur guru dan karyawan bahkan kepala madrasah.
4. Meningkatkan guru berprestasi
Menurut hasil observasi pada tanggal 10 Oktober 2011 Kkinerja
guru dapat dikatakan meningkat jika guru memiliki prestasi. Untuk itu
para guru di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Serengan Surakarta berlomba-

lomba untuk meraih prestasi diantara masing-masing guru. Ini semua
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tidak lepas dari motivasi yang diberikan oleh lembaga dan kepala
madrasah. Prinsip yang mereka anut adalah berlomba-lomba dalam
kebaikan(Fastabiqul khairat).

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh Kepala Madrasah
Ibtidatyah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta dalam meningkatkan
kinerja guru, secara umum sudah berjalan dengan baik. Salah satunya
adalah dengan cara membangkitkan motivasi para guru untuk
menjalankan tugas danfanggung/jawabnya dengan baik dan profesional.
Keberhasilan dari tindakan ifil sebenarnya terletak pada pribadi masing-
masing guru itu sendirt yang menyadari akan tugas dan tanggung
jawabnya yang didukung oléh.model pendekatan yang dilakukan oleh
kepala madrasah dengan keseimbangan pendekatan emosional individual
dan pendekatan ‘secara ‘struktural.*” Mereka menyadari falsafah Ki Hajar
Dewantoro” Ing ngarso sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri
handayani” itu benar,” dan mereka berusaha ingin mewujudkannya.
Sebagai guru mampu melaksanakan perannya sebagai pengajar maupun
pendidik juga sebagai orang tua kedua dari anak didiknya. Guru juga
mampu untuk bekerja dalam rangka mencapai tujuan pendidikan serta
mampu melaksanakan tugasnya.

Walaupun secara umum pernan kepala MI Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta sudah baik namun ada kendala-kendala yang dihadapi

oleh kepala MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta dalam upaya

* Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala Madrasah Iai Islam Grobagan
Surakarta, pada tanggal 10 Oktober 2011.
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untuk meningkatkan kinerja para guru-gurunya. Kendala yang

dihadapinya® antara lain meliputi:

1. Masih rendahnya gaji yang diterima oleh guru. Hal ini dibenarkan
oleh ibu Lusida (Wali murid kelas Vb MI Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta).”!

2. Masih kurang tersedianya sarana IT sebagai media pembelajaran baik
di kelas maupun untuk guru. Hal ini dibenarkan oleh siswa-siswi
Madrasah Ibtidaiyah AT IslamGrobagan Serengan Surakarta®.

Kegiatan lain yang dilakukanrkepala Madrasah Ibtidaiyah Al Islam

Grobagan Serengan Surakarta | dalam| rangka peningkatan mutu dan

pengetahuan para guru dengan’cara”

1. Pembentukan KKG setiap 2 minggu sekali.

2. Mengadakan 'diskusi’kelompok' gtifu' mapel serimpun.

3. Mengikutsertakan para guru dalam penataran, seminar, diklat,maupun
workshop.

4. Pengajian rutin bagi guru dan karyawan setiap hari rabu (jam 06.00-
06.30).%

Pelaksanaan kegiatan ini sudah berjalan dengan baik. Namun perlu
adanya tindak lanjut dan pengujian dari hasil kegiatan tersebut dengan

diterapkan di kelas masing-masing. Pembinaan dan pelatihan tersebut

*® Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi, S.Ag, Kepala Madrasah lal Islam Grobagan
Surakarta, pada tanggal 13 Oktober 2011.

3! Hasil wawancara dengan Ibu Lusida, tangga! 8 November 2011.

*? Perwakilan siswa kelas Ic, 1Ib, 11Ta, 1Vb, Va, VIb, hasil observasi tanggal 11 Oktober
2011.

% Hasil wawancara dengan Ibu Endang Susiani, S.Pd, Pembantu Kepala Madrasah, pada
tanggal, 10 Oktober 2011,
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tidak hanya bersifat akademis saja, tetapi juga dilakukan pembinaan untuk
selalu berperilaku yang baik dan konsisten agar terbentuk guru-guru yang
bertanggung jawab, cerdas, profesional, dan berkompeten dibidangnya
masing-masing serta beriman dan bertaqwa. Harapan tersebut
disampaikan oleh salah seorang wali murid MI Al Isiam Grobagan
Serengan Surakarta’®, hal senada juga disampaikan oleh Ibu Eny>’. Lebih
lanjut keduanya mengatakan, secara umum pelaksanaan kegiatan
peningkatan mutu dan péngetahtan' guru ini sudah berjalan dengan baik,
hal ini dapat dilihat dari semakin majunya perkembangan prestasi siswa-
siswi MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta dengan bukti bahwa
prestasi siswa-siswi ML Al -Islam  Grobagan Serengan Surakarta
memperoleh peringkat 1 tingkat dabin dan peringkat 3 besar di
Kecamatan Serengan Kota Surakarta>.

Berdasarkan hasil penelitian, peranan kepala madrasah sebagai
administrator untuk meningkatkan kinerja guru di MI Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya tindakan-tindakan riil dalam rangka meningkatkan kineria
guru bisa menunjukkan perubahan yang positif terhadap kinerja guru.
Kepala madrasah telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP). SOP administrator kepala MI Al Islam

Grobagan Serengan Surakarta dapat dilihat pada lampiran 9.

** Hasil wawancara dengan Ibu Tutik, wali murid salah satu kelas V1 a, MI Al Istam
Grobagan Serengan Surakarta, tanggal 13 Oktober 2011.

% Wali murid kelas | ¢, MI Al Islam Grobagan Surakarta.

% Hasil wawancara dengan Ibu Lusida, wali murid salah satu kelas V b, MI Al Islam
Grobagan Serengan Surakarta, tanggal 13 Oktober 2011.
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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Kepala MI Al Islam Grobagan Serngan Surakarta sebagai supervisor

Peran kepala madrasah sebagai supervisor telah dilaksanakan oleh
kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta untuk
memberikan pembinaan atau bimbingan kepada para guru dan tenaga
kependidikan serta adminiStratsi-lainnya.\ Namun, sebelum memberikan
pembinaan dan bimbingan kepada orang lain kepala MI Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta telah membina dirinya |sendiri dengan memberi teladan
kepada guru.dan karyawan, sebagai-supervisor ia telah meneliti, mencari dan
menentukan syarat-syarat mana saja yang diperiukan bagi kemajuan
sekolahnya.

Tugas kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Serengan
Surakarta sebagai supervisor diwujudkan dalam kemampuannya menyusun
dan melaksanakan program supervisi pendidikan serta memanfaatkan
hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan diwujudkan
dalam penyusunan program supervisi kelas, pengembangan program
supervisi untuk kegiatan ekstra-kurikuler, pengembangan program supervisi
perpustakaan, laboraturium dan ujian. Kemampuan melaksanakan program
supervisi pendidikan diwujudkan dalam pelaksanaan program supervisi klinis
dan dalam program supervisi kegiatan ekstra-kurikuler. Sedangkan

kemampuan memanfaatkan hasil supervisi pendidikan diwujudkan dalam
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pemanfaatan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan
dan pemanfaatan hasil supervisi untuk mengembangkan sekolah.

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta
memperhatikan prinsip-prinsip: (1) hubungan konsultatif, kolegial dan bukan
hirarkis; (2) dilaksanakan secara demokratis; (3) berpusat pada tenaga
kependidikan; (4) dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan; dan
(5) merupakan bantuan profesional.

Konsep-konsep yang dimiliki kepala MI Al Islam Grobagan Serengan
Surakarta adalah:

1. Pengertian berhubungan “dengan apa yang dimaksud dengan supervisi
pendidikan.

2. Tujuan berhubungan dengan apa yang ingin dicapai dengan melaksanakan
supervisi pendidikan.

3. Prnnsip berhubungan dengan bagaimana supervisi pendidikan harus
dilakukan.

4. Metode dan teknik berhubungan dengan cara-cara supervisi pendidikan
dilaksanakan.

Melalui kemampuan kepala madrasah melaksanakan supervisi telah
mampu mengidentifikasi para guru yang bermasalah atau yang kurang
profesional dalam melaksanakan tugas, sehingga pada akhirnya diketahui titik
kelemahan yang menghambat pencapaian tujuan pendidikan untuk

selanjutnya segera dicarikan solusinya.
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B. Kepala MI Al Islam Grobagan Serngan Surakarta sebagai administrator
Dalam menjalankan fungsinya sebagai administrator, kepala Madrasah
Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta mampu menguasai tugas-
tugasnya dan melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya dengan
baik. Kepala MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta memiliki kreatifitas
mampu memiliki ide-ide dan inisiatif yang menunjang perkembangan
madrasah. Berbagai tugas yang dilakukan oleh kepala MI Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta meliputi:
1. Membuat perencanaan.

Kepala MI Al Islam Grobagan' Serengan Surakarta malakukan
pembuatan perencanaan, diantaranya adalah menyusun program tahunan
madrasah, yang mencakup program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian,
keuangan, dan penyediadn fasilitas-fasilitas™ yang diperlukan.
Perencanaan ini selanjutnya dituangkan dalam rencana tahunan madrasah
yang dijabarkan dalam dua program sémester, yang meliputi:

a. Program pengajaran
b. Kesiswaan
c. Kepegawaian
d. Keuangan
e. Sarana dan prasarana
2. Menyusun struktur organisasi madrasah.
Penyusunan organisasi merupakan tanggungjawab kepala MI Al

Islam Grobagan Serengan Surakarta sebagai administrator pendidikan.
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Sebelumnya ditetapkan, penyusunan organisasi MI Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta dibahas bersama-sama dengan seluruh anggota agar
hasil yang diperoleh benar-benar merupakan kesepakatan bersama.

Selain menyusun struktur organisasi, kepala MI Al Islam Grobagan
Serengan Surakarta juga bertugas untuk mendelegasikan tugas-tugas dan
wewenang kepada setiap anggota administrasi sekolah sesuai dengan
struktur organisasi yang ada.

. Sebagai koordinator dalam organisasi madrasah.

Dalam melakukan pengoordinasian ini kepala Madrasah Ibtidaiyah
Al Islam Grobagan Serengan Surakarfd bekerja sama dengan berbagai
bagian dalam organisasi- agar,.pengoordinasian yang dilakukan dapat
menyelesaikan semua hambatan dan halangan yang ada.

. Mengatur kep€gawaian dalam organiSasi madrasah:

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta
memiliki wewenang untuk mengangkat pegawai, mempromosikannya,
menempatkan, atau menerima pegawai baru. Pengelolaan kepegawaian ini
telah berjalan dengan baik sebab kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Islam
Grobagan Serengan Surakarta memperhatikan kesinambungan antara

pemberian tugas dan dengan kondisi dan kemampuan pelaksanaannya.
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BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian tentang peranan kepala madrasah sebagai supervisor dan

administrator dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al

Islam Grobagan Serengan Surakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Peranan kepala madrasah”sebagai supervisor di Madrasah Ibtidaiyah Al
Islam Grobagan Serengan Surdkarta dilaksanakan dengan model supervisi
rutin dan insiden, menyusun program  supervisi, baik supervisi kelas,
supervisi kegiatan ekstra‘kuriktiler, supervisi perpustakaan, supervisi ujian
tengah semester, akhir semester, UM dan UASBN, supervisi
ketatausahaan;“supervisi sarana-prasarana, membimbing dan mengawasi
dan juga membina para gtinidan petagas lainnya yang ada di lingkungan
madrasah, membina ' guru ‘dalam "meniperbaiki pembelajaran, merevisi
tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode mengajar, mengevaluasi
pengajaran dan mengadakan pertemuan antara kepala madrasah dengan
para guru setiap bulan sekali.memotivasi dan mencari solusi pemecahan
masalah yang dihadapi oleh guru, sehingga dapat meningkatkan kinerja
guru di MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta .

Peranan kepala madrasah sebagai administrator di Madrasah Ibtidaiyah Al
Islam Grobagan Serengan Surakarta juga dilaksanakan secara teratur,

terarah, dan terencana, sistim pelaksanaannya dengan mengoptimalkan

135



semua guru dan seksi-seksi ysng ditunjuk; oleh seksi kurikulum, wali
kelas, administrasi pengajaran dilaksanakan oleh guru, pembuatan
administrasi oleh kepala madrasah dan bagian tata usaha. Membina guru
dalam memperbaiki pembelajaran, merevisi tujuan pendidikan, bahan
pengajaran dan metode mengajar, memberikan penghargaan kepada guru
yang berprestasi dengan hadiah yang berbentuk materi (reward) dengan
memberikan promosi jabatan, motivasi dan lain sebagainya. Bagi guru
yang Kinerjanya kurangs diberikan bimbingan, arahan dan motivasi.
Mengadakan pertemuan antara’kepala madrasah dengan para guru setiap
bulan sekali, membina ~kerja 'sama’dan hubungan yang harmonis.
Berusaha meningkatkan 'mutu’dan"pengetahuan guru-guru agar menjadi
guru yang profesional, sehingga dapat menunjang penyelenggaraan
kegiatan belajar” mengajar ~yang “kondustf,” dapat” meningkatkan mutu
pendidikan dan dapat meningkatkan “kinerja guru di MI Al Islam

Grobagan Serengan Surakarta.

B. Saran - saran
Sebagai kesempurnaan dan akhir dari penulisan tesis ini, penulis ingin
menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada Kepala M! Al Islam Grobagan Serengan Surakarta

a. Lebih memberikan motivasi, pembinaan serta harapan kepada para
guru agar lebth aktif kreatif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga

kinerja guru benar-benar maksimal.
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b. Lebih memaksimalkan perannya khusus di bidang administrasi dan
supervisi, sehingga administrasi yang sudah berjalan dengan baik akan
lebih maksimal karena merupakan amanah yang harus diemban. Perlu
lebih memberikan motivasi, pembinaan serta harapan guru agar lebih
aktif kreatif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga kinerja guru
benar-benar maksimal.

c. Administrasi bukan lagi menjadi beban melainkan sudah menjadi
kebutuhan karena metupakan amanah yang harus diemban, sedang
supervisi tidak lagi hal yang menakutkan melainkan menjadi hal yang
menyenangkan.

d. Dengan pemahaman —yang benar-tentang peran administrator dan
supervisor menjadikan acuan untuk lebih meningkatkan kinerja dalam
kegiatan belajar mengajar-tanpa‘melihat Jatar belakang, namun hanya
semata karena menjalankatiibadah dan amanah.

e. Dapat dipergunakan” sebagai ' ‘bahan™ masukan yang positif untuk
kemajuan madrasah yang bersangkutan.

2. Kepada para guru dan karyawan Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan

Serengan Surakarta.

a. Guru-guru di madrasah lain, dengan tambahnya pengetahuan dan
pengalaman agar dapat memotifasi kerja mereka di madrasah mereka

masing-masing.

137



3. Kepada Pengurus Yayasan MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta

a. Untuk meningkatkan MI Al Islam selanjutnya perlu meningkatkan
hubungan antara yayasan dengan pengelola madrasah secara intensif
agar sekecil apapun permasalahan-permasalah yang muncul dalam
pelaksanaan pembelajaran di madrasah tersebut dapat segera diatasi
secara bersama-sama.

b. Untuk pengembangan lembaga pendidikan disamping membangun
jaringan intern dengah pengguna dan layanan pendidikan di dalam
hendaknya pengurus|yaydsan jiiga -membangun jaringan di luar baik
melalui jaringan formal dengan pémerintah dan jaringan non formal
melalui LSM atau jaringan-jaringan sosial lainnya.

¢. Dalam rangka peningkatan mutu layanan yang dipelopori oleh kepala
madrasah, para guru dan Karyawan salah’satu contoh kongkrit, dengan
cara meningkatkan aspek Kesejahteraannya, dengan harapan guru dan
karyawan dapat istigamah dan dapat bekerja secara optimal.

d. Agar pengurus yayasan dapat menampung dan menganalisa aspirasi
dari berbagai pihak dalam hal ini dari komite dan wali siswa yang
mengusulkan libur sekolah dialihkan dari hari jum’at ke hari minggu,
dengan alasan memberi kesempatan pada anak bisa refresing dalam
keluarga dan masyarakat, secara mayoritas bisa dilaksanakan pada
hari libur nasional untuk mingguan jatuh pada hari minggu. Dan bila
yayasan dan lembaga sekolah meliburkan anak pada han

ahad/minggu, dari hasil wawancara dengan wali siswa dan komite
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madrasah animo masyarakat untuk menyekolahkan di MI Al Islam
Grobagan semakin banyak.
4. Kepada para peneliti dan pembaca yang lain

a. Kepada peneliti berikutnya untuk dapat mengembangkan penelitian
ini dari peranan kepala madrasah sebagai manajerial, pengembangan
wirausaha atau penanan yang lainnya guna kepentingan
pengembangan pendidikan ke depan.

b. Kepada pembaca karyaSpenelitian, ini, semoga dapat menambah
khazanah pendidikan yafig ada di|Madrasah Ibtidaiyah Al Islam

Grobagan Serengan Surakarta.

139



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah. 2011. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah. http://id.shvoong.
com/social-sciences/counseling/2173984-tugas-dan-tanggung-jawab-
kepala /#ixzz RRIDNgbk, diakses tanggal, 7 Juni 2011.

Achmad. S. 2002. Sistem Menejemen Kinerja (Performance Management
System) Panduan Praktis Untuk Merancang dan Meraih Kinerja Prima.
Bandung: Gramedia Pustaka Utama.

Agil, Said Husin Al-Munawar. 2002. 4!-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan
Hakiki.Jakarta: Ciputat Press!

Ahjad, Nadjih. 1995. TerjemahanAl-.Jami'ush-Shaghir. J1d.2. Surabaya: PT. Bina
Ilmu.

Ali, Atabik & Zuhdi, Ahmad Mudlor. tt. Kamus Kontemporer Arab Indonesia.
Yogyakarta. Yayasan Al Maksum;

Ali, Muhammad. 2011. Memahami Riset Prilaku Sosial. Bandung: CV. Pustaka
Cendekia Utama.

Antonio, Muhammad Syafi’i. 2007, Muhammad SAW, The Super Leader Super
Manager. Jakarta: Tazkia Multimedia & ProLM Centre. Prof.

Anwar, Dessy. 2001. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: Karya
Abditama.

Arikunto, Suharsimi dan Yuliana, Lia. 2008. Managjemen pendidikan.
Yogyakarta: Adititya Media. Cet. 4.

. 1998. Prosedur  Penelitian;  Suatu pendekatan Praktek. Jakarta:
Rineka Cipta.

Ashshiddiqi, Hasbi. t.t. et.al, Al-Qur 'an Dan Terjemahnya. Jakarta: Departemen
Agama RI.

Asrori, Muhammad. tt. Teori Kepemimpinan Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Studi
Perbandingan Tentang Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Teori
Kepemimpinan Dalam Ayat-Ayat  Al-Qur’an). http://alumnigontor.
blogspot.com/2008/04/teori-kepemimpinan-dalam-perspektif-al.html,
diakses tanggal, 20 September 2011.

140



Bintang. 2009. Kompetensi Kepala Sekolah (Permendiknas nomor 13 tentang
Standar Kepala Sekolah/Madrasah). http://bintangbangsaku.com/artikel
[2009/08/kompetensi-kepala-sekolah.html, diakses tanggal, 14 Agustus
2011.

Bungin, Burhan. 2006. Metodologi Penelitian Kuantitatif . Jakarta : Kencana Prenada
Media Group. Echols.

Danim, Sudarman. 2002. [novasi  Pendidikan dalam Upaya Peningkatan.
Bandung : Pustaka Setia.

Daryanto. 2005. Administrasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

David. 2002. Menejemen strategi Konsep. Jakarta: prenhelindo.

Depag RI. 1999. Al Qur’an dan|Terjemahnya-dakarta: CV. Samara Mandiri.
_.2000. .Administrasi dan:Supervisi'pendidikan. Jakarta.

Depdiknas. 2007. Manajemen sekolah. Depok.

. 2001. Manajemen Peningkatan' Mutu Berbasis Sekolah. Jakarta:
Depdiknas.

Echols. John M dan-Shadily, Hasan: "1984. Kamus Inggris Indonesia. Jakarta:
PT. Gramedia, cetakanike XIII.

Fajar, A. Malik. 1998. Visi. Pembaruan-Pendidikan Istam. Jakarta: LP3NI.

Hadi, Sutrisno. 2002. Metodologi Research. Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fak. Psikologi UGB.

Handoko, Hany T. 1999. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia.
Yogyakarta: Edisi kedua. Cetakan kesebelas.

. 1995. Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia. edisi kedua.
Yogyakarta: BPFE-UGM.

Hasibuan, Malayu S.P. 2000. Manajeman Sumber Daya manusia. Jakarta: Bumi
Aksara.

Ibrahim, Bafadal. 2006. Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar: Dari
sentralisasi menuju Desentralisasi. Jakarta: Bumi Aksara.

141



Indrayanto. ti. Pengertian Supervisi Pendidikan. http://id.shvoong.com/social-

sciences/education/2025208-pengertian-supervisi-endidikan/#ixzz1 TnOglt
BI, diakses tanggal, 10 Juni 2011.

Komariah, Aang dan Triatna, Cepi . (2006). Visionary Leadership. Bandung:
Bumi Aksara.

Kusnandar. 2007. Guru professional. Jakarta: PT Raja Grfindo.

Langgulung, Hasan. 1988. Asas-Asas Pendidikan Islam. Jakarta: Pustaka Al
Husna.

Miles, M.B. & Huberman, A.M. 1994, Expended Source Book: Quality data
Analysis. London; sage publication.

Moleong, Lexy J. 2000. Metodolagi Penelitian kualitatif. Bandung: Rosdakarya.
. 2008. Metodologi Penelitian kualitatif, Bandung: Rosdakarya.

Muhammad, Ali. 2004. Praktik Manajemen. Berbasis Al-Qur’an, terj. Abdul
Hayyie al-Kattani & Sabaruddin.-Gema Insani Press. Jakarta.

Mukhtar dan Iskandar. 2009. Orientasi Baru Supervisi Pendidikan. Jakarta:
Gaung Persada (GP Press)!

Mulyasa. 2005. Pedoman Mangjemen \Bé¢rbasis Madrasah. Jakarta: Dirjen
Kelembagaan Agama Islam. Depag RI.

. 2009. Menjadi kepala sekolah professional. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Nasution, S. 2003. Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif. Bandung: Tarsito.

Nawawi, Hadari. 2005. Menejemen Strategi. Yogyakarta: Gajah Mada University
Press.

Nurkholis. 2003. Menejemen Berbasis Sekolah Teori Aplikasi, dan Aplikasi.
Jakarta: Grasindo.

Poerwadarminta. 2003. Kamus Umum Bahaa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.
Edisi ketiga.

Purwanto, Ngalim. 2003. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung:
Rosdakarya.

142



Raharjo, Dawam. 2002. Ensiklopedi Al-Qur'an: Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-konsep Kunci. Jakarta. Paramadina, Cet. II.

Raziq and Swanson. 1995. Fundamental Concepts of Educational Leadership
and Management. New Jersey: Englewood Cliffs.

Renier, G.J. 1997. History its Purpose and Method (terjemahan Muin Umar).
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Rulam. 2011. Konsep Administrasi Pendidikan. http://www.infodiknas.com
/konsep-dasar-administrasi-pendidikan/. diakses tanggal 1 Agustus 2011.

Rustandi, Ahmad. 1985. Gaya Kepemimpian (Pendekatan bakat Situasional).
Bandung: Amrico.

Sagala, Syaiful. 2002. Administrasi pendidikan kontemporer, System Panduan
Praktis Untuk Merancang daf Meraih Kinerja. Bandung: Alfabeta.

. 2010. Manajemen Strategik Dalam | Peningkatan Mutu Pendidikan.
Bandung: Alfabeta.

Shihab, Quraish. 1999. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan. Bandung :
Mizan. Cet. XV.

Sudrajat, Akhmad. 2008. Kompeteénsi Kepala Sekolah. http://akhmadsudrajat.
wordpress.com/2008/01/29/kompétensi-kepala-sekolah/, diakses tanggal,
14 Agustus 2011.

Sugiyono. 2005. Memahami Peénelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

Sunarto, Anton. 2008. Membangun Kompetensi Guru Efektif. htip://re-
searchengines.com/anton1609.html. diakses tanggal, 15 Agustus 2011.

Surya, Muhammad. 2004. Organisasi profesi, kode etik, dan dewan kehormatan
guru. Jakarta: PT Raja grafindo.

Sutiono, Imam. 2011. Supervisi Pendidikan Sekolah Dasar. http://

sumberpencarianartikel.com/supervisi-pendidikan-sekolah-dasar/#,
diakses tanggal, 27 Juli 2011.

Suwandi. t.t. Arti Peranan Menurut para Ahli. http://www.damandiri.or.id/file/
suwandiunairbab21.pdf, diakses hari Selasa, 5 Juni 2011.

Syahdina, Syti. Penelitian Kualitatif. diakses pada alamat: http://sytisahdina.
blogspot.com/2010/06/penelitian-kualitatif. html. hari Senin tanggal, 27
Juni 2011.

143



Timpe. 1999. Seri Menejemen Sumber Daya Manusia; Kinerja. Jakarta: Alex.
Usman, Husaini . 1995. Pengantar Statistika. Jakarta: Bumi Aksara.

Wahjosumidjo. 2002. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Wexly dan Yuki. 1992. Perilaku Organisasi dan Psikologi. Jakarta: Bina Aksara.

Wilson, Robet E. 1996. Educational Administration. Charles E, Merril Books
Inc, Colombus.

Yin Cheong, Cheng. 1996. School Effectiveness & School Based Manajement: A
Mechanism for Development. Washington D.C: Flamer Press.

Zuhri, Moh. 1992. Terjemah |Sunan At Tirmidzi. JId.3. Semarang: CV. Asy
Syifa’.

144



YAYASAN PERGURUAN “AL-ISLAM”
MI AL-ISLAM GROBAGAN SURAKARTA

l Alamat : Komplek Masjid At-Taqwa Grobagan RT 01/l Danukusuman Surakarta 57156 Telp. 0271 656738 l

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
No. : PP.00.01/76/MI1.A/X/2011

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :Jumadi, S.Ag

NIP : 195909191983031006

Jabatan : Kepala M! Al-Islam Grobagan

Alamat Sekolah : Grobagan Rt701 RwIl,Danukusuman Serengan Surakarta

Menerangkan bahwa :

Nama : Mukhamad |Muhtarom, S.Rd.|

NIM : 09913110

Universitas : Universitas Islam Indonesia
Program : Program Magister Studi Islam (MSl)

Koensentrasi Pendidikan Isiam

Nama tersebut di atas telah melaksanakan pemelitian di Ml Al-Islam Grobagan Serengan
Surakarta pada tanggal 1 Oktober 2011 _sampail dengan-tanggal\25 Oktober 2011 dengan
judul tesis "Peranan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor dan Administrator Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru (Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Grobagan Serengan

Surakarta)”

Demikian Surat Keterangan dibuat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 25 Oktober 2011

| Al-Islam Grobagan

B0, Serengan, Surakarta
A

031006



Lampiran.1. Data Kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta

DATA KEPALA MI AL ISLAM GROBAGAN SURAKARTA
Nama :Jumadi, S.Ag
NIP : 195909191983031006
Tempat/Tgl. Lahir  : Wonogiri, 19 September 1959
Agama : Islam

Alamat rumah : Bibis Luhur RT. 03 RW. XXII Nusukan Surakarta

Riwayat Pendidikan:

No | Pendidikan Tingkat Lulus
1 MI Al Islam Surupan Wonogiri SD 1972
2 MTs Wonogiri SMP 1975
3 PGA 4 Tahun SMP 1976
4 PGA 6 Tahun SMA 1979
5 Fakultas Tarbiyah S1 1998

Pengalaman Kerja

1. Guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 13 Makam Bergolo
Serengan Surakarta, dari tahun 1882 sampai 1999.

2. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Grobagan Serengan Surakarta, dari tahun
1999 sampai sekarang.




Lampiran. 2. Daftar Guru dan Karyawan MI Al Islam Grobagan Surakarta

Lf PendidikanTerakhir Beban | Jml
No. N Statu: Tempat Tgl Lahir Agama Ket
ame P * empat Tel Jenjang | Jurusan | Lulus Tugas | Jam 8
t | Jumadi SAg L | NS | wonogii  19/09/1959 | S1 Tarbiyah | 1998 | NP | 6 | Islem “f:'i“’.l'k:si
2 | Endang Susiani, S.Pdl P | PNS | Sorakarta  19/04/1977 | SI Tarbiyah | 2000 %‘g‘s 32 | lslam Se':t'i"ff&i
3 | EvanEfendi, S.Pd L | PNS | Magelang  2105/1976 | SI BK 2003 | e | 26 | istam oS
4 | Muharom, S.Ag L | PNS | Klaten 11071976 | S1 Tarbiyah | 2001 | 0% | 31 | Istam i
5 { Masfufatun, S.Pdi P | PNS | Sukoharjo  05/11/1962 | SI Tarbiyah | 2011 g‘e‘g‘s 30 | islam -
Ekayanti Mudji Astutik, . Guru Sudah
6 | cpa P | PNS | Surakarta  27/09/1973 | SI Tarbiyah | 2009 | b | 32 | Stam ) UL
7 | Indra Kundari, S.Ag P | GTY | Surakana 06/04/1965 | SI Tarbiyah | 1999 g‘;’;’el 29 | Islam s:-:li?il:si
8 | Siti Rochmani, S.Pd P | GTY | Kiaten 10/10/1968 | SI Biologi | 1994 g‘e’{:s 36 | Islam sef:'i“’.l‘;:si
STM/Ba Gury
9 | Joko Mulyono L | 6Ty | sunkarta (9081962 /SLTA | 1 1984 |, |9 | Istam
Yektini Dwi Kadarsih, Pend. Guru Proses
10 | 'pa P | GTY | Suvrakarta |Z1/11/1977 P|yS1 Mot 2004 | pop | 36 | Istam | FER
Rina Nikmatul Atiyah, . Gurz Proses
| gpy P | GTY | Tuban 251081980 {81 Tarbiyah | 2003 | 000 | 31 | dstam | FE
12 | Sarjono, S.Ag L | GTY | Salatiga  [20/03/1968 | S Dakwah | 1998 SA':;I 28 | Islam Se':"i"ﬁslf:si
13 | Tri Mulya, BA. L | oTY | Surakarta 221171967 \|\D3 PLB 1989 E:{:s 30 | Islam -
Gun
14 | Pandu Tri Suyanto, AMa | L GTY | Surakarta  2710/1984—|-D2 PGSD 2005 Penja 24 Islam -
sorkes
. Pend: Guru Proses
15 | Nurul Hikmah, S.Pd P | GTY |/Surikata \ /07/1177982={ S1 L 2006 | oo | 33 | Islam |t
16 | Abdul Cholig. BA L | 61y | Surakana | C0s/12/1985 4 \D3 B. Arsb | 2005 g‘;’:el 24 | Islam Se':t'ict‘.f::si
17 | Nurul Fitriyah, S.PdI P | GTY | Surakama  16/07/1983 | SI Tabiyah | 2005 | SU% | 30 | istam il
. B. Guru Proses
18 | Ikhwan Muttagien, 5Pd | L | GTY | Surakarta==15/12/1984 | 81 s | 2997 | Nper | 31 [ 0 it
19 | Nurhayati P | GTY | Cianjur  05/06/1966 { SLTA | SPG/SD | 1989 g:lr:s 32 | Islam -
Yuyun Mailana Sari, P.end. Guru Proses
P ) P | GTY | Surakata  06/05/1986 | SI Geografi | 2% | maper | 24 | 990 | i
1 | FaridaFatkhiyah, S$.Ag | P | GTY | Paii 07/03/1966 | DI Ctomotif | 2003 S;;?el 20 | stam | PSS
32 | Wardatul Mufidah Hasan | P | GTY | Surakarta, 03/11/1991 | SLTA | IPS 2009 SA‘;’;] sq | lslam s
23 | Muhammad Nurudin L | PIT | Wonogiri  1912/1980 | DI Otomotif | 2003 gz"“ - Islam :
24 | Ganef Purnomo Adi L PTT Wonogiri 2004 ;(::nm - Islam -

Surakarta, 11 Agustus 2011

KepalaMI Al-Islam Grobagan

Jumadi, S.Ag

NIP. 195909191983031006




Lampiran. 3. Tugas Tambahan Guru MI Al Islam Grobagan Surakarta

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

No

NAMA/NIP

JABATAN

RINCIAN TUGAS

KET.

Jumadi.S.Ag
INIP. 195909191983031006

Kepala
Madrasah

Ch &

. Mengkoodinir pekerjaan dari :

Umum
Kepegawaian
Keuangan
Pengajaran
Perpustakaan
Rumah tangga

. Mengkosep surat keluar
. Mengoreksi

surat-surat yang telah

diketik

~“Menyusun rencana kegiatan Madrasah
. Menyiapkan/mengusahakan kebutuhan

perlengkapan Madrasah, laborat dan
perpustakan

. Mengatur/mengusahakan

kesejahteraan Guru dan Karyawan

.(Melakukan urusan keuangan Madrasah

I ~Pembuatan RAPBS/M
2. Mengolah penggunaannya
3.. Mempertanggung jawabkannya

. Mengajar
% Menyiapkan

laporan Madrasah

keatasan

10.-Sémaan Pagi

Evan Efendi, S.Pd
NIP. 197605212006041009

Guru BP

Guru Penjaskes
Kesiswaan
Koordinator Tabungan Siswa

Muhtarom, S.Ag
INIP. 150 414 558

Guru

T =0 TN =

Guru Kelas 11 B
Koordinator Ketrampilan, Keagamaan

Endang Susiani. S.PdI
NIP. 197704192005012003

Guru

N —

Guru Kelas V A
Pembantu Kepala Madrasah

Ekayanti Mudji A, S.Pdl
NIP. 197309272006042015

Guru

T —

Guru Kelas IVB
Bendahara BOS

Masfufatun, S.Pdl
INIP. 196111051999032001

Guru

T =<

GuruKelas I C
Koordinator PHBI

Indra Kundari, S.Ag

Guru

L)

(=
.

Guru kelas II B
Koordinator Perpustakaan

. Pengadaan/Koordinator Buku

Materi/Paket Siswa Kelas 1 s.d. 6

Siti Rochmani, S.Pd

Guru

Guru Kelas VB

Pembimbing Siswa Untuk Olimpiade




No NAMA/NIP JABATAN RINCIAN TUGAS KET.
9 |Yektini Dwi Kadarsih, S.Pd Guru [l. GuruKelas VIA
2. Koordinator Bidang Kurikulum
10 Joko Mulyono Guru [I. Guru Mata Pelajaran Matematika
11 [Rina Nikmatul Atiyah, SPdl| Guru [l. GuruKelasIl A
D. Pengawas Shalat Berjamaah Putri
) I. Guru Pendidikan Agama Islam
12 Sarjono, S.Ag Guru F Koordinator semaan pagi dan hafalan
siswa
13 [Tri Mulya, BA Guru [I. GuruKelasIV A
P. Koordinator Bidang Ekstrakurikuler
14 [Pandu Tri Suyanto, A.Ma Guru  [l. Guru Mata Pelajaran
P. Koordinator Bidang Tata Usaha
15 |Abdul Cholig, A.Ma Guru<, Jl;  Guru Bahasa Arab
2. Bendahara Umum
16 NNurul Hikmah, S.Pd Gurug Iy, Guru Kelas VIB
2.4 Membantu Bidang Kurikulum
17 Nurul Fittriyah, S.Pdl Giru |- GuruKelasT A
2. Kdordinator Les
18 Nurhayati Guru— [lGuru Kelas I B
2./ /Rumah Tangga Madrasah
. Guru |I. GuruKelasIlI A
19 .
lkhwan Muttagin, §.Pd D . .Humas MI Al-Islam Grobagan
1. Guru Mata Pelajaran IPS
20 | Yuyun Mailana Sari, S.Pd Guru 2 Guoi Pendamping Kelas 1 C
3. Membantu Pengadaan Buku
Materi/Paket Siswa Kelas 1 s.d. 6
21 [Farida Fathkiyah, S.Ag Guru [l. Guru Bahasa Inggris
2. Guru Pendamping Kelas I A
) 1. Membantu Proses Kegiatan
22 Muhammad Nurudin Karyawan Madrasah.
2. Kebersihan
23 Ganef Purnomo Adi Karyawan |[l. Keamanan Lingkungan MI Al-Islam

Grobagan

Surakarta, 9 Juli 2011
Kepala M1 Al-Islam Grobagan

Jumadi, S.Ag
NIP. 195909191983031006




Lampiran. 4. Lembar Data guru yang sudah sertifikasi dan dalam proses sertifikasi serta
guru yang sudah didiklat

A. Guru yang sudah sertifikasi
1. Jumadi, S.Ag
2. Ekayanti Mudji Astuti, S.PdI
3. Siti Rochmani, S.Pd
4. Indra Kundari, S.Ag

B. Guru yang dalam proses sertifikasi
Farida Fathkiyah, S.Ag
Wardatul Mufidah Hasan
Ikhwan Muttaqin, S.Pd
Nurul Fittriyah, S.PdI

Evan Efendi, S.Pd

Abdul Choliq, A.Ma

Nurul Hikmah, S.Pd

Endang Susiani. S.PdI

. Sarjono, S.Ag

10. Rina Nikmatul Atiyah, S.PdI
11. Yektini Dwi Kadarsih, S.Pd
12. Muhtarom, S.Ag

N

C. Guru yang sudah didiklat'baik di'tingkat kota maupun-tingkat propinsi

Jumadi, S.Ag

Masfufatun, S.PdI
Muhtarom, S.Ag

Indra Kundari, S.Ag

Siti Rochmani, S.Pd
Ekayanti Mudji Astuti, S.Pdl
Yektini Dwi Kadarsih, S.Pd
Joko Mutyono

. Rina Nikmatul Atiyah, S.Pdl
10. Sarjono, S.Ag

11. Tri Mulya, BA

12. Endang Susiani. S.PdI

13. Nurul Hikmah, S.Pd

14. Abdul Choliq, A.Ma

15. Evan Efendi, S.Pd

16. Nurul Fittriyah, S.Pdl

17. Nurhayati

18. I[khwan Muttagin, S.Pd

O RN R W -



Lampiran. 5. Lembar supervisi administrasi guru kelas

LEMBAR SUPERVISI ADMINISTRASI GURU KELAS

Nama Madrasah : M1 Al Islam Grobagan Pelaksanaan
Nama Guru Kelas: Tanggal :
Mengajar Kelas Bulan
Kecamatan : Serengan Tahun
Kabupaten/Kota : Surakarta
Provinsi Jawa Tengah
No Jenis Administrasi Guru Kelas A;:wab;gak AT B N;(]:al DT E Keterangan
1 | Buku supervisi A: 81 -100
2 | Dafiar kelas B: 61 -80
3 | Daftar hadir siswa C: 41-60
4 | Grafik absen D: 21-40
5 | Papan aben harian E: 1-20
6 | Buku penilaian
7 | Buku mutasi siswa
8 | Buku keuangan
9 | Buku tamu
10 | Buku penerimaan dan pengembalian rapot
11 | Daftar inventaris kelas
12 | Jadual pelajaran
13 | Kalender pendidikan
14 | Denah kelas
15 [ Buku noyulen rapat
16 | Buku bimbingan dan konseling
17 | Buku program pengajaran semester
18 | Rencana pelaksanaan pembelajaran
19 | Buku perbaikan dan pengayaan
20 | Program evaluasi
21 | Analisa hasil evaluasi
22 | Buku bank soal/kumpulan soal
Jumlah
Hambatan
Saran-saran :
Kesimpulan :
Surakarta, 2011
Yang disupervisi Kepala MI Al Islam Grobagan
NIP. NIP.
Mengetahui

Waspendais Kec. Serengan

NIP.




Lampiran. 6. Lembar kegiatan belajar mengajar

SUPERVISI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Nama Madrasah  : MI Al Islam Grobagan Kecamatan : Serengan

Alamat Madrasah Kab /Kota : Surakarta

Nama Guru Kelas : Provinsi : Jawa Tengah
Tanggpal :

Jawaban Nilai
Ada jtidak | A | B | C | D | E

No Jenis Administrasi Guru Kelas Keterangan

| | Menyusun Program Semester A:81-100

2 | Menyusun RPP B: 61 - 80

2.1 Merumuskan TPK C:. 41-60

2.2 Menyusun KBM D: 21-40

2.3 Mengalokasikan Waktu E: 1-20

2.4 Menentukan bahan pengajaran

2.5 Menentukan media/alat bantu
Pengajaran/peraga

2.6 Menentukan metode pengajaran

3 Pelaksanaan KBM

3.1 Membuka pelajaran

3.2 Menjelaskan

3.3 Menerapkan metode

3.4 Mengajukan pertanyaan

3.5 Menggunakan media

3.6 Mengadakan vanasi

3.7 Memberi penguatan

3.8 Membimbing diskusi kecil

3.9 Memberi layanan individual

3.10 Mengelola kelas

3.11 Melaksanakan penilaian proses

3.12 Melaksanakan penilaian akhir

4 | Pengelolaan Penilaian

4.1 Perumusan soal

4.2 Kumpulan soal ulangan harian

4.3 Daftar nilai

4.4 Nilai rata-rata ulangan harian

4.5 Melaksanakan anaalisa hasil penilaian

4.6 Menyusun program perbaikan & pengayaan

4.7 Melaksanakan prog perbaikan & pengayaan

Jumlah

Nilai akhir : Jumlah nilai
Jumlah komponen

Saran-saran :
Kesimpulan :

Surakarta, 2011
Yang disupervisi Kepala M! Al Islam Grobagan

NIP. NIP.

Mengetahui
Waspendais Kec. Serengan

NIP.



Lampiran. 7. Instrumen pengelolaan hasil penilaian kemampuan guru

INSTRUMEN PENGELOLAAN HASIL PENILATAN
KEMAMPUAN GURU

Nama GuruKelas ... Mengajar Kelas :..............
Pangkat/Gol . Mata Pelajaran @ ..............
MasaKeja 0 Smt/Thn Pelaj :..............
Pendidikan .
. .. . Jawaban Nilai
No Jenis Administrasi Guru Kelas Aaltax TATBlCIDIE Keterangan
1 | Pelaksanaan Administrasi Pengajaran A: 81-100
1.1 Program Semester B: 61 - 80
1.2 Program Harian C: 41 -60
1.3 Program Evaluasi D: 21-40
E: 1-20
2 | Pelaksanaan KBM
3 | Analisis Evaluasi
4 | Perbaikan dan pengayaan
5 | Bimbingan dan Penyuluhan
6 | Pencapaian daya serap
Jumlah
Masalah
Saran-saran :
Kesimpulan :
Surakarta, 2011

Yang disupervisi

NIP.

Kepala MI Al Islam Grobagan

NIP.

Mengetahui

Waspendais Kec. Serengan

NIP.




Lampiran 8. SOP Supervisor Kepala MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta

Nomor SOP 156
KEMENTERIAN AGAMA Tanggal Pembuatan | 15 April 2011
MI AL ISLAM GROBAGAN
SERENGAN SURAKARTA Tanggal Revisi
KEPALA MADRASAH Tanggal Efektit 15 April 2011
SOP SUPERVISOR

Dasar Hukum; Kualifikasi Pelaksana:

1. Adil

2. Mampu memberi Sugesti

3. Mendukung tercapainya tujuan
4. Menciptakan rasa aman

5. Mampu menjadi sumber inspirasi
6. Bersedia menghargai.

1. Permen Diknas No.19 Tahun 2005 tentan Standar Nasional Pendidikan.

2. Permendiknas No 42 Tahun 2007 tentang Standar Proses

Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan -
1. Guru 1. Meja kursi dan alat tulis laiinya
2. Karyawan 2. Seperangkat komputer lengkap
3. Peserta Didik 3. Lemari Arsip
4. Silabus
5. RPP
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
- Supervisi adalah kegiatan membina dengan membantu pertumbuhan agar sctia 1. Silabus
individu meningkatkan pribadi danfprofesinyal 2. Rencana Proses Pembelajaran
- Supervisi merupakan bantuan bukan perintah 3. Buku Supervisi
- Supervisi bertujuan untuk pengembangan dan perbaikan situasi KBM. 4.  Buku Tamu
5. Buku Agenda Kamad
Pelaksana Mutu Buku
No. | Aktivitas Staf TU/ Persyaratan/ .
Kamad Guru Bendahara Perlengkapan Waktu Qutput Ket
1 Kepala Sekolah Selaku
Supervisor
Bertugas menyelengarakan: 1. Seperangkat Awal Program
komputer tahun Supervisi kelas,
L. Menyusua Program 2. Buku ckstrakurikuler,
Supervisi Kelas { Kegiatan pedoman perpustakaan,
Belajar Mengajar ) supervisi ujian tengah
3. Buku agenda semester. akhir
2. Menyusun Program kamad semester, UM,
Supervisi Kegiatan 4. Kaldik LUASBN.
Ekstrakurikuler
3. Menyusun Program
Supervisi Perpustakaan
* Program
4. Menyusun Program 1. Seperangkat Awal Supervisi
Supervisi Ujian tengah komputer tahun. Ketatausahaan
semgester, akhir semester, :’ 2. Buku pedoman dan
UM dan UASBN. supervisi Keuangan.
¢ 3. Buku agenda
5. Menyusun Program kamad
suoervisi Bimbingan dan :]
Konseling. +
6. Menyusun program G 1. Buku agenda Awal Program
supervisi ketatausahaan dan Kamad. tahun Supervisi




Lampiran 8. SOP Supervisor Kepala MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta

Keuangan. 2. buku supervisi Ketatausahaan
dan

7. Melaksanakan supervisi Iil 1. Bukuagenda | Sesuai Keuangan.
Kelas kamad Jjadwal

‘ 2. buku supervisi

8. Melaksanakan Supervisi 1. Buku agenda

Ekstrakurikuler kamad
¢ 2. Buku
SUpervisi.

9. Melaksanaka kegiatan
supervise Ujian tengah
semester, akhir semester,

UM, UASBN.

10. Melaksanakan kegiatan I. Buku agenda Setiap Terlaksananya
supervisi bimbingan dan kamad hari rabu supervise BK.
kenseling. 2. Buku

l supervisi.

11. Melaksanakan supervisi
Kegiatan Ketatausahaan dan 1. Buku agenda Setiap Terlaksananya
keuangan. ‘ kamad pertengah | supervise TU

2. Buku an bulan dan Keuangan

12. Melaksanakan supervisi supervisi,

sarana dan prasarana. Terlaksananya
1. Buku agenda Setiap supervise

13. Melaksanakan supervisi kamad awal sarana
Kegiatan 7K 2. Buku bulan prasarana dan

supervisi. 7K

Keterangan

O = Mulai / Selesai =Proses G =ontrol pindah halaman berikutnya.

Disahkan Oleh :

Kepala Kantor Kementerian Agama Pelaksana
Kota Surakarta

Drs H. Ahmad Nasirin, M.Ag Jumadi, S.Ag

NIP.196111201990021002 NIP. 195909191983031006




Lampiran 9. SOP Administrator Kepala MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta

Nomor SOP 156
KEMENTERIAN AGAMA Tanggal | 15 APRIL 2011
MI AL ISLAM GROBAGAN SERENGAN | Tanggal Revisi
SURAKARTA Tanggal Efektif | 15 April 2011
KEPALA MADRASAH , Kepala Kantor
Disahkan Cleh Kementerian
_Agama Kota Surakarta

SOP ADMINISTRATOR

Dasar Hokum: Kualifikasi Pelaksana:

1. Permen Diknas No.19 Tahun 2005 tentan Standar Nasional Pendidikan. 1. Mampu mengelola Kurikulum

2. Permendiknas No 42 Tahun 2007 tentang Standar Proses 2. Mampu mengelola administrasi
personalia

3. mampu mengelola administrasi sarana
dan prasarana

4. Mampu mengelola administrasi
kearsipan

5. Mampu mengeloala administrast
Keuangan

Keterkaitan . Peralatan/Perlengkapan

1. Waka Kurkulum

2. Kepala Tata Usaha

3. Guru

4, Bendaharawa Pengeluaran
5. Komite Madrasah

1. Meja.kursi dan alat tufis laiinya
2. Seperangkat komputer lengkap
3. Lemari Arsip

4. Formulis- formulir

Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :

1. Pada hakekatnya Kepala Madrasah harus lebih mengutamakan tugas;agartugas-tugas yang t. Profil Madrasah
diberikan kepada sctiap tenaga kependidikan dapat dilaksanakan dengan’sebaik-baiknya.. 2. Buku Pembantu
2. Kepala Madrasah hendaknya terbuka tetapi tetap menjaga jarak dengan tenaga 3. Buku Pengawasan
kependidikan agar mereka berani mengemukakan masalah yang dihadapi dalam 4. Buku Inventaris
melaksanakan tugasnya. 5. Buku-buku Kegiatan
6. dil.
Pelaksana Mutu Buku
No. | Akfivitas Kamad Guru BStafTU /| |Rersyaratan/Perleng Waktu Output Ket
endahara kapan
Kepala Madrasah bertugas
Menyelengarakan
Administrasi:
1. Membuat Rrencana Kerja 1. Komputer 5 Hari Tersedianya Penyusun
Madrasah ( RKM ) O"" > 2. Kalkulator Rencana Kerja 0 RKM
3. Kertas Madrasah dilaksana
4. Pprofil (RKM) kan
. Metaksanakan RKM Madrasah persama
bersama guru, karyawan dan Terlaksananya guru'dan
komite Setiap RKM komite
1. Prota bulan madraszh
¢ 2. Promes Terlengkapinya
. Mengarahkan guru untuk 3. Silabus administrasi
membuat administrasi KBM, - 4. RPP KBM
melengkapi data-data KBM. 5. Jumal Hanan
Terselenggaran
* ya administrasi
. Kordinasi dengan guru I. Buku Induk kesiswaan
dalam mengelola -1 2. Buku Klapper Setiap
administrasi kesiswaan. 3. Buku Laporan hari Tersclenggaran
Harian ya administrasi
guru secara
. Memeriksa administrasi L rutin.
guru. | [—‘l Buku administrast
) guru. Tersedianya
1. Kurikulum dari KTSP
. Menyusun Kurikulum BSNP g:al
Tingkat satuan Pendidikan 2. Permenag No.2 akhl:?, Terselenggaran
(KTSP) Tahun 2008 | o | vaadministrasi
persuratan.




Lampiran 9. SOP Administrator Kepala MI Al Islam Grobagan Serengan Surakarta

‘ ‘ Agendan Surat
7. Melengkapi data surat I\/I Keluar dan Masuk.
menyurat. 1. Data guru Setiap Terlengkapinya
2. Data awal data
pegawai minggu | ketenagaan.
8. Melengkapi administrasi
Ketenagaan/Kepegawaian. 1. BKRU Awal Terselenggaran
2. Buku tahun ya administrasi
Pembantu ajaran. | keuangan
3. SPM.SP2ZD secara rutin.
Kondis
9. Melengkapi data - ionat
administrasi Kevangan 1. Buku Induk
Rutin, BOS, BP3. Perpustakaan
2. Buku Pinjaman
3. Buku ] Setiap Terselenggaran
10. Mengelola dan melengkapi Pengembalian | gy ya administrasi
administrasi Perpustakaan. L 5 4. Kartu bulan perpustakaan
Perpustakaan secara rutin.

1. Buku inventaris Tersclenggaran

5 lézz(:lrat ya administrasi
Penggunaan alat Kondis 3??31 secara
11. Melengkapi data 3) Kartu Laborat ional
administrasi Laboratorium. Terselenggaran
1| Buku Kasus Harian ya_administrasi
Siswa BK
2! Buku
Int ]
Mengelola data administrasi pervens:
Bimbingan Konseling — >
I Buku Berobat Sesuai Tcrsele:_'lg_garax_l
1. Mengelola data 5 Buku Daftar jadwal ya administrasi
administrasi UKS ——t . Dokter Kecil UKS
3. Buku Tindakan | Kondis
4 Biku ional
2. Mendata administrasi Inventaris UKS Kondis | Terselenggaran
Media pembelgjaran 1/Buku Inventaris | ional ya administrasi
Media Media.
Pembelajaran
1"Buku [aventaris
Gudang
Kondis
Melengkapi administrasi ional Terselenggaran
Gudang 1. Buku Kegiatan 7 ya administrasi
K Gudang
y Awal .
1. Melengkapi administrasi bulan Terselenggaran
7K ya administrasi
TK
KETERANGAN : Q = Mulai/Selesai = Proses i | = Kontrol Perpindahan halaman
berikiutnya
Disahkan Oleh :
Kepala Kantor Kementerian Agama Pelaksana
Kota Surakarta
Drs.H. Ahmad Nasirin, M.Ag Jumadi, S.Ag

NIP.196111201990021002 NIP. 195909191983031006




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

l. Nama : Mukhamad Muhtarom
2. NIM : 09913110
3. Tempat Kuliah : UII Yogyakarta Jl. Demangan Baru No. 24 Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

4. Tempat Tgl Lahir : Purwodadi, 24 Februari 1969

5. Alamat Rumah : Kauman Rt. 03 Rw. 02 Pasar Kliwon Surakarta

6. Riwayat Pendidikan

No Nama Sekolah Tphun Keterangan
Laulus
1 | SDN Sindurejo Toroh Purwodadi 1982
2 | MTsN Andong Boyolali 1985
3 | PGAN Surakarta 1988
Komunikasi Penyiaran
4 | STAIMUS Surakarta 2004 Islam (KPI)
Jurusan Pendidikan
5 | STAIMUS Surakarta 2010 Agama Islam (PAI)
7. Riwayat Keluarga
Suami, Istri,
No N ayma Afiak Keterangan
1 | Rohmah Dian Budiarti, S.Ag [stri
2 | Lutfiana Muhtaromah Anak Anak pertama
3 | Muhammad Maftuh Arzaq Anak Anak kedua
4 | Ahmad Zainul llmi Anak Anak ketiga

Sukoharjo, 11 November 2011

NIM. 09913110




PANDUAN OBSERVASI

1. Mengamati lingkungan MI Al Islam Grobagan Surakarta.

2. Mengamati sarana-prasarana (fasilitas kerja).

3. Mengamati interaksi antar, inter dan antara pimpinan dengan bawahan.

4. Mengamati kegiatan para guru dan karyawan.

5. Mengamati supervisi yang dilakukan oleh kepala MI Al Islam Grobagan
Surakarta.

6. Mencermati administrasi kepala Ml Al'lslam Grobagan Surakarta.

7. Mengamati pembinaan yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap guru dan
karyawan di MI Al Islam Grobagan Surakarta.

8. Mengamati administrast para guru di MI Al Islam Grobagan Surakarta.

9. Mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siswa di MI Al
Islam Grobagan Surakarta.

10. Mengamati data-data yang dimiliki oleh MI Al Islam Grobagan Surakarta.



PANDUAN WAWANCARA

A. KEPALA MADRASAH

1.

WAWANCARA PERAN SUPERVISOR KEPALA MADRASAH

1) Apa saja yang anda lakukan sebelum melakukan kegiatan supervisi?

2) Apakah anda membuat jadwal rotin untuk kegiatan supervisi?

3) Apa motivasi dan tujuan anda melakukan supervisi?

4) Apa langkah-langkah yang anda lakukan dalam supervisi manajerial?

5) Apa langkah-langkah yang anda-lakukan dalam supervisi akademik?

6) Bagaimana program supervisi yang andassusun?

7) Apakah supervisi yang anda lakukan) sesuai dengan program yang anda
rencanakan?

8) Model pendekatan apa yang anda lakuokan dalam melaksanakan tugas
supervisi?

9) Apa saja ruang lingkup supervisi yang anda lakukan?

10) Apa langkah-langkah' anda setelah: mengetahti kendala-kendala dalam
kegiatan supervisi?

WAWANCARA PERAN ADMINISTRATOR KEPALA MADRASAH

1) Prinsip-prinsip apa yang anda gunakan dalam kontek peran anda sebagai
administrator pendidikan?

2) Apa tujuan administrasi pendidikan dalam madrasah yang anda pimpin?

3) Apakah administrasi pendidikan di madrasah sudah mampu memberikan
fungsi yang positif terhadap proses penidikan?

4) Administrasi apa saja yang telah anda kerjakan?

5) Apa langkah-langkah kongkrit yang anda lakukan dalam peranan anda
sebagai kepala madrasah?

6) Ruang lingkup apa saja yang anda lakukan dalam pembinaan

administrasi pendidikan?



7

8)

9)

Apa manfaat peran anda sebagai adminisistrator dalam pendidikan di
madrasah yang anda pimpin?

Apa langkah-langkah yang anda lakukan sebagai peran administrator
pendidikan?

Kendala-kendala apa yang anda temukan dalam melaksanakan peran

administrator pendidikan di madrasah yang anda pimpin?

10) Apa yang anda lakukan setelah mengetahui kendala-kendala dalam

D
2)

3)

4)

3)

6)

7

8)

9)

pelaksanaannya sebagai administrator pendidikan?

. WAWANCARA TENTANG KINERJA-GURU

Apa landasan moral guru di-MI Al Islam Grobagan Surakarta?
Bagaimana langkah-langkah yang andacJakukan dalam memacu kinerja
guru?

Apakah anda melaksanakan penilaian> terhadap kineria guru secara
periodik?

Metode apa saja yang anda gunakan dalam proses penilaian kinerja guru
tersebut?

Bagaimanakah tingkat kedisiplinan’gur\dalam melaksanakan tugasnya?
Bagaimana kinerja guru-di, MI-Al Islam-Grebagan Surakarta?

Apakah ada kendala dalam miningkatkan kinerja guru di MI Al Islam
Grobagan Surakarta?

Bagaimana langkah-langkah anda untuk mengatasi kendala-kendala
dalam meningkatkan kinerja guru tersebut?

Bagaimana kinerja guru setelah dilakukan supervisi dan pembinaan

administrasi?

10) Apa kendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kinerja guru di

MI Al Islam Grobagan Surakarta?



B. WAWANCARA KEPADA GURU

D
2)
3)
4)
3)
6)
7

8)

9)

Apa landasan moral anda sebagai guru di MI Al Islam Grobagan Surakarta?
Apa saja langkah-langkah anda sebelum mengajar?

Bagaimana kelengkapan administrasi anda sebagai guru di MI Al Islam
Grobagan Surakarta?

Apakah kepala madrasah sering melakukan supervisi?

Bagaimana tindakan kepala sekolah setelah mengadakan supervisi?

Apakah kepala madrasah mengadakan pembinaan administrasi yang
dibutuhkan anda dalam kelengkapan sebagai guru?

Bagaimana pendekatan yang dilakukan kepala madrasah dalam pembinaan
admistrasi dan supervisi yang dilakukan?

Langkah-langkah apa saja ;yang rdilakukan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru?
Menurut anda, apakah peranan kepala> madrasah sebagai supervisor

pendidikan sudah berjalan dengan baik atau belum?

10)Menurut anda, apakah peranan kepala madrasah sebagai administrator

pendidikan sudah\berjalan dengan.baik ataw belund?

C. WAWANCARA KEPADA KOMITE

Y

2)

3)

4)

5)

6)

Bagaimana kinerja kepala™ MI' Al Tslam™ Grobagan Surakarta dalam
memimpin madrasah ini?

Bagaimana pendapat anda tentang peranan kepala MI Al Islam Grobagan
Surakarta dalam memimpin madrasah ini?

Bagaimana kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta dalam membangun
hubungan madrasah dengan komite?

Apakah komite dilibatkan langsung dalam pembenahan dan pengembangan
pendidikan di madrasah?

Bagaimana layanan pendidikan dan pembelajaran guru-guru MI Al Islam
Grobagan Surakarta terhadap siswa-siswi anda?

Bagaimana penilaian anda terhadap tingkat kedisiplinan dan tanggung jawab

kepala madrasah dan guru-guru MI Al Islam Grobagan Surakarta?



7
8)
9

Bagaimana kinerja guru MI Al Islam Grobagan Surakarta?
Kendala apa saja yang anda ketahui dalam peningkatan kinerja guru?
Menurut anda, apa solusi untuk mengatasi kendala dalam peningkatan

kinerja guru tersebut?

10) Apa sudah ada upaya-upaya yang kongkrit yang dilakukan kepala MI Al

Islam Grobagan Surakarta untuk mengatasi kendala-kendala tersebut?

. WAWANCARA KEPADA SISWA

D

2)

3)

4)

S)

6)
7)

8)

9

Menurut pendapat anda bagaimana kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta
dalam mamimpin madrasah ini?

Apakah kepala MI Al Islam Grobagan Surakarta disiplin dalam menjalankan
tugasnya?

Apakah kepala MI Al Islam Grobagani Surakarta sering mengadakan
supervisi baik di kelas maupunv di lvar kelas?

Apakah kepala MI Al Islam.Grobagan Surakarta memiliki perhatian yang
tinggi terhadap siswa-siswi di madrasah ini?

Apakah kepala MLAI Islam\Grobagan ‘Surakarta sering-member teladan yang
positif di madrasah?

Bagaiamana kinerja guru-guru M Al Islam Grobagan Surakarta?

Apakah guru-guru di MI Al Islam Grobagan Surakarta disiplin dalam
menjalankan tugasnya?

Bagaimana layanan pendidikan dan pembelajaran guru-guru MI Al Islam
Grobagan Surakarta terhadap siswa-siswinya?

Apakah di MI Al Islam Grobagan Surakarta memberikan wadah

pengembangan bakat siswa-siswinya?

10) Kendala apa yang kamu hadapi dalam proses pembelajaran di Ml Al Islam

Grobagan Surakarta?



DAFTAR TABEL

Tabel. 3.1 Keadaan siswa MI Al Islam Tahun Pelajaran 2011/2012

e Baaen s Jumieh
VA 18 14 32
/B 20 12 32
i 15 10 25
WA 20 20 40
/B 16 T 35
ISLAM
VA 17 |2 <] 32
e 0
/B oo &xzs 34
IV/A 18 |5 m 7 30
z !
IV/B 15 34 I8 33
VIA 16 SalENG 30
V/B i 34
o UNIVERSITAS
VIB 16 ISLLAMN 35

IMDONESIA 420



Tabel. 3.2 Kegiatan Supervisi Kepala MI Al Islam Grobagan

Kegiatan Supervisi Kepala

o Madrasah Perlengkapan Waktu Out put

1 | Menyusun Program Supervisi | 1.Seperangkat komputer Awal Program Supervisi
Kelas (Kegiatan Belajar 2.Buku pedoman supervisi | tahun kelas, ekstrakurikuler,
Mengajar) 3.Buku agenda kamad perpustakaan, ujian

2 | Menyusun Program Supervisi | 4.Kaldik tengah semester, akhir
Kegiatan Ekstrakurikuler semester, UM,

3 | Menyusun Program Supervisi UASBN.
Perpustakaan

4 | Menyusun Program Supervisi
Ujian tengah semester, akhir
semester, UM dan UASBN.

5 | Menyusun program supervisi | 1. Seperangkat komputer | Awal Program Supervisi
ketatausahaan dan Keuangan. | 2. Buku pedoman tahun. | Ketatausahaan dan

supepvisi Keuangan,
3. Bukwagenda kamad

6 | Melaksanakan supervisi 1. Buki'agenda Kamad. Sesuai | Terlaksananya
Kelas 2.bukwsupervisi jadual | program supervisi

kelas

7 | Melaksanakan Supervisi 1. Bukwagenda Kamagd. Sesuai | Terlaksananya
Ekstrakurikuler 2. Buku superyisi jadual | program supervisi

8 | Melaksanaka kegtatan ekstrakurikuler, dan
supervisi Ujian tengah ujian
semester, akhir semester,

UM, UASBN.

9 | Melaksanakan kegiatan 1/Buku agenda Kamad. Setiap.” | Terlaksananya
supervisi bimbingan dan 2. Buku supervisi hari supervise BK.
konseling. rabu

10| Melaksanakan supervisi 1. Buku agenda Kamad, Setiap | Terlaksananya
Kegiatan Ketatausahaan dan | | 2. Buku supervisi perteng | supervise TU dan
keuangan. ahan Keuangan

bulan

11| Melaksanakan supervisi 1. Buku agenda Kamad. Setiap | Terlaksananya
sarana dan prasarana. 2. Buku supervisi awal supervise sarana

12} Melaksanakan supervisi bulan prasarana dan 7 K

Kegiatan 7K




Tabel. 3.3 Kegiatan Administrator Kepala Ml Al Islam Grobagan

l: Kegiatan ‘;::l:::;;as' Kepala Perlengkapan Waktu Out put
1 | Membuat Rrencana Kerja 1. Komputer 5 Hari | Tersedianya
Madrasah ( RKM ) 2. Kalkulator Rencana Kerja
3. Kertas Madrasah (RKM
2 | Melaksanakan RKM bersama 4. Profil Madrasah )
guru, karyawan dan komite Terlaksananya
RKM
3 | Mengarahkan guru untuk Terlengkapinya
membuat administrasi KBM, administrasi
melengkapi data-data KBM. KBM
1. Prota Terselenggaranya
4 | Kordinasi dengan guru dalam 2. Promes administrasi
mengelola administrasi 3. Silabus kesiswaan
kesiswaan 4-RPP Terselenggaranya
5 | Memeriksa administrasi guru. 5. Jurnal Harian administrz.isi guru
secara rutin.
6 | Menyusun Kurikulum Tingkat Buku administrasi guru. Awal Tersedianya
satuan Pendidikan (KTSP) 1. Kurikulum dari BSNP tahun. | KTSP
2. Permenag No.2 Tahun
2008
7 | Melengkapi data surat menyurat. [Agendan SuratKeluar dan | Setiap | Terselenggaranya
Masuk: hari administrasi
1. Data guru persuratan
2Data,pegawai
8 | Melengkapi administrasi I.BKU kondisi | Terlengkapinya
Ketenagaan/Kepegawaian 2. Buku Pembantu onal data ketenagaan.
9 | Melengkapi data administrasi 3. SPMSP2D
Keuangan Rutin, BOS, BP3
10 | Mengelola dan melengkapi 1. BukuInduk kondisi | Terselenggaranya
administrasi Perpustakaan Perpustakaan onal administrasi
2. Buku Pinjaman keuangan secara
3. Buku Pengembalian rutin.
4. Kartu Perpustakaan
11 | Melengkapi data administrasi 1. Buku Kasus Siswa kondisi | Terselenggaranya
Laboratorium 2. Buku Intervensi onal administrasi
keuangan secara
rutin.
12 | Mengelola data admintstrasi Inventaris UKS Awal Terselenggaranya
Bimbingan Konseling 1. Buku Inventaris Media bulan | administrasi 7 K
. Mengelola data administrasi Pembelajaran
UKS
2.Mendata adininistrasi Media
pembelajaran 1. Buku Inventaris Gudang
13 | Melengkapi administrasi Gudang

1.Melengkapi administrasi 7K

Buku Kegiatan 7 K
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Gambar. 3.2. Jumlah siswa 4 tahun terakhir
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DEPARTEMEN AGAMA

KANTOR KOTAMADYA

Ki Mangunsarkoro No. 115 Telp. (0271) 719040
SURAKARTA - 57138

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSA KEPALA KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KODIA SURAKARTA

NOMOR 2 1-3-:.29/3/??.00.4/2&1/ 1998

TENTAG

PERSETUJUAN PINDIRTAN MATRASAH IBTIDAIYAH SWASTA DI LINGKUNGAN

be

le

2e

3e

Le

Se

6o

Te

8e

9e

KANTOR DEPARTZMEN AGAMA KODIA SURAKARTA
KGPALA KANTCR DEPARTZMEN AGAMA

bahwa dalam rangka pembinaan madrassh, dipandang perlu untuk
memberikan persetujuan terhadap madrasah swasta di lingkungan
Kantor Departcmen Agama Kodia Surakartae

bahwa madras
Keputusan ini
tuk diberikan

rcantum dalam kolom dua lampiran
persyarbtan yang ditentukan un -
ngr yelenggarakan pendidikane

Indqge sia Homor 2 Tahun 1989 tentang

Undang-undang Rapmmmvlsm Nomor 28 Tahun 1989 tentang
Pendidikan Dasar ;

KeMN{r AE;R@ILIF % §9§1 tentang Polok-pokok

Organisasi Depar

Keputusan Prlsl.ﬁlAM Tahun 198L tentang Susunan Or—

ah dan disempurnakan, tera
mor 76 Tahun 199 ;

Keputusan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 1975 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Ker ja Departemen Agama yang telah diubah
dan disempurnakan, terakhir dengan Keputusan Menteri Agama No
mor 75 Tahun 1984 ;

Keputusan Menteri Agama Nomor 15 Tahun 1978 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Ker ja Madrasah Ibtidaiysh Negeri s

{eputusan Menteri Agama RI Nomor 368 Tahun 1993 tentang Ma -
drasah Ibtidaiyah ;

Keputusan lMenteri Agama Nomor 742 Tahun 1997 tentang Status
Madrasah Swasta Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah di ling
kungan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam;

Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
lomor ’“/250.&/1997 tentang Syarat-syarat dan Tata Cara Pendi-
rian Madrasah Swasta Jenjang Pendidikan Basar dan lienengah ;



LAPIRAIN SURAT IZPUTUSAN KEPALA KANTOR DEPARTIIMEN
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PEMERINTAH KOTA SURAKARTA

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

JI. Hasanudin Nomor : 112 Telp. (0271) 719873 Fax. 727127

SURAKARTA 57132
_ Surakarta, 13 Oktober 2009
Nomor  :427/5531/SD-AUD/2009
Lamp.
Perihal : Rekomendasi pendirian Kepada Yth :
dan penyelenggaraan 1. Yayasan Perguruan Al Islam

satuan pendidikan SD/MI 2. Kepala MI Al lslam Grobgan

di-

SURAKARTA

Menindaklanjuti surat Saudara Nomor PP.001.1/136/MIA/I11/2009
tanggal 23 April 2009 perihal pengajuan ljin Operasional SD/MI dengan ini
kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Dasar :

a. Undang-undang Nomor £0 Tahuh/2003tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

I P z
b. Peraturan Pemerintah ’?%’ T%un 2005 tentang Standar
@

Nasional Pendidikan
c. Peraturan Menteri Pendi
2005 Tentang Pedoman
d. Surat Edaran Direktur |
Menengah Departemgeau[[ 7 Nasional ~ Nomor
1839/C.C2/TU/2009, per P Aggaraan Pendidikan Taman
Kanak-kanak dan Penerimaan Siswa Baru Sekolah Dasar.

Atas dasar tege l s E%&!qﬂAsluasi Perijinan
Pendirian dan elehgdar e n“Form lah melakukan
verifikasi, evaluasi dan yigitagi atag, parmphonan Saudara di atas,
meliputi komponen: kelayJSLmAM Pengembangan Sekolah

(RIPS), peserta didi i ndidikan, kurikulum/
program kegiatan v@ g ana prasarana dan

penyelenggaraan pendldlkan

Nomor 060/U/2005 Tahun
4 h;
en Pendidikan Dasar dan

2. Dari hasil verifikasi, evaluasi dan visitasi direkomendasikan, agar
dilakukan langkah-langkah berikut :
a. Menyusaikan RIPS dengan standar yang ditetapkan;
b. Meningkatkan kualifikasi akademik pendidikan setara S1 PGSD

3. Rekomendasi ini untuk dapat dipedomani dan ditindaklanjuti dalam
jangka waktu 2 — 5 tahun ke depan.

Demikian atas perhatiannya kami sampaikan terima kasih.

‘=7~ KEPALA DINAS DIKPORA
- KOTA SURAKARTA

/
Drs. RAKHMAT SUTOMO, MPd .
Pemb?a Tingkat |
NIP 19630730 198803 1 003

Tembusan kepada Yth. :
Kepala UPTD Dikpora se — Kota Surakarta




PEMERINTAH KOTA SURAKARTA

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

JI. Hasanudin Nomor : 112 Telp. (0271) 719873 Fax. 727127
SURAKARTA 57132

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH
RAGA KOTA SURAKARTA

Nomor :425.1 / 5583 /SD-AUD/2009

TENTANG
PEMBERIAN IJIN PENDIRIAN DAN PENYELENGGARAAN SEKOLAH
DASAR/MADRASH IBTIDAIYAH AL ISLAM GROBAGAN - YAYASAN
PERGURUAN AL ISLAM

KEPALA DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA KOTA SURAKARTA

Menimbang © a. bahwa dalam rangka menjamin terselenggaranya pendidikan
sesuai Standar Nasjepah )fPendidikan yang ditetapkan
Pemerintah, baik pada tingkat sg an pendidikan dasar dan
pendidikan anak i kagpemerintah daerah sesuai
urusan wajib ya éWenangannya perlu untuk
melakukan verifik@gi ﬁii atas permohonan ijin

b. bahwa dalam rangﬁ@%ﬁj@?}%but dalam huruf a, maka
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kota Surakarta

telah laku verifikasi. d valuasi sgsuai ketentuan
yang @ v: %fa‘ri‘l& ndirian  dan
penyelenggaraan endidikan  Sekolah asar/Madrasah

Ibtidaiyah Al ls!zlrél:r’ayﬁ]Muruan Al Islam, dimana
tela m

pada prinsipnya emenuhi komponen yang
dipersyarﬂNQ@NEﬁ n Rencana  Induk
Pengembanga e ; E&ﬂa didik, tenaga
pendidik dan kependidikan, kurikulum/ program kegiatan

belajar, sumber pembiayaan, sarana prasarana dan
penyelenggaraan pendidikan;

c. bahwa untuk kepentingan sebagaimana dimaksud huruf a dan
huruf b di atas, maka perlu diberikan ijin pendirian dan
penyelenggaraan pendidikan tersebut dengan Keputusan
Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kota
Surakarta;

Mengingat © 1. Undang-undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Timur,-~Jawa " Tengah,” Jawa 'Barat 'dan Daerah Istimewa
Yogyakarta (Berita Negara Republik Indonesia 1950 Nomor
45);

2. Undang-undang Nomor Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak;

3. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);



Memperhatikan

10

11

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4389);

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang — Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua atas Undang — Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844),

Peraturan Pemerin
Pendidikan Praseko

Tahun 1990 Tentang

Peraturan Pemerint
serta Masyarakat

ahun 1992 tentang Peran
an Nasional (Lembaga
Negara Republik Ingign #3992 Nomor 69, Tambahan
Lembaran Negara R a Nomor 3485);

Peraturan Pemermt%’“’ﬂﬂg{ﬂ@}wun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Repubhk Indonesia
Tahun mor. blahrg aran Negara
Republdwmg g

Peraturan Peme Jﬁ( No 48, Tahun 2008 tentang
Pendanaan % ran Negara Republik
Indonesia mm@% Tambahan Lembaran
Negara ReJ b I m

Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007 tentang
Pengesahan, Pengundangan dan Penyebarluasan Peraturan
Perundang-undangan;

Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 6 Tahun 2008
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota
Surakarta (Lembaran Daerah Kota Surakarta Tahun 2008
Nomor 6);

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 0487/U/1992
Tahun 1992 Tentang Tentang Sekolah Dasar;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 060/U/2005
Tahun 2005 Tentang Pedoman Pendirian Sekolah;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun
2007 Tentang Standar Sarana prasarana SD/M,
SMP/MTs,SMA/MA

Peraturan Walikota Surakarta Nomor 11 Tahun 2008 Tentang
Tugas Pokok Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olah Raga.



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

MEMUTUSKAN

Memberikan ijin pendirian dan penyelengaraan Pendidikan
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah kepada : Yayasan Perguruan
Al Islam, selaku penanggungjawab pendirian dan penyelenggaraan
pendidikan Madrasah Ibtidahiyah Al Islam Grobagan.

Alamat . Grobagan RT. 01/3 — Danukusuman, Serengan
Surakarta.

Ketentuan pemberian ljin Pendirian dan Penyelenggaraan
Pendidikan sebagaimana dimaksud diktum KESATU adalah
sebagai berikut :

1. Jangka waktu ijin selama 5 (lima) tahun, yang akan dilakukan
evaluasi setiap 2 (dua) tahun, dan dapat diperpanjang sesuai
ketentuan yang berlaku

2. Memedomanl dan

Raga Kota Sura ?_Ha
pendidikan;
liin dapat dibatalka
penyelenggara pe
pendidikan yang

tidak diperpanjang jika
ampu memenuhi standar
an oleh Dinas Pendidikan

Raga-Kota=Surakarta sesuai ketentuan yang
berlaku. %ﬂj&fﬂj@}

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan ap Nr ﬁ Akguan maka akan
dilakukan ikah s ma tinyd.
ISLD@%M . di Surakarta
INDOI‘QI’E‘@I’A14 oiiober 2009

KEPALA DINAS DIKPORA
© KOTA SURAKARTA

" Drs. KHMAT SUTOMO, MPd.
' Pergbina Tingkat |
NIP.: 19630730 198803 1 003

Tembusan kepada Yth. :

7. Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia;

8. Walikota Surakarta;

9. Kepala Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Tengabh;
10.Kepala Bagian Hukum & HAM Setda Kota Surakarta;
11.Ketua Dewan Pendidikan Kota Surakarta

12.Kepala UPTD Dikpora se — Kota Surakarta.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

BADAN AKREDITASI NASIONAL SEKOLAH / MADRASAH
(BAN-S/M)

ocrtifiRat ARreditasi

SEKOLAH DASARKPP@‘\L-%WAH IBTIDAIYAH

Badan Akreditasi Nasional Sekold -S/M) menetapkan

IVERSITAS

bahwa:

MI AL ISLAJ

NSS/NIS/INSM -

o UNIV/

INDOI?ESI ...........................

memperoleh akreditasi dengan peringkat @ ..............oc.oooii

Sertifikat  Akreditasi Sekolah/Madrasah ini berlaku sampai dengan

tahun ajaran .....2014/2015 terhitung sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di .....>Y= @ al!

Padatanggal .............cccooveveeeenn

a.n. Ketua BAN-SM

) |
AP ﬂgi%'%ﬂig’& o oo X2 Tx 3
(e >|xc >|xe ¥ e e a2 S(xe S xe |5 Xl




GAMBAR - GAMBAR OBSERVASI DAN WAWANCARA

RO BAG /g

AN A
AR AR

MI Al Islam Grobagan tampak dari arah
selatan

T 10.10.2011 08:25.4 |

MI Al Islam Grobagan tampak dari utara Kantor Kepala MI Al Islam Grobagan



Ruang Perpustékaari dari depaﬁ

XSS L
R Rt

Ruang Perpustakaan

13.10.2017

Kepala MI Al Islam Grobaga sedang Penulis sedang wawancara Bapak Ikhwan
memberikan penjelasan (Guru kls. III/ a dan Bag. Humas)



e O e

06.11.20Q 10:351:;1 ﬁ #
- B . .
Penulis sedang wawancara Ibu Yosie (Wali Bapak Pandu sedang mengerjakan

murid kls. VI/a) administrasi MI Al Islam Grobagan

Piala prestasi anak di pajang-di ruang d’epaﬁj Pialdprestasi anak™di pajang di ruang depan
MI Al Islam Grobagan agar dapat mgnibey M AlIslam Grobagan agar dapat member
motivasi semua siswa untuk berprestasi mofivast semua siswa untuk berprestasi

= 112017 1{;;:27 =
E B F -l @ 5 :
Bapak Kepala MI Al Islam memberikan Kerja sama yang harmonis antara madrasah
teladan langsung dalam kegiatan ‘idul dengan komite dan wali murid dalam
kurban kegiatan ‘idul kurban




s

Bapak Kepala MI Al Islam j-uga disiplin Ibu guru sedang ebiig anak dalam
dalam mengajar anak di kelas VI a kegiatan diskusi siswa kelas VI b

Kelas III'b sedang konsentrasi penuh
fiemipethatikan penjelasan bu guru dalam
pelajaran KTK

e W > \
Bapak Kepala MI Al Islam Grobagan Peran serta masyarakar ikut dalam membahas
sedang member penjelasan langkah- langkah-langkah untuk kemajuan dan
langkah supervisi dan tugas administrator  peningkatan MI Al Islam Grobagan Surakarta
kepada penulis
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Peran serta masyarakar ikut dalam Peran serta masyarakar ikut dalam
membahas langkah-langkah untuk membahas langkah-langkah untuk
kemajuan dan peningkatan MI Al Islam kemajuan dan peningkatan MI Al Islam
Grobagan Surakarta Grobagan Surakarta



